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1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai bagian integral dari sistem kesehatan nasional, Instalasi Farmasi
di Indonesia memiliki peran penting dalam menyediakan obat-obatan yang
diperlukaguntuk memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat. Dalam menghadapi
dinamika globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, sistem kesehatan harus
mampu beradaptasi dengan cepatﬁ'l efektif terhadap perubahan. Pada intinya,
hal ini menempatkan manajemen dan kompetensi sumber daya manusia (SDM)
sebagai fﬁnen krusial dalam menjaga kualitas dan efisiensi pelayanan kesehatan.

Sumber daya manusia merupakan suatu aspek yang penting bagi
keberlangsungan hidup dan perkembangan organisasi. Sumber daya manusia
berguna dalam penguasaan teknologi, menggunakan modal, mengatur dana, serta
menghasilkan produk yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas
adalah sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, kemampuan,
keterampilan serta sikap yang baik dalam bekerja. Oleh karena itu, organisasi
perlu mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya. Sumber daya manusia diharapkan selalu mengasah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar lebih baik sesuai dengan
perubahan zaman serta dapat meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi
(Selong, 2019).

Sumber Daya Manusia sendiri merupakan salah satu faktor produksi,
seperti halnya faktor produksi lainnya yang merupakan masukan (inpuf) yang
diolah oleh perusahaan dan menghasilkan keluaran (output). Pegawai/honorer
baru yang belum mempunyai keterampilan dan keahlian-pun harus dilatih dan
dididik, sehingga menjadi pegawai’honorer yang terampil dan ahli dalam
bidangnya. Inilah yang disebut jsgbagai Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Di zaman mondialisasi saat ini, akan menuntut setiap perusahaan untuk
dapat mengadakan produk-produk yang berkualitas. Kondisi tersebut tentu juga

akan menuntut setiap pekerja atau pegawai/honorer khususnya bagian produksi




untuk dapat bekerja sesuai dengan kiggrja yang diharapkan. Berbagai upaya tentu
akan dilakukan oleh perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai.

Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai bagian dari manajemen
yang mempelajari peranan manusia dalam organisasi, mengatur pegawai/honorer
sehingga terwujudnya tujuan organisasi secara maksimal. Salah satu usaha
pencapaian tujuan perusahaan yaitu dengan cara meningkatkan produktivitas kerja
pegawai/honorer, maka setiap pimpinan perusahaan diharuskan untuk selalu
berhati-hati dalam mengambil keputusan, karena para pegawai/honorer yang
dihadapi merupakan manusia yang merupakan anggota organisasi yang dinamis.

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006
Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional Pasal satu (1) menetapkan Pelatihan
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan,
serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos
kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

Apriliana, S. D., & Nawangsari, E. R. (2021:806) menjelaskan yang
dapat diperoleh pegawai/honorer yang melaksanakan pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan, kemampuan, keahlian, serta mutu pegawai/honorer.
Selain itu kinerja pegawai/honorer akan meningkat melalui pelaksanaan pelatihan
kerja yang diadakan pada perusahaan dan hal ini akan berdampak positif pada
kualitas kerja yang baik dan keahlian untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Pada umumnya pelaksanaan pelatihan pada perusahaan memiliki
beberapa komponen yang dapat mempengaruhi keefektifan suatu pelaksanaan
pelatihan. Adapun Beberapa komponen yaitu antara lain: Instruktur pelatihan,
peserta pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, dan tujuan pelatihan.
Komponen pelatihan tersebut disusun berdasarkan kebutuhan dari perusahaan
maupun pegawai/honorer, dengan harapan setelah mengikuti pelatihan kompetensi
pegawai/honorer dapat meningkat baik dari segi keterampilan, pengetahuan,
maupun sikap dalam bekerja. Tujuan dari pelatihan tersebut agar pegawai/honorer
dapat melaksanakappekerjaan dengan baik sesuai dengan harapan perusahaan.

Menurut Haryati (2019:46) Pelatihan adalah kegiatan yang dapat

digunakan untuk memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan potensi-




potensi dalam produktivitas pegawai’honorer yang dapat menghasilkan
pegawai/honorer yang lebih disiplin dengan keterampilan dan kompetensi tertentu
yang lebih baik, sedangkan pengembangan adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mempersiapkan pegawai/honorer yang bertanggung jawab serta memiliki jenjang
karir yang lebih baik dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Ketika perusahaan
atau organisasi kurang maksimal dalam menerapkan fungsi pengembangan maka
akan mengakibatkan beberapa hal yaitu antara lain: pegawai‘honorer akan bekerja
tidak sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, pegawai/honorer menjadi kurang disiplin atau bahkan
pegawai/honorer menjadi kurang menghargai peran dan fungsi dari pimpinan.

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara sebagai salah satu elemen
kunci dalam rantai distribusi obat memiliki tanggung jawab besar dalam
memastikan ketersediaan dan distribusi obat yang optimal. Kompetensi SDM di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara menjadi faktor penentu
keberhasilan operasional, tercapainya standar pelayanan yang tinggi, dan pada
akhirnya kontribusi terhadap kualitas sistem kesehatan secara keseluruhan.
Ketersediaan obat yang tepat waktu, aman, dan berkualitas sangat bergantung
pada kecakapan para profesional yang terlibat dalam manajemen dan operasional
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.

Namun, perubahan yang konstan dalam teknologi, kebijakan, dan
tuntutan pasar yang semakin kompleks menuntut perhatian khusus dalam
pengembangan sumber daya manusia di bidang farmasi. Pengelolaan Instalasi
Farmasi tidak lagi hanya mengandalkan pengetahuan teﬁ, tetapi juga
memerlukan keterampilan manajerial, kepemimpinan, dan kemampuan
beradaptasi dengan perubahan yang cggat. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi lebih dalam tentang kebutuhan pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara Nias
Utara.

Dalam penelitian yang dilaku Hendriyaldi dan Wiyan Mailindra
(2019), pada kajiannya yang berjudul “Revolusi Industri 4.0: Tantangan dan
Peluang Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Produktivitas

Grand Hotel Jambi”, penelitian ini menemukan bahwa Grand Hotel Jambi




menghadapi tantangan lam merekrut karyawan dengan latar belakang
pendidikan perhotelan, tingkat literasi teknologi yang rendah, dan kemampuan
berbahasa asing yang rendah. Namun, era revolusi industri 4.0 juga membggikan
peluang untuk meningkatkan produktivitas melalui kemajuan teknologi. Grand
Hotel Jambi melakukan perubahan kebijakan dan program strategi dalam

embangan sumber daya manusia, termasuk pelatthan untuk karyawan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengambilan sampel purposive ﬁpliﬁg. Metode ini membantu dalam
memahami tantangan dan peluang manajemen sumber da anusia di Grand
Hotel Jambi dalam era Revolusi Industri 4.0. Adapun tujuan utama dari penelitian
ini adalah bahwa Grand Hotel Jambi menghadapi t gan dalam merekrut
karyawan dengan latar belakang pendidikan perhotelan, tingkat literasi teknologi
yang rendah, dan kemampuan berbahasa asing yang rendah. Namun, era revolusi
industri 4.0 juga me ikan peluang untuk meningkatkan produktivitas melalui
kemajuan teknologi. Grand Hotel Jambi melakukan perubahan kebijakan dan
program strategi dalam pengembangan sumber daya m ia, termasuk pelatihan
untuk karyawan. Penelitian ini relevan dengan topik "Tantangan dan Peluang
Pelatihan Sumber Daya Manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias

ra". Penelitian ini membahas tantangan dalam merekrut karyawan dengan latar
belakang pendidikan perhotelan, rendahnyﬁterasi teknologi, dan kemampuan
berbahasa asing yang rendah, serta strategi pengembangan sumber daya manusia
melalui pelatihan. Temuan ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam
mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh UPTD I asi Farmasi
Kabupaten Nias Utara dan memberikan ide-ide untuk strﬁi pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan yang relevan dengan era Revolusi Industri
4.0.

Adapun pﬁlitian yang dilakukan oleh Hayati, N., & Yulianto, E. (2021),
pada kajiannya yang berjudul “Efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
kompetensi sulﬁr daya manusia”, penelitian ini menemukan bahwa Pelatihan
bagi pegawai, baik on the job maupun off the job, merupakan faktor penting
dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan produktivitas kerja. Evaluasi pelatihan adalah krusial untuk




menentukan tingkat keberhasilan pelatihan tersebut. Evaluasi ini dapat dilakukan
sebelum, selama, dan setﬁh pelatihan menggunakan model seperti Kirkpatrick
dan CIPP. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan yang diimplementasikan
a efektif dapat meningkatkan kompetensi pegawai dan kinerja perusahaan.
Terdapat hubungan positif antara pelatihan kerja dan prodlﬁitas pegawai, yang
menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan sumber daya manusia.
Pengelolaan sumber daya manusia yang profesional dan berorientasi pada
pelatihan dapat membantu perus mencapai keselarasan antara kompetensi
pegawai dan tujuan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif, penelitian ini fokus pada pengumpulan data secara online
untuk memahami pengaruh pelatihan terhadap keterampilan dan kemampuan
pegawai. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan dan
menganalisis proses pelatihan serta evaluasinya dalam konteks nyata perusahaan,
dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas pelatihan
tersebut. Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dengan topik
"Tantangan dan Peluang Pelatihan Sumber Daya Manusia di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara " karena menyediakan wawasan mendalam tentang
pentingnya pelatthan dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Dengan
memahami metode evaluasi pelatihan yang efektif, seperti model Kirkpatrick dan
CIPP, penelitian ini memberikan kerangka kerja yang dapat diadaptasi untuk
engukur efektivitas pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif antara pelatihan dan produktivitas
kerja, yang dapat membantu UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkﬁ(inerja pegawai/honorer, sekaligus
mengatasi tantangan dalam pengembangan sumber daya manusia di lingkungan
yang spesifik.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Lestari, S. D., Qurrotu’Aini, A.,
Praduanita, E. Y., & Miradji, M. A. (2023), pada kajiannya yang berjudul
‘ﬁtangan Dan Peran Ekspansi Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Dalam
Era Revoluélndustri 4.0 Dan Society 5.0.” penelitian ini menekankan pada
pentingnya pengembangan sumber daya manusia (SDM) ya mpeten untuk

menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan transisi ke Society 5.0. Di era




Society 5.0, sumber daya manuasi harus mampu meningkatkan nilai tambah dalam
kehidupan dengan berpikir strategis, beradaptasi, serta bersikap kreatif dan
inovatif. Selain itu, sumber daya manusia perlu sadar akan dampak teknologi
terhadap masyarakat, memprioritaskan kesejahteraan manusia, dan berperan
sebagai agen perubahan. Kolaborasi antar disiplin ilmu, integrasi teknologi dalam
pendidikan, serta penerapan etika dan pertim%gan sosial juga dianggap krusial

am mengembangkan tenaga kerja yang siap menghadapi era Society 5.0.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami omena berdasarkan perspektif subjektif dan konteks sosial,
sementara penelit'% deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
subjek penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian ini relevan
dengan topik "Tantangan dan Peluang Pelatihan Sumber Daya Manusia di UPTD
Instalasi Farmasi Kabypaten Nias Utara " karena menyoroti kebutuhan adaptasi
sumber daya manusia?&ra Society 5.0, yang menuntut keterampilan strategis,
adaptif, kreatif, dan inovatif. Temuan ini dapat diaplikasikan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara, memastikan bahwa tenaga kerja siap menghadapi perubahan teknologi dan
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan
kualitatif dan deskriptif dari penelitian ini juga memberikan kerangka kerja untuk
mengevaluasi dan ﬁdesain program pelatihan yang efektif, memastikan bahwa
pelatihan tersebut sesuai dengan kebutuhan spesifik dan tantangan yang dihadapi
oleh sumber daya manusia di sektor farmasi di Kabupaten Nias Utara.

Dari ketiga tinjauan pustaka tersebut di atas, penelitian yang akan
diangkat ini penelitian ini terletak pada UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten di
Nias Utara, sebuah lokasi yang memperlihatkan karakteristik geografis dan
keberagaman sosial masyarakatnya. Nias Utara menjadi suatu fokus penelitian
yang menarik karena dinamika ini dapat menciptakan tantangan tersendiri dalam
pengelolaan Instalasi Farmasi. Dari mulai pertumbuhan penduduk yang tidak
merata, variasi jenis penyakit yang dihadapi, hingga infrastruktur yang terbatas,
semua aspek ini mempengaruhi beban kerja dan kebutuhan pelatihan sumber daya

manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.




Sangat penting untuk memahami bahwa kondisi di tingkat nasional tidak
selalu mencerminkan realitas di tingkat lokal, dan hal ini menjadi latar belakang
esensial untuk penelitiawi. Dengan merinci karakteristik geografis dan sosial
masyarakat Nias Utara, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang mendalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sumber daya
manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Berangkat dari
fenomena sebelumnya, dalam penelitian ini Nias Utara sebagai fokus penelitian.
Dengan melihat kondisi geografis yang unik, menciptakan tantangan tersendiri
dalam pengelolaan UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Kondisi
wilayah geografis, keberagaman penyakit, dan sarana dan prasarana yang terbatas
mempenﬁuhi kebutuhan pelatihan SDM.

Oleh karena itu, penelitian ini akan memusatkan perhatian pada
fenomena-fenomena tersebut, yang melihat tantangan dan peluang kebutuhan
pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
Tantangan yang terlihat pada pra penelitian yaitu: pertama ada kondisi geografis,
Nias Utara terletak antara 0°31'-32' LU dan di antara 96°-97° LS. Kepulauan Nias
berjumlah 132 pulau yaitu 1 Pulau Nias dan 131 pulau-pulau kecil disekitarnya,
95 pulau tidak atau belum dihuni oleh manusia, terdiri dari dua Kabupaten Nias
Utara yaitu Nias Utara dan Nias Selatan. Pulan Nias panjangnya sekitar 120 km
dengan lebar + 40 km, sedangkan luas seluruhnya, termasuk pulau-pulau
sekitarnya, + 5625 km?.

Tabel 1.1
Kondisi Geografis Kabupaten Nias Utara Tahun 2024

Jarak tempuh dari
1as Wilavah UPTD Instalasi
uas Wilayal S rmAs
No. Kecamatan ’ Farmasi ke
Kecamatan
Km?2 % . .
(jam/menit)
I Tugala Oyo 13443 8.95 3 jam 20 menit
2. Alasa 204 41 1361 I jam
3. Alasa Talumuzoi 94.04 6.26 1 jam 30 menit
4. Namohalu Esiwa 150.78 10.04 45 menit
5. Sitolu Ori 78.81 5.25 I jam
6. Tuhemberua 55.96 3.73 I jam 30 menit




7. Sawo 90.49 6.03 45 menit

8. Lotu 110.11 7.33 15 menit

9. Lahewa Timur 204.12 13.59 30 menit

10. Afulu 149.78 9.97 2 jam

11. Lahewa 228.70 1523 45 menit
Nias Utara 1,501.63 100.00

Sumber: BPS Kabupaten Nias Utara 2024

Keadaan geografis Kabupaten Nias Utara Nias Utara, yang terdiri dari
Pulau Nias dan 131 pulau kecil disekitarnya, memiliki dampak signifikan
terhadap pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara. Kondisi geografis yang terdiri dari kepulauan dengan
pulau-pulau terpencil dan terbatasnya akses transportasi dapat menjadi tantangan
dalam penyediaan pelatihan sumber daya manusia. Selain itu, keberagaman
penyakit yang dihadapi oleh masyarakat setempat juga dipengaruhi oleh kondisi
geografis ini, sehingga pelatihan sumber daya manusia perlu disesuaikan dengan

kebutuhan kesehatan yang unik di wilayah tersebut.

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang kondisi geografis
Kabupaten Nias Utara menjadi penting dalam merancang program pelatihan
sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Hal ini
juga menunjukkan bahwa strategi pelatihan perlu memperhitungkan aksesibilitas,
keberagaman penyakit, dan kebutuhan kese masyarakat setempat yang
dipengaruhi oleh kondisi geografis tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi di
wilayah tersebut, dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan keberagaman

penyakit yang dihadapi oleh masyarakat setempat.

Kedua ada keberagaman penyakit, adapun beberapa permasalahan
penyakit yang sering diderita oleh masyarakat Nias Utara yaitu berupa malaria,
diare, TB paru, DBD dengan setiap tahunnya meningkat, berikut adalah jumlah

dari setiap kecamatannya.




Tabel 1.2
Keberagaman Penyakit Tahun 2022-2023
No. Kecamatan Malaria Diare TB Paru DBD

L. Tugala Oyo 12 1 6 1
2. Alasa 12 15 14 4
3. Alasa Talumuzoi 12 8 3 3
4. Namohalu Esiwa 12 7 0 4
5. Sitolu Ori 12 15 6 1
6. Tuhemberua 12 0 3 0
7. Sawo 12 3 15 1
8. Lotu 12 4 0 1
9. Lahewa Timur 12 3 1 1
10. Afulu 12 0 12 0
11. Lahewa 12 0 26 3

Nias Utara 135 56 86 19

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nias Utara, 2024

Keberagaman penyakit di Kabupaten Nias Utara mencakup berbagai
masalah kesehatan seperti malaria, diare, TB paru, dan DBD. Data menunjukkan
bahwa setiap kecamatan di Kabupaten Nias Utara memiliki jumlah kasus penyakit
yang berbeda-beda, menunjukkan variasi dalam keberagaman penyakit di wilayah
tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam tentang jenis
penyakit g dihadapi oleh masyarakat setempat dalam merancang program

pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.

Kesesuaian Kompetensi Sumber Daya Manusia, UPTD Instalasi Fagmasi

Kabupaten Nias Utara memiliki sumber daya manusia (SDM) yang belum sesuai
dengan standar kompetensi yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 1426 Tahun 2002. Standar yang mengatur Elifikasi dan kompetensi
harus dimiliki oleh tenaga kefarmasian. Standar kompetensi ini mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjalankan tugas
kefarmasian dengan baik. Dalam konteks Instalasi Farmasi (IFK) di Dinas
Kesehatan Kabupaten Nias Utara, standar kompetensi tenaga kefarmasian harus

sesuai dengan Permenkes yang berlaku. Hal ini mencakup kualifikasi,
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh tenaga
kefarmasian yang bekerja di UPTD IFK Nias Utara. Evaluasi terhadap kualifikasi
dan kompetensi tenaga kefarmasian di IFK Nias Utara perlu dilakukan untuk

memastikan bahwa mereka memenuhi standar yang ditetapkan dalam Permenkes.

Berdasarkan penjelasan terkait kondisi geografis dan keberagaman
penyakit di Kabupaten Nias Utara menimbulkan berbagai tantangan dan peluang
dalam pelatihan sumber daya manusia. Tantangan seperti aksesibilitas,
infrastruktur, dan spesialisasi pelatihan dapat diatasi dengan pendekatan yang
inovatif dan adaptif. Peluang seperti penggunaan teknologi mobile, pelatihan
berbasis komunitas, dan kerjasama dengan ahli dapawemaksimalkan efektivitas
pelatihan dan memastikan bahwa pegawai/honorer memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi kondisi lokal yang spesifik dan dengan strategi
yang tepat, pelatihan sumber daya manusia di Kabupaten Nias Utara dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan mengatasi

tantangan geografis serta keberagaman penyakit yang ada.

Sarana pendukung dalam bekerja, Kabupaten Nias Utara memiliki sarana
dan prasarana kesehatan yang meliputi rumah sakit, puskesmas, posyandu, toko
obat, dan klinik swasta. Terdapat 1 Rumah Sakit Kelas D Pratama dan 11
Puskesmas yang menjadi bagian penting dalam penyediaan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat. Selain itu, Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara (IFK) Nias
Utara juga memiliki sarana penyimpanan obat yang mencakup pallet, lemari obat,
lemari narkotika, lemari psikotropi ak obat, lemari pendingin, dan lainnya.
Berdasarkan data yamng disediakan, terdapat beberapa sarana dan prasarana yang
belum memenuhi standar yang ditetapkan dalam Pedoman Standar Sarana
Penyimpanan Obat dan Perbekalan Kesehatan. Beberapa diantaranya adalah: (1)
Jumlah termometer ruangan dan termometer suhu coldrain yang terbatas,
mungkin tidak mencukupi untuk memantau suhu penyimpanan obat-obatan
dengan baik. (2) Beberapa unit AC yang masih tidak berfungsi dengan, sehingga
mempengaruhi kualitas obat di Instalasi Farmasi. (3) Unit CCTV yang belum di
fasilitas. (4) Unit kendaraan roda empat belum mencukupi seperti mobil box
untuk pendistribusian obat. (5) Wifi, belum tersedia sehingga menghambat

internet untuk mendukung pekerjaan menjadi kurang maksimal.




11

Hubungan antara tantangan dan peluang dengan pelatihan sangat erat dan
dinamis. Tantangan yang dihadapi dalam pelatihan sering kali memicu inovasi
dan identifikasi peluang baru. Misalnya, ketidaksesuaian sumber daya manusia
dan keterbatasan sumber daya dapat mendorong penggunaan teknologi untuk
pelatihan jarak jauh, sementara partisipasi yang rendah dapat diatasi dengan

merancang program yang lebih menarik dan relevan.

Sebaliknya, peluang yang ada juga dapat membantu mengatasi tantangan.
Misalnya, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dapat menyediakan instruktur
yang berkualifikasi tinggi, dan penggunaan teknologi dapat meningkatkan
aksesibilitas pelatihan ba%‘;emua pegawai/honorer. Dengan memahami dan
mengelola hubungan ini, organisasi dapat merancang program pelatihan yang
lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. Pelatihan yang baik akan membantu
pegawai/honorer mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi
tantangan yang ada, sambil memanfaatkan peluang untuk perbaikan dan inovasi

yang berkelanjutan.

Prinsip manajemen dalam organisasi pemerintahan sering kali
menggambarkan bahwa pegawai/honorer cenderung "miskin struktur, kaya
fungsi." Ini berarti bahwa meskipun struktur or%‘;asi mungkin tidak terlalu
kompleks atau hierarkis, para pegawai/honorer memiliki peran dan tanggung
jawab yang sangat beragam dan melibatkan banyak fungsi yang berbeda. Miskin
struktur bisa dikatakan bahwa Struktur yang datar dengan beberapa level
manajemen, meminimalkan birokrasi dan mempercepat pengambilan keputusan,
seperti halnya dalam organisasi pemerintahan, seorang pegawai/honorer mungkin
tidak memiliki banyak atasan langsung atau sub-departemen yang spesifik.
Struktur ini memungkinkan fleksibilitas dan respons cepat terhadap perubahan
atau kebutuhan mendesak. Sedangkan kaya fungsi bisa dikatakan bahwa
pegawai/honorer yang mampu menjalankan berbagai jenis pekerjaan dan
bertanggung jawab atas banyak fungsi yang berbeda. Mereka tidak hanya terfokus
pada satu tugas atau keahlian spesifik, tetapi juga terlibat dalam berbagai aspek
operasional dan administratif, seperti halnya seorang pegawai/honorer di UPTD

Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara mungkin bertanggung jawab atas
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manajemen persediaan obat, pelatihan staf, pengawasan kualitas, dan hubungan

dengan pemasok.

Adapun pelatihan yang dilakukan oleh UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara berupa Pelatihan Manajemen Instalasi Farmasi dan
wajemen pengelolaan obat dan vaksin sesuai standar, dengan materinya berupa
perencanaan dan pengadaan obat, penyimpanan, distribusi obat, pencatatan dan
pelaporan, dan pelayanan kefarmasian. Diharapkan dengan adanya pelatihan ini
bisa meningkatkan kompetensi SDM, penerapan SOP (Srandaé Operating
Procedure) yang baik, dan perbaikan pengawasan dan arahan agar sesuai dengan

tupoksinya.

Pelatihan  penting  dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja
pegawai/honorer, oleh karena itu perlu perhatian serius pihak perusahaan.
Pelatihan sumber daya manusia akan meningkatkan pengetahuag,kemampuan
dan keterampilan atas pekerjaan yang mereka kerjakan. Pelatihan dilakukan oleh
banyak perusahaan untuk meningkatkan kompetensi pegawai/honorer agar mereka

dapat berkinerja tinggi.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi

signifikan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional Instalasi
Farmasi di Nias Utargy Dalam hal ini dengan menggali lebih dalam terkait
kebutuhan pelatihan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konkret dalam pengembangan sumber daya manusia di D Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, memastikan bahwa mereka tidak hanya memiliki
pengetahuan teknis yang memadai tetapi juga keterampilan dan pengetahuan
manajerial yang diperlukan untuk menjawab tantangan zaman. Melalui
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini akan memberikan panduan berharga bagi
pengambil kebijakan dan praktisi di lapangan untuk meningkatkan kualitas
operasional UPTD Instalasi Farmasi di Nias Utara, serta pada akhirnya
meningkatkan kontribusi positif terhadap sistem kesehatan secara keseluruhan.
Maka peneliti tertarik mengangkat sebuah judul “Tantangan Dan Peluang
Pelatihan Sumber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten

Nias Utara Nias Utara”.
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1.2 Fokus Masalah

Untuk menghindari terjadi bias pada pelaksanaan penelitian, maka
peneliti memfokuskan penelitian pada judul yang membahas Tantangan dan
Peluang Pelatihan Sumber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tantangan pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara ? v
2. Bagaimana peluang pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara ?
3. Bagaimana strategi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dalam
mengatasi tantangan dan peluang ?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan yang
dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Untuk mengetahui dan menganalisis tantangan pelatihan sumber daya
anusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
2. Untuk mengetahui peluang pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara.
3. Untuk menganalisis strategi dalam pelatihan sumber daya manusia di UPTD

Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
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Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perguruan Tinggi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan tambahan atau
menjadi referensi kepustakaan dan bacaan dalam perkuliahan serta menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya yang tertarik dalam bidang yang sama.
Akademisi ™

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pembelajaran dan
tambahan ilmu pengetahuan dibidang manajemen, khususnya bidang
manjemen sumber daya manusia.

Instansi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai/honorer dan menjadi sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijaka lanjutnya untuk memperbaiki
tantangan dan peluang dalam pelatihan sumber daya manusia agar dapat

memberikan kinerja yang lebih baik dan meningkat kedepannya.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21 anajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno ménagement, yang
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen belum memiliki
definisi yang mapan dan diterima secara universal. Mary Parker Follet (2019:2),
mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Ricky W. Griffin
(2019:2) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat
dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang
ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.

Manajemen merupakan skill atau kemampuan dalam mempengaruhi
orang lain agar mau melakukan sesuatu untuk kita. Manajemen memiliki kaitan
yang sangat erat dengan leader atau pemimpin, sebab pemimpin yang sebenarnya
adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk menjadikan orang lain
lebih dihargai, sehingga orang lain akan melakukan segala keinginan sang leader.
Lawrance A Appley (2019:3) mengatakan manajemen adalah sebuah seni dalam
mencapai tujuan yang diinginkan yang dilakukan dengan usaha orang yang lain.”
George R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses yang khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lain yang tertuang dalam bukunya yang berjudul
The Principles of Management. Dengan kata lain pengertian manajemen adalah
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan
kegiatan orang lain. Dapat diuraikan juga bahwa manajemen adalah seni dalam

mengatur sistem, baik orang maupun perangkat lain agar dapat berjalan serta
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bekerja sesuai dengan ketentuan dan tujuan entitas yang terdiri dari berbagai
aktivitas.

Manajemen dalam ekonomi merupakan suatu keadaan terdiri dari proses
yang ditunjukkan oleh garis (/ine) mengarah kepada proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang mana keempat proses
tersebut saling mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai suatu tujuan
organisasi, yaitu pengambilan keputusan.

a Dari berbagai definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah proses yang kompleks yang melibatkan berbagai akgiyitas,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Tujuan
utama manajemen adalah untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang
efektif efisien melalui penggunaan sumber daya yang ada. Perlu dicatat
bahwa fidak ada definisi funggal yang dite%l secara universal untuk
manajemen. Definisi yang berbeda menekankan pada aspek-aspek tertentu dari
manajemen, dan definisi yang tepat untuk suatu organisasi mungkin berbeda
dengan organisasi lainnya.

22 Manajemen Sumber Daya Manusia

221  Pengertian Manajemen Sumber a Manusia

Menurut Fahmiah Akilah (2020) MSDM sebagai unsur penting dalam
semua organisasi, keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan berbagai
sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, baik yang
bersifat eksternal maupun internal sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola
sumber daya manusia dengan setepat-tepatnya. Masalah-masalah pengembangan
diri, keadilan, kewajaran, harapan dan kecocokan pekerjaan dengan karakteristik
sescorang, masalah-masalah perilaku organisagi,, merupakan bagian dari
pengolahan sumber daya manusia yang penting. Menurut Hasibuan (2021:34)
sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari dayapikir dan daya fisik
yang dimiliki individu. Kemampuan tersebut diperoleh lalui pendidi
latihan, dan pengalaman. Sumber daya manusia berperan sebagai pelaku dan

sifatnya dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungannya. Prestasi kerja sumber
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daya manusia dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasalaa.

Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu proses
pengembangan, menerapkan, dan menilai kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur,
metode-metode, dan program-program yang berhubungan dengan individu
pegawai/honorer dalam organisasi. Yﬁr 1998 (dalam Rachman, 2019:24)
mengatakan bahwa yang dimaksud dari manajemen sumber daya manusia adalah
menyediakan kepemimpinan dan pengarahan terhadap para pegawai/honorer
dalam suatu organisasi atau pekerjaan yaberkaitan dengan hubungan kerja
antara satu sama lain. Zulkifli (2022) Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan suatu metode pengelolaan sumber daya manusia dalam
sebuah organisasi agar mampu mencapai tujuan dari organisasi secara maksimal

melalui pengembangan sumber daya manusia itu sendiri.

22.2  Peran Manajemen Sumber Daya Manusi
Peran manajemen sumber daya manusia sebagai faktor sentral dalam
organisasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa peran, diantaranya adalah
sebagai berikut (Fahmiah Akilah, 2020):
a. Peran Administrasi Manajemen Sumber Daya Manusia
Pemrosesabdan penyimpanan data adalah fokus utama pekerjaan ini. Ini
termasuk penyimpanan database dan arsip, proses klaim keuntungan,
kebijakan organisasi tentang program kesejahteraan dan pemeliharaan
pegawai dan honorer, dan pengumpulan dokumen. Namun, hal ini
menimbulkan gagasan bahwa SDM hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan dokumen atau kertas. Jika peran administrasi hanya seperti
ini, sumber daya manusia hanya akan dilihat dari perspektif klerikal dan
kontributor administrasi di tingkat bawah organisasi. Pada beberapa
organisasi, administrasi dilakukan oleh pihak ketiga daripada oleh organisasi
diri. Bahkan teknologi semakin terlibat dalam mengotomatisasi tugas

administratif.
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b. Peran Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia
Peran ini lebih bersifat taktis, meliputi pemrosesan lamaran pekerjaan, proses
seleksi dan wawancara, kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan, peluang
bekerja dengan kondisi baik, pelatihan dan pengembangan, program K3, dan
sistem kompensasi. Banyak aktivitas yang harus dilakukan dan melibatkan
koordinasi dengan para manajer dan supervisor di semua jenjang organisasi.
Penekanan pada operasional masih banyak terjadi di beberapa organisasi
sebab keterbatasan kemampuan individu dan penolakan manajemen puncak
terhadap peran sumber daya manusia yang semakin besar.

c. Peran Strategis Manajemen Sumber Daya Manusia Keunggulan Komparatif
Dari unsur sumber daya manusia merupakan kelebihan yang dimiliki oleh
peran ini. Peran strategis ini menekankan bahwa orang-orang dalam
organisasi merupakan sumber daya yang penting dan investasi organisasi
yang besar. Agar sumber daya manusia dapat berperan strategis maka harus

fokus pada masalah-masalah dan implikasi sumber daya manusia jangka
panjang.

223 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia ada empat (4), yaitu:

a. Perencan
Aspek ini menentukan tujuan untuk kinerja organisasi di masa depan serta
memutuskan tujuan dan penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk
pencapaian tujuan organisasi. Kurangnya perencanaa dapat mempengaruhi
pada motivasi dan kinerja sumber daya manusia.

b. Pengorganisasian
Aspek ini meliputi penentuan dan pengelompokkan tugas departemen serta
melakukan pengalokasian sumber daya diantara organisasi.

c. Kepemimpinan
Penggunaan untuk pemberian motivasi kepada pegawai/honorer untuk
mencapai tujuan organisasi. Memimpin artinya me@'ptakan budaya, nilai
bersama, dan mengkomunikasikan tujuan pencapaian organisasi.

d. Pengendalian
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Mengawasi aktivitas pegawai/honorer, menentukan pencapaian organisasi
dalam memenuhi target, dan melakukan pengoreksian.
23 Pelatihan Sumber Daya Manusia
Pelatihan merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan
pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan dengan kemampuan atau
keterampilan pegawai/honorer yang telah menduduki suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu di dalam suatu perusahaan atau organisasi. Menurut Mathis and Jackson
(2003) dikutip oleh (Zainal et al., 2020:171) terdapat empat tahapan atau proses
pelatihan guna mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas antara
lain: 1). Assessment: Metode yang paling umum digunakan dalam penilaian
kompetensi SDM. Penerapannya dilakukan untuk mengidentifikasi dan menjaring
pegawai/honorer, yang dinilai mempunyai potensi dari sisi manajerial untuk
menduduki posisi tertentu di kemudian hari. 2). Design: langkah-langkah penting
yang harus diambil untuk memastikan manajemen akan memiliki produk
pelatihan yang dirancang secara profesional yang bisa memenuhi kebutuhan
organisasi, 3). Delivery: Dilakukan untuk memberikan kemampuan penugasan
materi kepada para trainer agar dapat memberikan pelatihan terhadap suatu objeé
Tujuannya supaya peserta pelatihan dapat terlatih sesuai kompetensinya, 4)
Evaluation: Suatu proses untuk menentukan kemajuan suatu program pelatihan

dibandingkan dengan tujuan yang ingin dicapai.

24 Pelatihan dan Pengembangan

24.1  Pelatih

a. Arti Penting Pelatihan

Pelatihan bagi pegawai/honorer penting sekali dilakukan secara

berkesinambungan schingga perusahaan dapat memperoleh pegawai/honorer
yang berkualitas dan mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan. Berikut adalah pengertian pelatihan
menurut beberapa ahli:

Menurut Sikula (2021:29), “pelatihan adalah suatu proses pendidikan

jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir
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dimana pegawai’honorer non manajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknik dalam tujuan tertentu.”

Menurut Ivancevich (2021:46), “pelatihan adalah sebuah proses
sistematis untuk mengubah perilaku kerja seseorang/sekelompok
pegawai/honorer dalam usaha meningkatkan kinggla organisasi.”

Menurut Roger dan Caple (2021:35), “pelatihan merupakan upaya
sistematis dan terencana untuk mengubah atau mengembangkan pengetahuan/
keterampilan/sikap melalui pengalaman belajar dalam rangka meningkatkan
efektivitas kinerja kegiﬂ atau berbagai kegiatan.”

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan adalah suatu proses yang terencana untuk memodifikasi sikap atau
perilaku pengetahlﬁ keterampilan melalui pengalaman belajar baik berupa
pekerjaan,ataupun prosedur yang sistematis yang dilakukan oleh seorang ahli
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan.

b. Tujuan Penelitian

Menurut pasal 9 Undang-Undang Ketenagakerjaan Tahun 2003,

pelatihan  kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali,
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan
kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan. Adapun tujuan-tujuan pelatihan
menurut Sikula dalam (Donni 2019:176), diantaranya:
1) Memperbaiki kinerja
Pegawai/honorer-pegawai/honorer yang bekerja secara tidak memuaskan
karena kekurangan keterampilan merupakan calon utama pelatihan.

2) Memutakhirkan keahlian para pegawai/honorer sejalan dengan kemajuan
teknologi.
Melalui pelatihan, pelatih (frainer) memastikan bahwa pegawai/honorer
dapat mengaplikasikan teknologi baru secara efektif.

3) Mengurangi waktu pembelajaran bagi pegawai/honorer baru agar
kompeten dalam pekerjaan.
Seorang pegawai/honorer baru sering tidak menguasai keahlian dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi ‘job competent”, yaitu

mampu mencapai output dan standar mutu yang diharapkan.
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Membantu memecahkan masalah operasional

Para manajer harus mencapai fujuan mereka dengan kelangkaan dan
kelimpahan sumber daya seperti kelangkaan sumber daya finansial dan
sumber daya tcknologi manusia, dan kelimpahan masalah keuangan,
manusia dan teknologis.

Mempersiapkan pegawai/honorer untuk promosi
Program pengembangan karier yang sistematis adalah salah satu cara
untuk menarik, mempertahankan, dan mendorong karyawan. Kebijakan
sumber daya manusia untuk promosi dari dalam melibatkan
pengembangan kemampuan profesional pegawai dan honorer. Sistem

pengembangan karir bergantung pada pelatihan.
Pelatihan yang dilaksanakan dengan baik akan memberikan hasil yang

positif bagi pegawai/honorer yang dapat meningkatkan keterampilan serta

pengetahuan schingga pegawai/honorer bisa mencapai kinerja yang

maksimal. Pegawai/honorer juga akan merasa lebih diperhatikan dan

dihargai.

Indikator Pelati

Menurut Mangkunegara (2017:44) menjelaskan indikator-indikator

pelatihan yang terdiri dari:

1)

2)

Instruktur

Instruktur adalah individu yang bertanggung jawab untuk menyampaikan
materi pelatihan kepada peserta. Mereka harus memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang topik yang diajarkan, kemampuan komunikasi
yang baik, serta kemampuan untuk memotivasi dan melibatkan peserta
dalam proses pembelajaran.
Peserta
Peserta adalah individu yang mengikuti pelatihan dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi mereka.
Peserta harus aktif berpartisipasi, terbuka terhadap pembelajaran baru,

dan mampu menerapkan pengetahuan yang didapat dalam pekerjaan atau

situasi praktis lainnya.
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Materi

Materi adalah isi dari pelatihan yang mencakup informasi, konsep, dan

keterampilan yang akan disampaikan kepada peserta. Materi harus

relevan, up-to-date, dan disusun secara sistematis untuk memenuhi

kebutuhan dan tujuan pelatihan.

Metode

Metode adalah teknik atau pendekatan yang digunakan oleh instruktur

untuk menyampaikan materi pelatihan. Metode bisa bervariasi mulai dari

ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, hingga praktik

langsung. lﬁ'lilihan metode yang tepat sangat penting untuk memastikan

efektivitas pelatihan.

Tujuan

Tujuan pelatihan adalah hasil atau pencapaian yang diharapkan dari
gram pelatihan. Tujuan harus jelas, spesifik, terukur, dan relevan

dengan kebutuhan peserta dan organisasi. Tujuan yang baik membantu

dalam merancang program pelatihan yang efektif dan mengevaluasi

keberhasilan pelatihan.

d. Manfat Penelitian

Manfaat program pelaksanaan pelatihan sudah tentu berguna bagi

pegawai/honorer disamping itu juga berguna juga terhadap instansi itu

sendiri. Ada tujuh manfaat penyelenggaraan program pelatihan menurut

Sia

y

2)

ian (2019:104):

Peningkatan produktivitas kerja organisasi instansi sebagai keseluruhan
antara lain karena tidak terjadinya pemborosan, karena kecermatan
melaksanakan tugas dan kerja sama antara berbagai satuan kerja yang
melaksanakan kegiatan yang ditetapkan serta lancarnya koordinasi
sebagai suatu kesatuan yang bulat dan utuh.

Terwujudnya hubungan yang serasi antara bawahan dan atasan karena
adanya pendegelasian wewenang, interaksi yang baik, saling menghargai
serta kesempatan bagi pegawai’/honorer untuk berfikir dan bertindak

secara inovatif.
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3) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh
pegawai/honorer yang bertanggung jawab.
4) Meningkatkan semangat kerja seluruh pegawai/honorer dalam organisasi
instansi dengan komitmen kinerja yang lebih tinggi.
5) Mendorong sikap keterbukaan manajemen penerapan gaya manajerial
dan partisipatif.
6) Memperlancar komunikasi yang efektif dalam suatu kebijaksanaan
instansi dan operasionalnya.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat penyelenggaraan pelatihan
pegawai/honorer sebagai suatu investasi organisasi atau instansi bukan
anya kewajiban akan tetapi mutlak dilakukan.
e. Metode Pelatihan
Pelatihan penting dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja
pegawai/honorer, oleh karena itu perlu perhatian serius pihak perusahaan.
Pelatihan sumber daya manusia akan meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan atas pekerjaan yang mercka kerjakan. Ada
beberapa metode pelatihan yang sering digunakan dalam pelatihan menurut
Donni (2020:192) antara lain:
1) Metode Praktek Kerja Langsung (On The Job Training)
Sistem ini merupakan metode pelatihan yang paling banyak digunakan.
Sistem ini memberikan tugas kepada pimpinan langsung
pegawai/honorer untuk melatih pegawai/honorernya. Oleh karena itu,
keberhasilan pelatihan sangat bergantung kepada kemampuan pimpinan
langsung pegawai‘honorer untuk memberikan pelatihan  bagi
pegawai/honorernya. Pelatihan mempunyai efek psikologis bagi
pegawai/honorer, karena pegawai/honorer dilibatkan langsung dalam
pekerjaan. Karena dijalankan pada tempat kerja yang sebenarnya, maka
metode ini dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Formal
Pemimpin  langsung pegawai’honorer menunjuk  seorang

pegawai/honorer senior untuk melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya,




2)

4)
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peserta pelatihan melakukan pekerjaan seperti apa yang dilakukan

oleh pegawai/honorer senior.

b) Informal

Pimpinan langsung pegawai’honorer menyuruh peserta pelatihan
untuk memperhatikan orang lain yang sedang mengerjakan
pekerjaan, kemudian ia disuruh untuk mempraktekannya. Kelebihan
metode ini adalah bahwa peserta pelatihan terlibat langsung dalam
pekerjaan operasional sehari-hari, sedangkan keburukannya adalah
kegiatannya sering tidak teratur (tidak sistematis) dan kurang efektif,
terutama jika instruktur maupun yang ditunjuk untuk memberikan
pelatihan kurang berpengalaman.
Metode Vestibule
Vestibule merupakan bentuk latihan dimana pelatihnya bukanlah berasal
dari pimpinan pegawai/honorer langsung, melainkan pelatih khusus
(trainer specialist). Melalui percobaan dibuat suatu duplikat dari bahan,
alat, dan kondisi sebenarnya yang ditemui dalam pekerjaan. Salah satu
bentuk vestibule adalah simulasi.
Metode Apprenticeship
Sistem magang ini dipergunakan untuk perkerjaan-perkerjaan yang
membutuhkan keterampilan (skill) yang relatif tinggi. Program magang
ini bisa mengkombinasikan antara on the job training dengan
pengalaman, serta petunjuk-petunjuk di kelas dalam pengetahuan-
pengetahuan tertentu sesuai dengan tujuan dan kebutuhan organisasi.
Metode Kursus Keahlian (Specialist Course)
Merupakan bentuk pelatihan pegawai‘honorer yang lebih mirip
pendidikan. Kursus biasanya diadakan untuk memenuhi minat
pegawai/honorer dalam berbagai bidang pengetahuan tertentu atau
bidang lain di luar bidang pekerjaannya, misalnya kursus bahasa
inggris, akuntansi, manajemen, kepemimpinan, dan lain sebagainya.
Kursus-kursus tersebut biasanya dibuat dalam bentuk program
pembelajaran, dimana peserta pelatihan dapat belajar sendiri dan

menyesuaikan kecepatan belajarnya sesuai dengan kemampuan masing-
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masing. Metode yang diterapkan oleh setiap perusahaan itu berbeda-
beda, disebabkan dalam penerapannya setiap metode dipengaruhi oleh

tujuan dan kondisi perusahaan itu sendiri.

242 Pen bangan

a.

Definisi Pengembangan

Menurut Hasibuan (2021:68) Pengembangan (Development) adalah
fungsi operasional kedua dari manajemen Personalia, pengembangan
pegawai/honorer perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan
agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik harus lebih dahulu
ditetapkan suatu program pengembangan pegawai/honorer.

Menurut Nadler (Hardjana,2011:11) pengembangan adalah kegiatan-
kegiatan belajar yang diadakan dalam jangka waktu tertentu guna
memperbesar kemungkinan untuk meningkatkan kinerja.

Hasibuan (2011:69) Dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia
mengatakan bahwa Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, Konseptual, dan Moral pegawai/honorer sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

P. Siagiaan (2012:254), menyatakan pengembangan (development)
meliputi kesempatan belajar yang bertujuan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill) yang diperlukan dalam
pekerjaan yang sedang dijalani. Pengembangan lebih difokuskan untuk
jangka  panjang. Selanjutnya  digunakan untuk  mempersiapkan

awai/honorer sesuai dengan pertumbuhan dan perubahan organisasi.
Bentuk-Bentuk Pengembangan

Program pengembangan harus dituangkan sasaran prosedur, anggaran
peserta, kurikulum dan waktu pelaksanaannya. Program pengembangan
berprinsip pada peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja masing-masing
pegawai/honorer pada jabatannya. Program pengembangan pegawai/honorer
suatu perusahaan hendaknya diinformasikan secara terbuka kepada semua
pegawai/honorer atau anggota supaya mereka mempersiapkan dirinya

masing-masing.
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Menurut Hasibuan (2021:178) Pengembangan dikelompokan atas

pengembangan secara informal dan pengembangan secara formal. Jenis

pengembangan dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1

2)

Pengembangan Secara Informal

Pengembangan secara informal yaitu pegawai/honorer atas keinginan
sendiri dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan
mempelajari buku-buku literatur yang ada hubungannya dengan
pekerjaan atau jabatannya. Pengembangan secara informal menunjukan
bahwa pegawai/honorer tersebut berkeinginan keras untuk maju dengan
cara meningkatkan kemampuan kinerjanya. Hal ini bermanfaat bagi
perusahaan karena produktivitas kerja pegawai/honorer semakin besar,
disamping efisiensi dam produktivitasnya juga semakin baik.
Pengembangan Secara Formal

Pengembangan secara formal yaitu pegawai/honorer ditugaskan
perusahaan untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan
perusahaan maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga
pendidikan atau pelatihan. Pengembangan secara formal dilakukan di
perusahaan karena tuntutan pekerjaan saat ini ataupun masa datang,
sifatnya non karier atau peningkatan karier seorang pegawai/honorer.
Pelatihan dan pengembangan (fraining development) memang
memerlukan biaya memerlukan biaya cukup besar, namun investasi
dibidang manusia disebut (human investment) akhirnya akan
menyumbangkan produktivitas yang sangat tinggi bagi organisasi atau
perusahaan. Untuk itu organisasi atau perusahaan tentunya akan memetik
laba yang berlipat ganda di waktu yang akan datang. Program
pengembangan pegawai/honorer hendaknya disusun secara cermat dan
didasarkan kepada metode-metode ilmiah serta berpedoman kepada
keterampilan yang dibutuhkan perusahaan saat ini maupun untuk masa
depan. Pengembangan harus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai/honorer agar produktivitas

kerjanya baik dan mencapai hasil yang optimal.
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2.5 Strategi Organisasi dalam Pelatihan Sumber Daya Manusia

Ketika membahag, strategi bisnis, Boxall dan Purcell 2003 (dalam
Tampubolon, H, 2019:57) berpendapat bahwa adalah mungkin untuk menemukan
strategi dalam setiap bisnis karena strategi tertanam dalam pilihan penting pada
jiwa setiap manajer dan staf dari perusahaan tentang apa yang harus dilakukan dan
bagaimana melakukannya. Hal ini disebut oleh mereka sebagai pilihan strategi
atau sebagai strategi perusahaan. Dimensi lebih lanjut adalah strategi diarahkan
untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi serta memproduksi keuntungan
yang berkelanjutan bagi organisasi.

Masalah utama yang harus diselesaikan adalah bagaimana manajemen
sumber daya manusia (SDM) berperan dalam mempengaruhi arah dan strategi
perkembangan organisasi. Selain itu, jika sumber daya manusia dianggap sebagai
bagian integral dari proses pilihan strategik, maka perlu diketahui bagaimana
pengaruhnya? Seperti dalam strategi bisnis, strategis sumber daya manusia
dipandang sebagai kontribusi untuk pilihan strategik dalam organisasi dengan
mempertahankan kelayakan aﬁl menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan.

Istilah  ‘strategi’ digunakan untuk menjelaskan kedua proses
restrukturisasi organisasi dan hasil dari arah jangka panjang yang dipilih. Ini dapat
berupa kegiatan sadar, atau kegiatan yang direncanakan dalam serangkaian
peristiwa yang menyebabkan tujuan yang diinginkan.

Dengan demikian, strategi manajemen sumber daya manusia berkaitan
dengan memastikan keselarasan atau kecocokan antara bisnis dan strategi sumber
daya manusia. Kondisi ini harus melibatkan evaluasi dari kemungkinan dampak
buruk lingkungan organisasi eksternal dan internal, tujuan jangka panjang
organisasi dan cara-cara di mana strategi sumber daya manusia akan
memungkinkan adanya adaptasi sumber daya manusia ke arah fujuan yang
diharapkang, Nankervis, Compton, dan Baird 2000 (dalam Tampubolon, H,
2019:109) mengidentifikasi tiga jenis hubungan antara sumber daya dan strategi
organisasi yaitu:

a. Akomodatif
Pada jenis ini strategi sumber daya manusia mengikuti strategi

organisasi, mengakomodasi kebutuhan staf dari strategi bisnis yang sudah
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dipilih. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa strategi sumber daya manusia
mengikuti strategi bisnis organisasi.
b. Interaktif
Jenis ini ditandai sebagai proses komunikasi dua arah antara sumber daya
manusia dan perencanaan perusahaan dimana sumber daya manusia
memberikan kontribusi untuk bereaksi terhadap keseluruhan strategi. Untuk
jenis ini, manajemen sumber daya manusia menegaskan bahwa manajemen
sumber daya manusia merupakan kontributor aktif dalam pengembangan
strategi dan eksekusi.
c. Terintegrasi
Jenis ini merupakan penerapan proses strategi secara keseluruhan baik
interaksi formal maupun informal yang secara nyata merefleksikan strategik
manajemen sumber daya manusia dalam praktek. Tingkat keterlibatan akan
meluas sepenuhnya ke sumber daya manusia yang diwakili personil tingkat
manajemen senior dan sumber daya manusia secara aktif berpartisipasi dalam
keputusan strategik, bahkan mungkin melibatkan janji sumber daya manusia

kepada dewan direksi.

2.6 tangan dan Peluang Organisasi bagi Sumber Daya Manusia
2.6.1 Tantangan

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), tantangan adalah
menghadapi. Maka, tantangan adalah suatu hal atau bentuk usaha yang memiliki
tujuan u menggugah kemampuan.

Supinah, (2022: 31), tantangan adalah suatu keadaan yang dihadapi untuk
menggugah kemampuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Menurut Jamaludin dkk (2020:56): Tantangan adalah situasi yang
memerlukan usaha yang besar untuk mengatasinya, terutama dalam pembelajaran
daring.

Menurut Syarifudin  (2020:79): Tantangan adalah situasi yang

memerlukan usaha yang besar untuk mengatasinya, terutama dalam pembelajaran
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daring. Tantangan juga dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Adapun tantangan dalam penelitian ini berupa keterbatasan instruktur
yang berkualifikasi dan sarana prasarana, yang berdampak negatif terhadap
efektivitas pelatihan yang diselenggarakan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara Nias Utara. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualifikasi
instruktur dan peningkatan sarana prasarana dapat meningkatkan efektivitas
pelatihan SDM.

2.6.2 Peluang

Menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI), peluang adalah
kesempatan. Sedangkan menurut Suhartini, peluang adalah kesempatan usaha
yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan apa yang diinginkannya atau yang
menjadi harapannya. Pendapat ini juga didukung oleh Stoltz, setiap kesulitan
merupakan rintangan, setiap rintangan merupakan suatu peluang dan setiap
peluang ﬁrus disambut.

Male & Lumbantoruan, (2021:76) Peluang adalah angka atau besaran
yang digunakan untuk mengekspresikan seberapa mungkin sesuatu terjadi.
Peluang dapat diekspresikan sebagai pecahan atau desimal atau persentase.

Lumbantoruan, (2019:98) Peluang mempunyai hubungan konsep
kemungkinan dengan peristiwa. Ketika kita memiliki peluang kecil,
kemungkinan.

Menurut Thomas W. Zimmerer (2020:84) Peluang usaha adalah sebuah
terapan yang terdiri dari kreativitas dan irﬁsi, terutamanya dalam memecahkan
sebuah permasalahan dengan memandang kesempatan yang ditemui setiap hari.

Menurut Robbin dan Coulter (2020:57) Peluang usaha adalah sebuah
proses yang melibatkan individu atau kelompok yang menggunakan usaha dan
sarana tertentu untuk menciptakan suatu nilai tambah guna memenuhi sebuah
kebutuhan tanpa memperhatikan sumber daya yang digunakan.

Menu rif F. Hadipranata (2020:37) Peluang usaha adalah risiko yang
harus dihadapi oleh seseorang atau kelompok dalam mengelola berbagai hal yang

berhubungan dengan finansial atau keuangan.
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Dengan adanya Peluang yang mencakup penggunaan teknologi informasi

dan komunikasi yang dapat meningkatkan efektivitas pelatihan sumber daya
manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Dengan
memanfaatkan teknologi, pelatihan dapat dilakukan dengan lebih efisien,
mencakup materi yang lebih luas, dan menyediakan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan menarik bagi peserta. Hal ini berpotensi meningkatkan
keterampilan dan kemampuan pegawai/honorer secara signifikan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional Instalasi Farmasi
di Nias ra. Selain itu, dengan menggali lebih dalam terkait kebutuhan
pelatihan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konkret dalam
pengembangan sumber daya manugia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara, memastikan bahwa mereka tidak hanya memiliki pengetahuan teknis yang
memadai tetapi juga keterampilan dan pengetahuan manajerial yang diperlukan

untuk menjawab tantangan zaman.

2.7 atihan Sumber Daya Manusia di Pemerintah Daerah

Menurut Peraturan Pemerintah No.101 tahun 2000 bahwa Pelatihan
merupakan proses pendidikan jangka pendek bagi pegawai/honorer operasional
untuk memperoleh keterampilan operasional sistematis. Sedangkan pendidikan
dan pelatihan akan memberikan bantuan pada masa yang akan datang dengan
jalan pengembangan pola pikir dan bertindak, terampil berpengetahuan dan
mempunyai sikap serta pengertian yang tepat untuk pelaksanaan pekerjaan.
28 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
tolak ukur dan acuan untuk menjadikan perbandingan, penelitian terdahulu
memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis untuk
penyusunan penelitian baik itu dari segi teori maupun konsep. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan denggg, pelatihan dan pengembangan
pegawai/honorer. Ringkasan peneliti-peneliti terdahulu dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini:
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian
Terbit
1. | Shinta  Devi | Pelatihan dan [ 2021 | Hasil dari penelitian tersefgay|
Apriliana  dan | pengembangan sumber menunjukkan bahwa PT
Ertien  Rining | daya manusia (SDM) Pembangkitan Jawa - Bali telah
Nawangsari berbasis kompetensi berhasil melaksanakan

pengembangan sumber daya manusia
(SDM) berbasis kompetensi dengan
baik dan optimal. Melalui proses
yang meliputi assessment, design,
delivery, dan evaluation, perusahaan
mi telah menyediakan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan kompetensi
pegawai/honorer.

Perbedaan: Variabel X (Variabel Independen): Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
berbasis kompetensi. Variabel Y (Variabel Dependen): Kinerja organisasi dan pegawai/honorer.
Sedauﬁm penulis menggunakan variabel pelatihan dan sum&daya manusia.

2. | Dewi Shinta
Wulandari Lubis

Tantangan Dan Peran
Sumber Daya Manusia
Dalam Menghadapi

Era Society 5.0

2023

Menunjukan bahwa manusia
merupakan bagian dari era society
5.0 dan merupakan komponen utama.
Dan yang diinginkan di dalam era
society ini merupakan sumber daya
manusia yang mampu menghadapi
tantangan dalamnya dan sumber daya
manusia yang berkompeten dalam
segala bidang karena society 5.0 lahir
untuk  memudahkan  kehidupan
manusia yang berkualitas yang
dijalani oleh sumber daya manusia
yang berkualitas juga

Perbedaan: lebih menyoroti bagaimana menghadapi perubahan ke era society 5.0 dn menjad
ukur utama. Sedangkan penulis menggunakan variabel pelatihan dan sumber daya manusia untuk

mcncEahu apa saja tantangan yang dihadapi.

3. | Sari Pratiwi, | Pelatihan Dan | 2022 gembamg;m karir melalui
Naila Faradila, | Pengembangan pendidikan dan pelatihan
Yunida [ashania | Sumber Daya Manusia pegawai/honorer negeri sipil (PNS)

Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan
Publik

di Pemerintah Provinsi Kalimantan
Timur  sangat  penting  untuk
meningkatkan  kualitas  pelayanan
publik. Analisis data sekunder dan
teknik  kualitatif mengunam
bahwa terdapat kekurangan sumber
daya manusia (SDM) yang telah
mengikuti pendidikan dan pelatihan,

menunjukkan perlunya
pengembangan SDM secara
berkelanjutan.

Perbedaan: Variabel X (Variabel Independen): Pengembangan SDM. Variabel Y (Variabel
Dependen): Kualitas Pelayanan Publik. Sedangkan penulis menggunakan variabel pelatihan dan
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sumber daya manusia.

4. | Sisilia Ayu
Sulistyani  dan
Meriza Heronica

@plcmcmasi Program
Pendidikan Dan
Pelatihan ASN Dengan
Menggunakan Model
Project Minerva Di Era
Adaptasi  Kebiasaan
Baru

2020

Implementasi Program Pendidikan
dan Pelatihan ~ ASN  dengan
Menggunakan Maodel Project
Minerva di Era Adaptasi Kebiasaan
Baru berhasil meningkatkan
kompetensi dan keterampilan N.

Program ni efektif  dalam
merencanakan, mengembangkan,
melaksanakan, dan merefleksikan

Pembelajaran Jarak Jauh, dengan
menggunakan  pendekatan  yang
mengutamakan  praktek  daripada
teori. Melalui model Minerva, ASN
dapat meningkatkan profesionalisme
dan kemampuan teknologi informasi.

Perbedaan: Informasi yang disediakan lebih berfokus pada metodologi, implementasi, dan
efektivitas Model Project Minerva dalam peningkatan keterampilan dan kompetensi ASN dalam
era adaptasi kebiasaan baru, serta tahapan-tahapan dalam desain instruksional menggunakan model

lersetﬁcdangkam penulis menggunakan variabel pelatihan dan sumber daya manusia.

124

5. | Pater Pengaruh Pelatihan | 2019 Menunjukkan adanya  hubungan
Rajagukguk, Kerja Terhadap positif dan kuat antara pelatihan kerja
Hardani, Fery | Kinerja dengan kinerja pegawai/honorer.
Kartawijaya, Pegawai/honorer Pelatihan kerja berpengaruh sebesar
Arief  Fadholi, . . 43,5% terhadap il‘]Cl’jil
Intan Utari Pada Deputi Direktur pegawai/honorer. Diperlukan
Bidang Keuangan Bpjs dukungan  faktor lain  seperti

Ketenagakerjaan
Jakarta Barat

komitmen, motivasi, sikap moral, dan
kepemimpinan untuk meningkatkan
kinerja pegawai/honorer. Studi ini
dilakukan pada pegawai/honorer staf
keuangan di BPIS Jakarta Barat.

Perbedaan: Qﬁlﬂk pada objek penelitian dan fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan pada

adap kinerja pegawai/honorer. Sementara 1tu, penelitian "Tantangan Dan Peluang Pelatihan
P Ja peg pe £ £

Eﬂalwalifh()n()rer staf keuangan di BPIS Jakarta Barat dengan fokus pada pengaruh pelatihan kerja

ber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara nias utara” dilakukan

ya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara nias utara dengan

nusia di instalasi farmasi.

pada sumb

6. nta Devi
Apriliana, Ertien
Rining
Nawangsari

Pelatihan dan
pengembangan sumber
daya manusia (sdm)
berbasis kompetensi

f()kusﬁ a tantangan dan peluang dalam pelatihan sumber
1

2021

Pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) di PT.
Pembangkitan  Jawa-Bali  Kota
Surabaya dilakukan dengan baik dan

ma]. Pegawai/honorer memiliki

keterampilan, pengetahuan, peran
sosial, citra diri, sifat, dan motif yang
diperlukan untuk mencapai kinerja
optimal. Pelatihan dilakukan melalui
assessment, design, delivery, dan
evaluation. Kesimpulannya, pelatihan

dan  pengembangan  SDM i
perusahaan tersebut telah
dilaksanakan dengan baik dan

optimal sesuai dengan kompetensi
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pegawai/honorer.

Perbedaan: fokus pada gﬂihﬂn dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis
komsi di PT. Pembangkitan Jawa-Bali Kota Surabaya, dengan metode kualitatif deskriptif
dan menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, Wawancar okumentasi, dan Studi
Pustaka. Sedangkan penelitian "Tantangan Dan Peluang Pelatiha mber Daya Manusia Di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara nias utara” dilakukan pada sumber dmanusia di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara nias utara dengan fokus pada tantangan dan

pelua lam pelatihan sumber daya manusia di instalasi fagmasi.

7. | Prasadja Peluang dan | 2020 Hasil penelitian yang berkaitan
Ricardianto, Tantangan Sumber dengan pelabuhan cerdas (smart port)
Syahrial Daya Manusia dalam menunjukkan bahwa penggunaan
Nasution, Maria | Penyelenggaraan automasi dan semi-automasi terkait
Angelin Pelabuhan Cerdas | dengan berkembangnya digitalisasi
Naiborhu, Smart Port) Nasional akan menjadi suatu acuan di dalam

I di  Masa Revolusi pelayanan pelabuhan secara nasional.
Wegit Triantoro | 1nystri 4.0 Selain itu, diperlukan pendidikan
yang menghasilkan sumber daya
manusia dengan kekhasan maritim
melalui  pendalaman lebih ilmiah,
khususnya pada jurusan Nautika,
Teknika, dan Tatalaksana, serta
pelatihan bersertifikat tingkat
diploma

_@xdilim: penelitian diatas berfokus pada pelayanan Pelabuhan dan
revolusi industri 4.0. Sedangkan penelitian "Tantangan Dan Peluan latihan Sumber Daya
Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara " dilakuk da sumber daya manusia
di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dengan fokus pada tantangan dan peluang dalam

nyestl alan de ngan masa

pelalti@ sumber daya manusia di instalasi farmasi Kabupaten Nias Utara.
Mengidentifikasi perubahan EEIam

manajemen sumber daya manusia
(MSDM) sebagai respons terhadap
teknologi dan inovasi disruptif dalam
era  globalisasi.  Perkembangan
teknologi yang cepat mempengaruhi
usia produk, memerlukan
implementasi MSDM  berbasis
teknologi yang membutuhkan biaya
besar dan kemampuan menggunakan
produk teknologi modern.

8. Dan

Sumber

1a Muliawaty Peluang 2019
Tantangan

Daya Manusia

Di Era Disrupsi

Perbedaan: Perbedaan utama dengan Tantangan Dan Peluang Pelatihan Sumber Daya Manusia Di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara" adalah penekanan pada perubahan dalam MSDM
sebagai respons terhadap teknologi dan inovasi disruptif, serta dampaknya terhadap kinerja

organjsasi dalam era globalisasi. .
16
9. | Agung Wijoyo, | Tantangan Dan | 2023 Faktor keberhasilan implementasi
Sawalman Peluang Dalam SIM dapat diukur melalui tingkat
Zalukhu, Juita | Mengelola penggunaan yang tinggi, kepuasan
Tumanggor, _ pengguna, sikap  positif  para
Muhammad SiSt':rFl Informasi pengguna terhadap sistem,
Nurdin, Conny | Manajemen pencapaian tujuan, dan dampak
Ramanda keuangan positif pada organisasi
melalui  pengurangan biaya atau
peningkatan penjualan dan profit.
Penting  untuk  memprioritaskan




34

keamanan informasi,
mengintegrasikan sistem
dengan bijak, mengadopsi
fleksibilitas  teknologi, mengelola
anggaran secara efisien,

mengembangkan sumber daya
manusia, mendukung pengambilan
keputusan  berbasis  data, dan
memiliki kepemimpinan yang kuat.

Perbedaan: Penelitian ini akan membahas tantangan dan peluang tersebut secara rinci, dan
memberikan wawasan tentang strategi dan praktik terbaik yang dapat digunakan oleh organisasi
untuk mengatasi tantangan dan memanfaat peluang dalam pengelolaan SIM. Sedangkan
penelitian "Tantangan Dan Peluang Pelatihfgle§umber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara nias utara" dilakukan pada sumbe: a manusia di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara nias utara dengan fokus pada tantangan dan peluang dalam pelatihan
sumber daya manusia di i%ﬂasi farmasi.

10. | Teguh Winarso | Tantangan dan | 2021 Tantangan yang dihadapi meliputi
Peluang Pemanfaatan keterbatasan akses laptop,
Google Meet penggunaan  handphone  sebagai
Pembelajaran daring di media pembelajaran,  kesulitan
SMP Negeri 3 mendapatkan sinyal internet yang
Purworejo Pada Masa baik, kurangnya kesiapan guru dalam

menghadapi  sistem  pembelajaran
online, serta pemberian terlalu
banyak materi dan tugas kepada
siswa. Meskipun terdapat kendala,
penerapan pembelajaran daring telah
mempercepat  transformasi  digital
uju era pendidikan 4.0. Perlu
adanya kerja sama antara guru, siswa,
dan orang tua untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran daring.

Pandemi

91
Perbedaan: penelitian disitu mengumpulkan data dari gmber data primer seperti Kepala SMP
Negeri 3 Purworejo, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wali kelas, dan siswa, se mber
data sekunder dari data tertulis sekolah, seperti dokumen dan arsip. Sedangkan pada "Tantangan
Dan Peluang Pelzn Sumber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara"
ini berfokus pada tantangan dan peluang dalam pelatihan sumber daya manusia di instalasi farmasi
Kabupaten Nias Utara.

Sumber: Olahan Peneliti Dari Berbagai Sumber, 2024

29 erangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar
pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari
penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang
mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan
kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih
lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta

penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan
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menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian
tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. Maksud dari kerangka
berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan
dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2020: 92).

Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi
yang didapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah
pemahaman. Tetapi, kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-
data atau informasi yang relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka
pemikiran dibutuhkan sebuah pemahaman yang didapat peneliti dari hasil
pencarian sumber-sumber, dan kemudian diterapkan dalam sebuah kerangka
pemikiran. Pemahaman dalam sebuah kerangka pemikiran akan melandasi
pemahaman pemahaman lain yang telah tercipta terlebih dahulu. Kerangka
pemikiran ini akhirnya akan menjadi pemahaman yang mendasar dan menjadi

pondasi bagi setiap pemikiran lainnya.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Dinamika Pelaksanaan Kegiatan Urusan Terdapatnya Tantangan
_ Kedinasan Di UPTD Instalasi Farmasi > Melaksanakan Pelatihan Untuk
= Kabupaten Nias Utara Melalsangican Ecngembangan
== Kompetensi Sumber Daya manusia Di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara
__________________________________________________________________ So--------—--------
Terdapatnya Peluang
Melaksanakan Pelatihan Untuk
= Melaksanakan Pengembangan
E Kompetensi Sumber Daya Manusia Di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara
Indikator Pelatihan
(Mangkunegara, 2020:44)): Strategi UPTD Dalam
1. Instruktur DMCIEHI[HSi T;;][E]P%;E)
: * an Peluang Di <
E 2. PCSCl‘l:d 7 Il]SlEllilSiLl’:‘ill'll'lilSi
~ 3. Mater
4. Metode Kabupaten Nias Utara
5. Tujuan

Sumber: Olahan Peneliti Dari Berbagai Sumber, 2024




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 is Penelitian

Pendekatan kualitatif dicirikan oleh tujuan penelitian yang berupaya
untuk memahami segala aspek yang sedemikian rupa tidak memerlukan
kuantifikasi, atau karena aspek tersebut tak memungkinkan diukur secara tepat
(Zuhri Abdussamad, 2021:42).

Jenis penglitian merupakan suatu proses kegiatan dalam mencari atau
mengetahui suaturﬁl pengetahuan dengan cara yang ilmiah dan tersusun segara
sistematis. Menurut Sugiyono (2020:42), jenis penelitian terbagi menjadi 2 (dua)
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
kalimat, gtau gambar. Sedangkan kuantitatif adalah data yang berbentuk a.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif
yang dimana pengumpulan data menggunakan metode deskriptif yaitu
pengumpulan data dari informasi yang diperoleh dalam perkataan yang tertulis
maupun lisan dari seseorang atau informan yang dapat diamati.

32 Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel tunggal
(independen). Menurut Sugiyono (2019:39) mengatakan bahwa variabel tunggal
atau independen adalah “segala sesuatu atribut, sifat, nilai dari orang yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian diambil kesimpulannya”.

Pentj untuk diingat bahwa meskipun hanya ada satu variabel
independen, penelitian ini tetap dapat memberikan informasi yang berharga
tentang hubungan scbab-akibat. Peneliti harus memastikan bahwa variabel
independen didefinisikan dan diukur dengan jelas, dan bahwa semua faktor lain
yang mungkin mempengaruhi variabel dependen dikontrol atau dihilangkan.

Creswell (2018:38) dalam penelitj dengan variabel tunggal
(independen), fokus utama adalah pada satu variabel yang dimanipulasi atau

diubah oleh peneliti untuk melihat efeknya pada wvariabel lain. Variabel
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independen ini sering disebut sebagai variabel stimulus, variabel prediktor, atau

variabel anteseden.

Penelitian dengan variabel independen tunggal merupakan alat yang
berharga untuk memahami hubungan kausal antar variabel. Dengan memahami
konsep dan karakteristiknya, peneliti dapat merancang penelitian yang kuat dan
menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan diterapkan di berbagai bidang
ilmu pengetahuan (Sugiyono 2019:45).

Tabel 3.1
Variabel Penelitian

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber

@ Penelitian
! Pelatihan Pelatihan adalah proses sistematis | 1. Instruktu | Indikator Pelatihan
yang dirancang untuk meningkatkan r (Mangkunegara,

pengetahuan,  keterampilan, dan | 2. Peserta (2020:44))
kompetensi pegawai atau tenaga | 3. Materi
honorer melalui kegiatan pendidikan | 4. Metode
dan praktik yang terstruktur, dengan | 5. Tujuan

tujuan untuk meningkatkan kinerja
kerja mereka di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten l\m Utara.
Pelatihan ini melibatkan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk memenuhi
kebutuhan spesifik yang
diidentifikasi berdasarkan analisis
kebutuhan elatihan, kondisi
geografis, #eberagaman penyakit

di wilayah Kabupaten Nias Utara.

Sumber: Olahan Peneliti Dari Data Sekunder;, 2024
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka yang menjadi variabel
tunggal dalam penelitian ini adalah _Belatihan”. Variabel ini merupakan fokus
utama penelitian dan menjadi objek yang akan diukur dan dianalisis di dalam
penelitian. Variabel "Pelatihan" dalam penelitian ini diukur dengan lima indikator
utama yang mencakup berbagai aspek dari proses pelatihan. Setiap indikator
berkontribusi untuk menilai efektivitas pelatihan secara keseluruhan. Dengan
menganalisis indikator-indikator ini, peneliti dapat menentukan apakah pelatihan
g diberikan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi pegawai atau tenaga

honorer sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka.
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33 Jadwal dan Lokasi Penelitian

3.3.1. asi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian terutama dalam gangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat.
Adapun lokasi yang akan menjadi tempat penelitian yaitu Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
33.2 Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis telah membuat jadwal

penelitian sebagai panduan, yaitu:
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Sumber Data

Sumber data adalah suatu subyek dari mana data diperoleh. Sumber data
diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk
menjamin keberhasilan Novian (2019). Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam

penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu:

34.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan
teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber
data yang secara langsung berikan data kepada peneliti sebagai pengumpul
data Sugiyono (2020:111). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi
lapangan secara langsung yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah pegawai’honorer IFK Kabupaten Nias Utara yaitu Kepala UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, KTU UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara, Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dan Honorer UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias U

Tabel 3.3
Data Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1 Irma L H Sinaga, S. Farm, Apt Kepala UPTD Instalasi Farmasi
NIP. 19860315201403 2002 Kabupaten Nias Utara Nias Utara

) Martha Rini A. Zalukhu, SKM KTU UPTD Instalasi Farmasi
NIP. 19831020 2010012040 Kabupaten Nias Utara Nias Utara

3 Verawati Dachi Staf UPTD Instalasi Farmasi
NIP. 19830814 201101 2011 Kabupaten Nias Utara Nias Utara

4 Foera-era Nazara, AMK Tenaga Harian Lepas (UPTD IFK)

5 Joni Yostantia Harefa, S.E Tenaga Harian Lepas (UPTD IFK)

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

3.4.2 Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara langsung kepada
pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui orang lain Sugiyono
(2020:111). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku
Pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan

penelitian yang dapat menunjang proses penelitian mengenai analisis Tantangan
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Dan Peluang Pelatihan Sumber Daya Manusia Di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara.
3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data
adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan mengamati, Iﬁanya,
mendengarkan, meminta dan, mengambil data penelitian yang akurat. Menurut
Sugiyono (2019:102) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Saat wawancara berlangsung di lapangan, peneliti mengg n
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi dan untuk memudahkan pada
saat proses wawancara. Pedoman wawancara berisi serangkaian pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber sehingga dapat dijadikan petunjuk oleh peneliti pada
proses penggalian data. Informan dalam wawancara ini adalah pegawai di UPTD

IFK Kabupaten Nias Utara.

3.6 nik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian dikarenakan tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Untuk bisa mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
maka di kan suatu teknik pengumpulan data. Menurut Husaini (2019:57) ada
berbagai teknik pengumpulan data yakni:
a Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap aspek
yang diteliti. Observasi menjadi salah satu Teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi akan dilakukan di UPTD Instalasi
a'masi Kabupaten Nias Utara.
b Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang
diwawancarai disebut interview. Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
Icspondcmﬁ sedikit atau kecil.

Teknik penentuan informan pada peneclitian ini adalah Teknik Purposive
Sampling yaitu menentukan informan dengan latar belakang informan yang
sesuai dengan kemampuan dalam menjawab masalah-masalah penelitian ini
(Creswell, 2022).

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan dapat berupa foto-foto,
dan kﬁ tulis yang telah ada.

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi berasal dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan aspek aspek administrasi di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara. Peneliti melakukan studi dokumentasi dengan

ihat secara langsung pelaksanaan pembangunan infrastruktur, papan
informasi yang dipasang dan menerima data-data yang dibutuhkan serta foto-
foto setiap proses pembangunan infrastruktur.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dimanfaatkan untuk menjawab

masalah-masalah yang berkaitan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis data kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh Miles (dalam Sugiyono,

2019) model teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu:

a.

gumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi pengumpulan data
dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan bulan sehingga data yang diperoleh
akan banyak. Pada tahap awal pernah melakukan penjelajahan secara umum
terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar
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direckam semua sehingga peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak
dan bervariasi.

. Reduksi Data (Reduction Data)

Mereduksi data berarti merangkum, dan memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya vyang dilakukan adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
segjenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dalam penelitian.
. Penarikan Kesimpulan
Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih abu-abu atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
4.1.1  Profil UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

UPTP Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara merupakan unit pelaksana
teknis yang beroperasi di bawah pengawasan Dinas Kesehatan Kabupaten Nias
Utara. Instansi ini bertugas untuk mendukung penyediaan, pengelolaan, serta
distribusi obat dan alat kesehatan yang diperlukan oleh fasilitas kesehatan di
seluruh kabupaten. Dengan tujuan utama untuk meningkatkan aksesibilitas
terhadap obat yang aman, efektif, dan terjangkau, UPTD Instalasi Farmasi ini juga

berfungsi sebagai pusat manajemen logistik obat-obatan di wilayah tersebut.

Gambar 4.1
Foto Profil UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

Sumber: Website UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara terletak di wilayah
Kecamatan Lotu fepatnya di Desa Hilidundra pada titik Longitude
97.36321529870486 dan 1.3888499230179663, kurang lebih berjarak 2 km dari
Kantor Bupati Kabupaten Nias Utara dan 500 meter dari Lapgggan Merdeka
Kabupaten Nias (Pendopo Bupati). Sarana ini dibentuk sebagai Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Nias Utara

44




45

Nomor 20 Tahun 2023 tertanggal 14 Juli 2023. UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara memiliki tugas pokok dan fungsi secara khusus untuk
menopang ketersediaan obat dan BMHP bagi 11 puskesmas di Kabupaten Nias
Utara dan 1 Rumah Sakit Pratama pada keadaan tertentu yaitu:
1. Puskesmas Afulu
Puskesmas Alasa
Puskesmas Alasa Talumuzoi
Puskesmas Awa’ai
Puskesmas Lahewa
Puskesmas Lahewa Timur
Puskesmas Lotu

Puskesmas Namohalu Esiwa

e

Puskesmas Sawo

10. Puskesmas Tugala Oyo

11. Puskesmas Tuhemberua

PV A VWL A Y AR L y
AR AT P A T AR | .*r-% I
t._ .o

Sumber Data: Profil UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara
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4.1.2 juan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi.
Tujuan pembangunan kesehatan yang diselenggarakan oleh Puskesmas secara
umum adalah mendukung tercapainya tujuan pembangunan kesechatan nasional
yakni meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang yang bertempat tinggal di wilayah kerjanya masing-masing sehingga
diharapkan terwujud derajat kesehatan yang setinggi — tinggi Adapun Tujuan
UPTD INSTALASI FARMASI KAB. NIAS UTARA adalah Mendukung
Tercapainya Pembangunan Kesehatan Nasional dengan Meningkatkan
Ketersediaan Obat dan BMHP sesuai standar untuk mendukung Pelayanan
Kesehatan Dasar yang optimal di Wilayah Kabupaten Nias Utara.

4.1.3  Sasaran

- Individu > sehat, teliti, cakap dan jujur

- Kelompok > puskesmas yang sesuai standar ketersediaan obatnya.

- Masyarakat > schat dan mudah mendapatkan obat yang diperlukan.

414  Tugas Pokok dan Fungsi

a. Pengelolaan Obat dan Alat Kesehatan: Memastikan pengadaan,
penyimpanan, serta distribusi obat dan alat kesehatan berjalan sesuai dengan
standar yang berlaku.

b. Monitoring Kualitas: Menyediakan sistem pengawasan mutu yang bertujuan
menjaga kualitas produk farmasi selama proses distribusi.

c. Penyediaan Data dan Informasi: Menyajikan data terkait ketersediaan obat
untuk memudahkan perencanaan dan evaluasi di tingkat daerah.

d. Dukungan Logistik: Mengelola aspek logistik yang mencakup pengadaan
dan distribusi untuk memastikan suplai yang tepat waktu dan memadai ke
seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di Kabupaten Nias Utara.

e. UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara bertugas untuk menopang
ketersediaan obat dan BMHP bagi 11 puskesmas di Kabupaten Nias Utara

dan 1 Rumah Sakit Pratama. Selain itu, instalasi ini juga bertanggung jawab
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atas penyimpanan, distribusi, pencatatan, pelaporan, dan pemusnahan

perbekalan farmasi.

Motto, Visi dan Misi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

Motto:

Motto UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah “Mengelola

dengan cepat dan tepat”

Visi:

Menjadi sarana pengelolaan perbekalan farmasi yang aman dan tersertifikasi

dalam upaya menopang ketersediaan obat dan BMHP di puskesmas sesuai

standar.

Misi:

Misi yang ditetapkan UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara sebagai

penjabaran dalam rangka fercapainya visi di atas adalah:

1. Terlibat aktif dalam penyusunan Rencana Kebutuhan Obat dan Bahan
Medis Habis Pakai (BMHP) tcrutama untuk kebutuhan Pelayanan
Kesehatan Dasar di Puskesmas.

2. Mengupayakan kelengkapan sarana prasarana pendukung di Instalasi
Farmasi Kabupaten (IFK) agar sesuai standar.

3. Mengupayakan ketersediaan SDM yang kompeten terutama Apoteker
dan Tenaga Teknis Kefarmasian lainnya.

4. Mengupayakan ketersedian anggaran pelatihan SDM dan pengadaan
perbekalan farmasi yang dibutuhkan berserta operasional di IFK.

5. Melakukan penerimaan barang secara hati-hati dengan memperhatikan
organoleptis barang lalu keabsahan dokumennya.

6. Menyimpan perbekalan farmasi berdasarkan sifatnya terhadap suhu,
bentuk sediaan, sumber barang dan farmakologisnya.

7. Mengutamakan pendistribusian barang dengan metode FEFO (First
Expired First Out) lalu kemudian dengan konsep FIFO (First In First
Oul)

8. Melakukan pencatatan dan pelaporan barang secara rutin dan akurat

baik manual maupun secara elektronik (aplikasi).
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9. Menjalankan manajemen pekerjaan kefarmasi di IFK dengan baik,

konsisten dan berkesinambungan.

4.1.6  Struktur Organisasi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

Gambar4.1.1
Sturktur Organisasi UPTD Instalasi Kabupaten Nias Utara

Immal H Sinaga, 3. Farm., Apt

Martha Rini & Zatukhuy SKM

Foera-era I azara, ANE Jori ¥ ostantia Harefa, SE Aviframan Nazara Wilfrida Witeri Gea WV erawati Dachi Agusdarm a Warisan
Resman P 3 Nazara SE Hentitddar Telaumbarua Carles Zalukhu Deti Matalia Nazara, A Mk Zendrato, 5 Kom

Sumber Data: Profil UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara

Adapun tugas pokok dari bergabai bidang berdasarkan struktur organisasi diatas
yaitu:
1. 'Bgas Kepala UPTD IFK:

a) Mengoordinasikan, merumuskan sasaran, membina, mengarahkan
menyelenggarakan UPTD IFK sesui dengan kedudukan, tugas dan fungsi
UPTD IFK;

b) Menyusun program kegiatan UPTD IFK dengan berpedoman kepadaa
kegiatan yang telah diterapkan serta program kerja dinas serta sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas;

¢) Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;

d) Memberi petunjuk dan bimbingan kepada bawahan agar pelaksanaan

tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan;




2.

e)

2)

h)

i)

k)

)
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Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan agar tidak
terjadi penyimpangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

Memeriksa dan mengoreksi hasil kerja bawahan sesuai dengan tugasnya
sebagai bahan untuk peningkatan karir;

Menyelenggarakan kegiatan keuangan/ perlengkapan dan administrasi
umum pada UPTD IFK;

Menyiapkan dan menyusun pedoman serta penyusun tatalaksana
administrasi sebagai pedoman bagi bawahan dalam pelaksanaan tugas;
Memeriksa, meneliti dan menandatangani konsep yang diajukan oleh
bawahan sesuai dengan petunjuk kerja agar tercapainya kebenaran
dokumen;

Menetapkan petunjuk pelaksanaan tugas dilingkungan UPTD IFK
dengan menetapkan sistem dan mekanisme kerja untuk kelancaran
pelaksanaan tugas;

Melaporkan kegiatan UPTD IFK sebagai bahan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas;

Menyampaikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan sesuai

dengan bidang tugas dan permasalahannya; dan

m) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai bidangnya.

a)

b)

c)

d)

gas Kepala Subbagian Tata Usaha:
Menyiapkan bahan dan mengkoordinasi penyusunan program kerja dan
kegiatan di lingkungan UPTD IFK;
Melaksanakan pengelolaan administrasi umum, surat menyurat,
kearsipan kepustakaan serta kebersihan dan keamanan di lingkungan
UPTD IFK;
Melaksanakan pengelolaan administrasi perlengkapan/ perbekalan rumah
tangga pada UPTD IFK yang meliputi perencanaan kebutuhan,
pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta penginventarisasian
barang perlengkapan/ perbekalan rumah tangga UPTD IFK;
Melaksanakan pengelolaan keuangan dan administrasi kepegawaian di

lingkungan UPTD IFK;
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8)
h)

i)
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Menghimpun dan menyajikan data serta informasi yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugas UPTD IFK;

Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang
tugasnya dan menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah ;
Memebagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;
Membimbing dan mengarahkan serta menilai kinerja bawahan;
Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik lisan maupun
tertulis yang berkaitan dengan bidang tugasnya;

Membuat  laporan  kegiatan UPTD IFK  sebagai  bahan
pertanggungjawaban kepada atasan; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

3. Tugas kelompok Jabatan Fungsional

4.1.7

a)

b)

d)

lompok jabatan fungsional memounyai tugas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.
Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional
yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang
keahliannya.
Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja.

Kelompok jabatan fungsional dalam melaksanakan tugasnya

bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

Sumber Daya Manusia UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias

Utara
Keadaan Tenaga berdasarkan jumlah seluruh Sumber Daya

Manusia baik Tenaga Kesehatan maupun Non Kesehatan di UPTD
INSTALASI FARMASI KAB. NIAS UTARA adalah Exang yang terdiri
dari 4 Orang PNS dan 9 Orang PTT/THL dengan gambaran gai berikut:
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Tabel 4.1
Sumber Daya Manusia UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara

Jumlah
No. Status Kepegawaian Kesehatan Non
Kesehatan

1. |[PNS 4
2. |PPPK 0
3. |PTTD/THL 2 7
4. [TKS 0

Total 6 7

Sumber Data: Profil UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara

Tabel 4.2
Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan
UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara

No. | Pendidikan Jumlah
1 Apoteker 1
2 D3 Farmasi 1

3 D3/51 Keperawatan/Ners

2]

4 51 Kesehatan Masyarakat 1

5 S1 Ekonomi/Manajemen 2

6 S1 Komputer 1

7 SMA/SMK 5

JUMLAH 13

Sumber Data: Profil UPTD Instalasi Farmasi Kab. Nias Utara

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Penggunaan Teknologi dalam Pelatihan dan Peningkatan
Kompetensi Staf
Transformasi digital merupakan salah satu fenomena yang sangat
signifikan dalam bidang sumber daya manusia (SDM) di abad ke-21. Penerapan
teknologi telah berdampak langsung pada berbagai bidang, termasuk bidang
hatan. Salah satu dampak nyata dari teknologi adalah pemanfaatannya dalam

pelatihan dan pengembangan kemampuan sumber daya manusia, hal ini menjadi
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komponen penting dalam organisasi modern. Dalam konteks Unit Pelaksana

Teknis Daerah (UPTD) Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, pemanfaatan
teknologi tidak hanya menjadi solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan
anggaran dan keterbatasan sumber daya, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana
untuk meningkatkan kapasitas dan pengetahuan tenaga kefarmasian.Studi ini
berfokus pada analisis penggunaan teknologi dalam pelatihan dan pengembangan
kompetensi staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Melalui
pendekatan konseptual dan empiris, sub bab ini akan menjelaskan bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk menghadapi keterbatasan sumber daya yang ada,
serta peluang yang muncul dari pengintegrasian teknologi ke dalam program

pelatihan SDM.

4.2.1.1 Tantangan Pelatihan Tradisional dalam Konteks Nias Utara

Sebelum membahas secara spesifik tentang bagaimana teknologi
digunakan dalam pelatihan, penting untuk memahami kesulitan utama yang terkait
dengan instalasi UPTD Farmasi Kabupaten Nias Utara dalam hal pelatihan
konvensional. Dari perspektif geografis, Kabupaten Nias Utara memiliki atribut
wilayah yang kecil dan terisolasi yang memiliki akses terbatas terhadap sumber
daya dan infrastruktur. Hal ini menyebabkan terbatasnya anggaran dan terbatasnya
sumber daya yang didedikasikan untuk pelatihan, yang merupakan kendala dalam

upaya peningkatan kapasitas staf yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, salah satu

tantangan utama yang dihadapi dalam pelatihan sumber daya manusia di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah keterbatasan anggaran dan
fasilitas. Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku Kepala UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024) mengungkapkan:

"Tantangan utama di sini adalah terkait anggaran dan fasilitas. UPTD IFK
kita ini baru terbentuk pada September 2023, jadi masih dalam proses
transisi, terutama terkait sistem dan anggaran yang dialihkan dari Dinas
Kesehatan. Pelatihan, baik internal maupun eksternal, membutuhkan

fasilitas dan biaya yang memadai. Kami sedang mengusahakan agar
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pelatihan daring bisa diadakan, namun saat ini keterbatasan sarana

internet juga menjadi kendala, sehingga harus diajukan ke Dinas

Kesehatan atau Kominfo."

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari oleh Ibu Foera-era Nazara,
AMK, selaku Honorer UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20

Agustus 2024) mengungkapkan:

"Kalau untuk tantangan yah satu tantangan utama adalah keterbatasan

sumber daya, baik dari segi anggaran maupun fasilitas pelatihan."

Berdasarkan wawancara yang dilakukan diatas menjelaskan bahwa
kendala utama yang dihadapi dalam pelatihan sumber daya manusia di UPTD
@alasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah keterbatasan anggaran, fasilitas
yang kurang memadai, dan akses internet yang kurang memadai. Untuk mengatasi
masalah ini secara efektif, strategi harus difokuskan pada peningkatan anggaran,
peningkatan fasilitas, dan penyediaan konektivitas internet yang memadai.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei dengan lbu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku Kepala UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin, 19 Agustus
2024) dan Ibu Foera-era Nazara, AMK, selaku Honorer UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (13:27 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024) dari
wawancara dan temuan yang telah dilakukan dapat dikatakan terdapat beberapa
tantangan pelatihan tradisional dalam konteks Nias Utara berupa keterbatasan
dalam anggaran, fasilitas, akses internet, dan sumber daya.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:
Tabel 4.3 Tantangan Pelatihan
Tantangan Keterangan
Keterbatasan Anggaran Proses transisi anggaran dari Dinas Kesehatan masih berlangsung
Keterbatasan Fasilitas Fasilitas pelatihan yang kurang memadai, terutama untuk pelatihan
daring
Keterbatasan Akses Akses internet yang tidak memadai menghambat pelatihan daring
Internet
Keterbatasan Sumber Sumber daya manusia dan anggaran pelatihan yang terbatas
Daya
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Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa tantangan-tantangan ini
saling terkait dan dapat berdampak pada kualitas program pelatihan secara
keseluruhan. Sementara keterbatasan anggaran mempengaruhi ketersediaan
fasilitas dan sumber daya, kurangnya internet dan fasilitas yang memadai
menghambat pelatihan daring. Untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan
program pelatihan, dibutuhkan strategi komprehensif untuk mengatasi masalah
ini.
4.2.1.2 Teknologi Sebagai Solusi Dalam Pelatihan Sumber Daya Manusia

Penggunaan teknologi dalam pelatihan sumber daya manusia bukanlah
hal yang baru, namun penerapannya di sektor kesehatan, khususnya dalam unit
farmasi, semakin mendapat perhatian karena kemampuannya untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pelatihan. Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara, teknologi dapat digunakan dalam berbagai bentuk, mulai dari e-
learning, simulasi berbasis komputer, hingga video konferensi untuk mendukung

pelatihan jarak jauh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, dari
teknologi sebagai solusi dalam pelatihan sumber daya manusia di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara. Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU
di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21 Agustus 2024)

“Teknologi telah menjadi solusi yang sangat penting dalam menghadapi

keterbatasan anggaran dan akses pelatihan yang kami hadapi. Kami

menggunakan platform e-learning dan webinar untuk memberikan
pelatihan kepada staf. Ini memudahkan staf kami untuk mengikuti
pelatihan tanpa harus bepergian jauh, terutama mengingat kondisi
geogr%Nias Utara yang cukup sulit diakses. Teknologi ini membantu
kami tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru di bidang farmasi

dan kesehatan, meskipun secara fisik jauh dari pusat pelatihan”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Joni Yostantia Harefa, S.E,
selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:
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“Kami berusaha memaksimalkan penggunaan teknologi dengan
mengadakan pelatihan daring, seperti webinar, serta menggunakan
sumber daya digital yang tersedia dari pemerintah dan pihak eksternal.
Dalam pelatihan daring ini, kami bisa mengikuti kursus yang disediakan
oleh Kementerian Kesehatan atau lembaga farmasi, sehingga meskipun
kami berada di daerah, staf kami tetap bisa meningkatkan
kompetensinya. Kami juga memprioritaskan penggunaan anggaran yang
lebih efisien untuk memaksimalkan pelatihan yang paling relevan

melalui teknologi ini”

Hal ini juga diperkuat dengan argumen dari Ibu Verawati Dachi, selaku
Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)
mengungkapkan:

“Teknologi memang sangat membantu. Kami menggunakan platform e-

learning untuk memudahkan akses ke kursus dan pelatihan daring. Selain

itu, staf kami sering menggunakan diskusi virtual untuk saling berbagi

pengalaman dan pengetahuan. Meskipun tantangan anggaran dan akses

pelatihan masih ada, dengan teknologi ini, kami bisa meningkatkan

keterampilan kami secara mandiri dan lebih efisien”

Teknologi menjadi solusi utama untuk mengatasi berbagai permasalahan
terkait pelatihan SDM di UPTD Instalasi Farmasi Nias Utara, termasuk kendala
anggaran dan aksesibilitas fisik. Dengan e-learning, webinar, dan perangkat digital
lainnya, karyawan tetap dapat belajar dan berkembang, meskipun bekerja dari
jarak jauh. Keterangan tersebut juga menunjukkan bahwa teknologi merupakan
metode yang berhasil untuk mengatasi keterbatasan anggaran dan fasilitas dalam

pelatihan sumber daya manusia di Instalasi UPTD Farmasi di Provinsi Nias Utara.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024), Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024), Ibu
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Verawati Dachi, selaku Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada
(12:08 WIB, Senin, 19 Agustus 2024) yang telah dilakukan dapat dikatakan
terdapat temuan berupa teknologi yang digunakan sebagai solusi dari pelaatihan
berupa e-learning dan webinar, akses ke sumber daya digita, penggunaan
anggaran yang efisien. Dalam pelatthan SDM di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, teknologi telah membantu mengatasi keterbatasan
anggaran dan aksesibilitas fisik. Dengan menggunakan sumber daya digital seperti
e-learning dan webinar, karyawan dapat meningkatkan kemampuan mereka secara
mandiri dan lebih efisien. Meskipun keterbatasan finansial dan akses internet
masih menjadi masalah, teknologi masih menjadi cara yang efektif untuk
mengatasi keterbatasan tersebut.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.4
Penggunaan Teknologi

Solusi Keterangan

E-learmning dan Webinar

Memudahkan staf mengikuti pelatihan tanpa harus bepergian jauh,
meskipun Nias Utara sulit diakses

Akses ke Sumber Daya
Digital

Pelatihan daring seperti webinar dan penggunaan sumber daya
digital dari pemerintah dan pihak eksternal

Penggunaan Anggaran yang
Efisien

Mengoptimalkan anggaran untuk pelatihan yang paling relevan
melalui teknologi

Meningkatkan Efektivitas
dan Efisiensi

Staf dapat mengakses kursus secara mandiri, mengurangi biaya
perjalanan

Mengatasi Keterbatasan
Fisik

Membantu staf tetap up-to-date meskipun secara fisik jauh dari
pusat pelatihan

Meningkatkan Keterampilan
Mandiri

Platform e-learning meningkatkan keterampilan mandiri melalui
diskusi virtual

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa dalam pelatihan SDM di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, teknologi telah membantu
mengatasi keterbatasan anggaran dan aksesibilitas fisik. Perangkat digital seperti
e-learning dan webinar memungkinkan karyawan untuk meningkatkan
keterampilan mereka secara mandiri dan lebih efisien. Meskipun keterbatasan
finansial dan akses internet masih menjadi masalah, teknologi masih menjadi cara

yang efektif untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
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4.2.1.3 Manfaat Teknologi dalam Pengembangan Kompetensi Staf

Manfaat utama dari penggunaan teknologi dalam pelatihan SDM adalah
efisiensi waktu dan biaya, namun ada banyak manfaat lainnya yang dapat
diperoleh, khususnya dalam meningkatkan kompetensi staf UPTD Instalasi

Farmasi Kabupaten Nias Utara.

Berdasarkan hasil wawancara dari lbu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai

KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21 Agustus

2024)
“Teknologi memberikan banyak manfaat dalam pengembangan
kompetensi staf. E-learning dan webinar yang kami gunakan
memungkinkan staf untuk mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, tanpa harus meninggalkan lokasi kerja. Selain itu,
teknologi juga memungkinkan kami untuk mengakses berbagai materi
pelatihan yang bersumber dari instansi nasional maupun internasional.
Dengan platform digital, kami bisa memilih pelatihan yang sesuai untuk
meningkatkan kompetensi secara berkelanjutan, terutama dalam

menghadapi tantangan operasional sehari-hari di Nias Utara”

Hal ini juga diperkuat dengan argumen dari Ibu Verawati Dachi, selaku
Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)
mengungkapkan: 0

“Kami memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan

kualitas pelayanan. Contohnya, kami menggunakan sistem informasi

farmasi yang terintegrasi untuk mengelola stok obat, memantau

persediaan, dan mengatur proses pengadaan obat”

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada Ibu Martha
Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21 Agustus 2024) dan Ibu Verawati Dachi,
selaku Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (14:09 WIB,
Senin, 19 Agustus 2024) ada beberapa kesamaan yang memfokuskan pelatihan

sumber daya manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, berupa
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penggunaan teknologi adalah strategi yang efektif untuk mengatasi keterbatasan
anggaran dan fasilitas. Di UPTD Instalasi Farmasi Nias Utara, teknologi sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi staf. Ini karena teknologi
memungkinkan akses yang lebih mudah dan fleksibel ke berbagai pelatihan, yang
mengurangi waktu dan biaya. Staf dapat terus meningkatkan kemampuan mereka
meskipun mereka berada jauh dari pusat pelatihan dengan menggunakan platform
digital. Beberapa keuntungan utama yang ditawarkan oleh teknologi pelatihan
adalah fleksibilitas waktu dan tempat, akses yang lebih luas ke sumber daya
pelatihan, pengembangan berkelanjutan yang dapat dilakukan tanpa biaya
tambahan yang signifikan, dan interaktivitas yang meningkatkan keterlibatan
peserta. Hal ini sangat relevan untuk UPTD farmasi, terutama ketika berurusan
dengan masalah sehari-hari dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu;
Tabel 4.5
Manfaat Utama Penggunaan Teknologi
Keuntungan Utama Penggunaan Deskripsi
Teknologi
Efisiensi Waktu dan Biaya Mengurangi biaya perjalanan dan waktu yang
terbuang
Akses Fleksibel ke Pelatihan Mengikuti pelatihan tanpa harus meninggalkan lokasi
kerja
Fleksibilitas Waktu dan Tempat Pembelajaran kapan saja dan di mana saja
Akses Luas ke Sumber Daya Akses materi pelatihan nasional dan internasional
Pengembangan Berkelanjutan Belajar tanpa biaya tambahan yang signifikan
Interaktivitas Diskusi virtual dan kolaborasi online

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, penggunaan teknologi telah terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi waktu dan biaya serta memberikan akses fleksibel ke
berbagai pelatihan. Memanfaatkan alat digital seperti e-learning dan webinar
memungkinkan karyawan untuk terus belajar dan berkembang meskipun mereka
berada jauh dari pusat pelatihan. Mereka tetap dapat memberikan layanan

kesehatan berkualitas kepada masyarakat, jadi hal ini sangat penting.
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4.2.1.4 Tantangan dalam Implementasi Teknologi di Nias Utara

Meskipun penggunaan teknologi dalam pelatihan SDM memiliki banyak
keuntungan, ada juga tantangan, terutama di Nias Utara, yang sangat jauh dari

pusat pendidikan dan teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

“Tantangan terbesar yang kami hadapi adalah keterbatasan infrastruktur
internet. Di Nias Utara, akses internet tidak selalu stabil, dan ini
menghambat pelaksanaan pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning
dan webinar. Selain itu, anggaran yang terbatas untuk pengadaan
perangkat teknologi menjadi tantangan tersendiri. Kami juga masih
dalam tahap transisi sistem dari Dinas Kesehatan, sehingga
pengalokasian anggaran untuk kebutuhan teknologi belum maksimal.
Meskipun ada keinginan wuntuk lebih memanfaatkan teknologi,

keterbatasan infrastruktur dan biaya menjadi penghalang utama”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024);

“Selain masalah infrastruktur, salah satu tantangan lain adalah literasi
teknologi di kalangan staf. Tidak semua staf kami terbiasa menggunakan
platform digital, sehingga kami perlu melakukan pelatihan dasar terlebih
dahulu sebelum mereka bisa mengikuti pelatihan berbasis teknologi.
Kami juga dihadapkan dengan beban kerja yang tinggi, yang
menyulitkan staf untuk menyisihkan waktu untuk mengikuti pelatihan
daring secara penuh. Selain itu, keterbatasan perangkat seperti komputer

dan akses internet di kantor juga menjadi kendala yang perlu diatasi”

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa implementasi teknologi di UPTD
Instalasi Farmasi Nias Utara menghadapi banyak tantangan, terutama keterbatasan

infrastruktur internet, batas anggaran, dan tingkat literasi teknologi staf. Akses
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internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat menjadi hambatan utama

untuk memanfaatkan teknologi untuk pelatihan secara optimal.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin
19 Agustus 2024) dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024) dapat dikatakan terdapat literasi teknologi staf yang tidak merata
juga memperlambat proses adaptasi teknologi dalam pelatihan. Keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya keterampilan digital, dan biaya awal yang
terkait dengan implementasi merupakan kendala utama yang dihadapi dalam
pelatih ber daya manusia di instalasi UPTD Farmasi di Provinsi Nias Utara.
Strategi yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan
infrastruktur teknologi, menyediakan pendidikan digital, dan mengurangi biaya

awal implementasi.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Grafik 4.1
Keterbatasan Penggunaan Teknologi

Keterbatasan Penggunaan Teknologi di UPTD Instalasi Farmasi
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Berdassarkan data diatas dapat dikatakan bahwa 1;3 UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, implementasi teknologi menghadapi banyak
tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur internet, batas
anggaran, dan tingkat literasi teknologi staf. Dua hambatan utama untuk
memanfaatkan teknologi untuk pelatihan yang optimal adalah akses internet yang
tidak stabil dan keterbatasan perangkat. Meningkatkan infrastruktur tek&ogi,
menyediakan pendidikan digital, dan mengurangi biaya awal implementasi adalah

cara yang efektif untuk mengatasi masalah ini.
4.2.1.5 Literasi dan Teknologi dalam Konteks Pelatihan

Literatur menunjukkan bahwa teknologi merupakan salah satu faktor
paling signifikan dalam mengubah cara manusia dilatih dan dikembangkan.
Pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning, konferensi video, dan simulasi
digital, memfasilitasi pembelajaran campuran, yang menggabungkan belajar
mandiri dengan instruksi langsung. Pcmb%uan campuran dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran karena peserta memiliki akses yang lebih mudah ke
sumber daya, mereka dapat mengulang dan memperluas materi, dan mereka dapat

berinteraksi langsung dengan instruktur di berbagai platform.

Teknologi memfasilitasi cvaluasi efcktivitas pelatihan yang lebih
sistematis dan terukur. Melalui platform pelatihan daring, manajer dapat dengan
mudah menilai kemajuan peserta, tingkat keterlibatan mereka, dan dampak
pelatihan terhadap kinerja di tempat kerja. Hal ini memfasilitasi penilaian kinerja

yang lebih akurat dan penerapan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21 Agustus
2024)

“Literasi teknologi menjadi tantangan besar dalam pelatihan. Tidak
semua staf kami terbiasa dengan platform digital atau e-learning. Bagi
staf yang belum terbiasa menggunakan teknologi dalam pekerjaan sehari-
hari, dibutuhkan waktu untuk belajar dan beradaptasi. Kami telah mulai

melakukan pelatihan internal untuk membantu staf memahami cara
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menggunakan platform teknologi, namun ini memerlukan waktu dan
sumber daya tambahan. Jadi, meskipun teknologi menawarkan solusi
pelatihan yang fleksibel, literasi teknologi yang rendah bisa

memperlambat efektivitasnya”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Literasi teknologi di kalangan staf memang cukup beragam. Ada
beberapa staf yang masih kesulitan menggunakan platform e-learning
atau aplikasi webinar, terutama mereka yang sudah lama bekerja tanpa
menggunakan teknologi secara intensif. Oleh karena itu, kami harus
melakukan pendampingan tambahan dan memberikan pelatihan dasar
sebelum mereka bisa mengikuti pelatihan daring. Literasi teknologi yang
rendah ini bisa menjadi hambatan, terutama saat pelatihan harus

dilakukan dalam waktu singkat”

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa keterbatasan pengetahuan
teknologi menjadi kendala yang cukup berarti dalam pclatihwumbcr daya
manusia di instalasi UPTD Farmasi Provinsi Nias Utara. Solusi yang tepat untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan memberikan pendampingan dan pelatihan
dasar sebelum staf mengikuti pelatihan daring. Hal ini memang memerlukan
waktu dan sumber daya tambahan, tetapi sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas pelatihan dan memastikan semua karyawan dapat memanfaatkan
teknologi pelatihan secara efektif. Pelatihan SDM di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara memerlukan perhatian khusus terhadap keterbatasan literasi
teknologi. Melakukan pelatihan dasar dan pendampingan tambahan, serta
membuat ﬁgram pelatihan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan

karyawan, adalah cara yang efektif untuk mengatasi masalah ini.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB,
Rabu, 21 Agustus 2024) dan Bapak Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di
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UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (15:34 WIB, Selasa, 20
Agustus 2024) dapat dikatakan terdapat keterbatasan literasi teknologi, dampak
keterbaatasan literasi teknologi, dan program pelatihan yang fleksibel. Untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan dan memastikan bahwa semua karyawan dapat
memanfaatkan teknologi pelatihan secara efektif, program pelatihan yang lebih

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan karyawan juga sangat penting.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.6
Pengaruh Teknologi dalam Pelatihan
Pengaruh Teknologi dalam Deskripsi
Pelatihan
Transformasi Pembelajaran Menggabungkan belajar mandiri dengan instruksi langsung
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran campuran memfasilitasi akses sumber daya
Pembelajaran yang lebih baik
Evaluasi Efektivitas Pelatihan Evaluasi pelatihan lebih sistematis dan terukur
Tantangan Literasi Teknologi Staf membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan teknologi
Kendala dalam Pelatihan Keterbatasan pengetahuan teknologi menjadi kendala dalam
pelatihan

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, literasi teknologi merupakan tantangan besar
dalam pelatihan sumber daya manusia. Untuk menyelesaikan masalah ini,
diperlukan pendekatan yang mencakup pelatihan dasar dan bimbingan tambahan
agar karyawan dapat menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran. Hal ini penting untuk meningkatkan efektivitas pelatihan
dan memastikan bahwa semua karyawan dapat memanfaatkan teknologi secara

optimal dalam tugas schari-hari mercka.
4.2.1.6 Penerapan E-learning dan Simulasi Berbasis Teknologi

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan pegawai apotek, pembelajaran
daring dan simulasi berbasis komputer memegang peranan penting di Instalasi
Farmasi UPTD Kabupaten Nias Utara. Berdasarkan teori pembelajaran kognitif
yang dikemukakan oleh Mayer (2009), pemanfaatan multimedia seperti video,
animasi, dan simulasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan

pemahaman peserta karena adanya perpaduan antara visualisasi dan konsep lisan.
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Pembelajaran daring berbasis multimedia memudahkan penyampaian informasi

yang lebih mudah dipahami oleh berbagai jenis peserta pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD

Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami sudah mulai menerapkan e-learning sebagai salah satu metode
utama dalam pelatihan staf. E-learning sangat membantu karena kami
bisa mengikuti pelatihan kapan saja, tanpa harus meninggalkan kantor
atau bepergian. Namun, untuk simulasi berbasis teknologi, kami masih
sangat terbatas. Keterbatasan perangkat dan infrastruktur menjadi
penghalang utama. Kami berharap ke depannya bisa lebih
mengoptimalkan simulasi digital untuk pelatihan teknis, seperti simulasi

manajemen stok obat atau pengelolaan farmasi”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari [bu Irma L. H. Sinaga, S. Farm
Apt, selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19
Agustus 2024) mengungkapkan:

“E-learning menjadi solusi yang sangat penting bagi kami di Nias Utara,
mengingat kondisi geografis yang sulit dijangkau. Dengan e-learning,
staf dapat mengakses pelatihan dari mana saja tanpa harus melakukan
perjalanan jauh ke kota-kota besar. Namun, kami masih perlu
meningkatkan penggunaan simulasi berbasis teknologi. Idealnya, kami
ingin melakukan simulasi langsung untuk pelatihan teknis seperti
penanganan obat dan vaksin, tetapi fasilitas untuk simulasi tersebut
masih sangat terbatas. Kami sedang mencoba mencari solusi dengan

memanfaatkan platform daring dan teknologi sederhana yang sudah ada™.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa salah satu manfaat utama simulasi
berbasis teknologi dalam pelatihan farmasi adalah skalabilitas, pengulangan tanpa
risiko, dan umpan balik langsung. Namun, untuk menerapkan simulasi di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, diperlukan infrastruktur teknologi yang
memadai. Oleh karena itu, anggaran khusus harus disediakan untuk meningkatkan

perangkat teknologi dan memperbaiki infrastruktur jaringan di daerah tersebut.
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Untuk meningkatkan kualitas pelatihan farmasi di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, simulasi berbasis teknologi berguna, tetapi pelaksanaannya
membutuhkan perhatian khusus terhadap infrastruktur teknologi yang memadai.
Oleh karena itu, anggaran khusus harus disediakan untuk peningkatan perangkat

teknologi dan peningkatan infrastruktur jaringan di wilayah tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus
2024) dan Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku Kepala UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin, 19 Agustus 2024) dapat
dikatakan terdapat penggunaan e-learning dalam pelatihan, keterbatasan simulasi
berbasis teknologi, manfaat simulasi berbasis teknologi, dan solusi untuk
meningkatkan infrastruktur teknologi,, Anggaran khusus diperlukan untuk
meningkatkan infrastruktur teknologi dan perangkat jaringan di wilayah tersebut
untuk meningkatkan kualitas pelatihan farmasi. Dengan demikian, UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara dapat meningkatkan efektivitas pelatihan dan
memastikan bahwa setiap pekerja dapat memanfaatkan teknologi pelatihan secara

optimal.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.7
Penerapan E-learning dan Simulasi Berbasis Teknologi

Aspek Penjelasan

Pentingnya Pembelajaran daring memegang peran penting dalam meningkatkan
Pembelajaran Daring | pengetahuan pegawai apotek melalui multimedia (video, animasi,
simulasi) yang menggabungkan visual dan lisan.

Manfaat E-learning Akses fleksibel yang memungkinkan staf mengikuti pelatihan kapan saja,
tanpa harus meninggalkan kantor atau bepergian. Namun, simulasi
berbasis teknologi masih terbatas.

Solusi untuk Kondisi | E-learning menjadi solusi penting untuk mengatasi kondisi geografis yang

Geografis sulit dijangkau di Nias Utara, memungkinkan staf mengakses pelatihan
tanpa harus bepergian jauh.

Kebutuhan untuk UPTD ingin menerapkan simulasi langsung untuk pelatihan teknis seperti

Simulasi penanganan obat dan vaksin, tetapi keterbatasan infrastruktur menjadi
kendala.

Manfaat Simulasi Simulasi berbasis teknologi memiliki keunggulan dalam hal skalabilitas,

Berbasis Teknologi pengulangan tanpa risiko, dan umpan balik langsung untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran teknis.
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Kendala dalam Penerapan simulasi memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai,
Penerapan Teknologi | yang saat ini menjadi tantangan besar di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara.

Rekomendasi Disarankan untuk menyediakan anggaran khusus guna peningkatan
Peningkatan Kualitas | perangkat teknologi dan infrastruktur jaringan guna meningkatkan
kualitas pelatihan di UPTD.

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, simulasi berbasis teknologi dan e-learning
menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan pengetahuan pegawai apotek. E-
learning telah memberikan akses yang fleksibel kepada karyawan untuk
mengikuti pelatihan sesuai kebutuhan mereka, meskipun simulasi berbasis
teknologi memiliki keterbatasan. Investasi harus dilakukan dalam infrastruktur

dan perangkat teknologi agar pelatihan dapat dilakukan secara optimal dan efisien.
4.2.1.7 Evaluasi Berkala dalam Program Pelatihan Berbasis Teknologi

Evaluasi berkala terhadap kjnerjaﬁogram pelatihan adalah komponen
penting dari pelatihan berbasis teknologi. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
mengetahui apakah program pelatihan telah meningkatkan kemampuan staf atau
apakah ada arca yang perlu ditingkatkan. Menurut Kirkpatrick (2016), model
evaluasi empat level reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil paling sering

digunakan untuk menilai pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt,
selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus
2024) mengungkapkan:

“Evaluasi berkala sangat penting untuk memastikan bahwa program
pelatihan berbasis teknologi yang kami terapkan efektif. Kami
melakukan evaluasi setelah setiap pelatihan dengan mengukur sejauh
mana pepingkatan kompetensi staf setelah mengikuti e-learning atau
webinar. Selain itu, kami juga meminta umpan balik dari peserta untuk
mengetahui tantangan yang mereka hadapi, seperti kesulitan dalam
penggunaan teknologi atau ketidakjelasan materi. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar kami untuk meningkatkan metode dan konten pelatihan

berikutnya, sehingga lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan staf™.
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024)

“Kami melakukan evaluasi secara rutin setelah setiap sesi pelatihan,
terutama yang berbasis teknologi seperti e-learning. Salah satu
metodenya adalah dengan melihat perubahan dalam kinerja staf, apakah
pelatihan tersebut benar-benar meningkatkan keterampilan mer di
lapangan. Kami juga mengadakan diskusi internal setelah pelatihan untuk
membahas apa yang berjalan baik dan apa yang perlu diperbaiki. Ini
membantu kami memastikan bahwa program pelatihan tidak hanya
sekadar formalitas, tapi benar-benar memberikan manfaat jangka

panjang”

Berdasarkan pernyataan diatas menyataakaan bahwa evaluasi program
pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara sangat penting untuk
memastikan kualitas dan efektivitas pelatihan. Evaluasi tentang kepuasan peserta,
pembelajaran, perilaku, hasil pelatihan membantu meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dan memastikan bahwa program pelatihan berbasis teknologi
tetap relevan dengan kebutuhan operasional sehari-hari. Dengan tujuan untuk
memastikan kualitas dan efektivitas pelatihan berbasis teknologi di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, evaluasi berkala adalah metode yang

efektif.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024) dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024) dapat dikatakan pentingnya evaluasi berkala, model evaluasi,
manfaat evaluasi. UPTD dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di
dacrah tersebut dengan terus meningkatkan metode dan materi pelatihannya untuk
memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari melalui evaluasi teratur dan

komentar peserta.
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Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.8
Evaluasi Berkala dalam Program Pelatihan Berbasis Teknologi

Aspek Penjelasan
Komponen Evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas pelatihan dan
Kritis mengetahui area yang perlu ditingkatkan.
Manfaat Model Kirkpatrick (empat level: reaksi, pembelajaran, perilaku, hasil) digunakan
Evaluasi untuk menilai efektivitas pelatihan.
Manfaat Evaluasi berkala memastikan kualitas dan efektivitas pelatihan serta membantu
Evaluasi meningkatkan pelayanan kesehatan.

Berdasarkan data diatas dapaat dikatakan bahwa Evaluasi berkala dalam
program pelatihan berbasis teknologi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara adalah cara yang efektif untuk memastikan kualitas dan efektivitas
pelatihan. Dengan evaluasi berkala dan umpan balik peserta, UPTD dapat terus
meningkatkan metode dan konten pelatihannya agar tetap relevan dengan
kebutuhan operasional sehari-hari. Hal ini akan meningkatkan kualitas layanan

kesehatan di wilayah tersebut.
4.2.1.8 Pengembangan Kemitraan dalam Penggunaan Teknologi

Salah satu cara untuk mengatasi masalah teknis dan keuangan dalam
implementasi teknologi pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara adalah bekerja sama dengan institusi eksternal dari bidang pendidikan dan
teknologi. Misalnya, kolaborasi dengan universitas atau lembaga pelatihan
profesional dapat membantu menyediakan pendidikan berkualitas tinggi melalui
platform e-learning. Sementara itu, kolaborasi dengan penyedia teknologi atau
perusahaan perangkat lunak dapat menawarkan solusi teknologi yang lebih
efisien, seperti sistem simulasi berbasis cloud atau platform pembelajaran yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Keberhasilan penerapan
teknologi dalam pelatihan ini juga bergantung pada dukungan dari pemerintah

daerah dan instansi kesehatan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:
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“Saat ini, kami sedang berupaya untuk membangun kemitraan dengan
lembaga-lembaga eksternal, seperti universitas dan institusi kesehatan,
untuk membantu kami dalam penyediaan pelatihan berbasis teknologi.
Kerja sama ini sangat penting, terutama dalam hal mendapatkan akses ke
perangkat lunak pelatihan dan sumber daya pendidikan yang lebih baik.
Misalnya, kami berharap bisa bekerja sama dengan penyedia platform e-
learning atau dengan perusahaan farmasi yang memiliki program

pelatihan online untuk staf kami”.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami sedang mengembangkan kemitraan strategis dengan beberapa
lembaga eksternal, seperti pemerintah pusat, institusi pendidikan, dan
sektor swasta, untuk meningkatkan akses pelatihan berbasis teknologi.
Tujuannya adalah untuk memanfaatkan teknologi yang lebih canggih,
seperti simulasi digital dan platform e-learning. Dengan kemitraan ini,
kami berharap bisa mendapatkan dukungan teknis dan akses sumber daya
pelatihan yang lebih luas, sehingga staf kami dapat mengembangkan

keterampilan mereka dengan lebih efektif”

Berdasarkan pernyataan diatas menyataakaan bahwa strategi yang efektif
untuk mengatasi masalah teknis dan keuangan dalam implementasi teknologi
pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah bekerja sama
dengan lembaga eksternal. Kolaborasi ini memungkinkan akses ke perangkat
lunak pelatihan yang lebih baik dan sumber daya pendidikan, serta pemanfaatan
teknologi modern seperti platform e-learning dan simulasi digital. Dengan
dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga kesehatan lainnya, UPTD dapat
meningkatkan kualitas pelatihan dan meningkatkan keterampilan staf. Kolaborasi
dengan lembaga eksternal adalah cara yang bagus untuk mengatasi masalah teknis
dan keuangan saat menerapkan teknologi pelatihan di Instalasi Farmasi UPTD

Kabupaten Nias Utara.
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Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus
2024) dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024) dapat
dikatakan bahwa pentingnya kolaborasi eksternal, dan manfaat kolaborasi.
Dengan bekerja sama dengan lembaga eksternal, UPTD dapat meningkatkan akses
ke perangkat lunak pelatihan dan sumber daya pendidikan. Mereka juga dapat
memanfaatkan teknologi kontemporer seperti simulasi digital dan platform e-
learning. Untuk memastikan penerapan teknologi dalam pelatihan berhasil,

pemerintah daerah dan lembaga kesehatan lainnya harus membantu.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilkan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.9
Pengembangan Kemitraan dalam Penggunaan Teknologi
Aspek Penjelasan
Mengatasi Masalah | Kolaborasi dengan institusi eksternal membantu menyediakan solusi

Teknis dan Keuangan

teknologi dan pendidikan berkualitas serta efisien.

Pernyataan Staf UPTD

Verawati Dachi dan Joni Yostantia Harefa menekankan pentingnya
kemitraan dengan universitas, pemerintah, dan sektor swasta.

Akses Perangkat Lunak
yang Lebih Baik

Kemitraan memungkinkan akses ke perangkat lunak pelatihan dan
sumber daya pendidikan yang lebih berkualitas.

Pemanfaatan Teknologi | UPTD dapat memanfaatkan teknologi seperti e-learning dan simulasi
Modern digital untuk meningkatkan pelatihan staf.
Dukungan Pemerintah | Dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga kesehatan diperlukan

dan Lembaga Lain

untuk memastikan program pelatihan relevan dan berkelanjutan.

Berdasarkan data diatas maka dapat dikatakan bahwa Kemitraan strategis
dalam penggunaan teknologi adalah pendekatan yang tepat untuk mengatasi
kendala teknis dan finansial dalam penerapan teknologi pelatihan di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Dengan bekerja sama dengan pihak
eksternal, UPTD dapat meningkatkan akses ke perangkat lunak pelatihan dan
sumber daya pendidikan yang berkualitas tinggi. Mereka juga memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi terkini seperti simulasi digital dan

platform e-learning. Sangat penting bagi pemerintah daerah dan lembaga

kesehatan untuk mendukung implementasi teknologi pelatihan ini.
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4.2.2 Kolaborasi Eksternal dalam Pengembangan SDM dan Peningkatan
Kualitas Layanan

Kolaborasi eksternal adalah kerja sama yang dilakukan oleh individu atau
organisasi dengan pihak lain di luar organisasi tersebut untuk mencapai tujuan

ama. Kolaborasi eksternal dapat terjadi dalam berbagai konteks, seperti bisnis,
pendidikan, pengembangan sumb ya manusia, dan pelayanan kesehatan.
Strategi kolaborasi yang efektif melibatkan perencanaan yang matang dan
komunikasi yang baik, dan ini dimulai dengan menetapkan tujuan, rencana bisnis,

model bisnis, dan rencana operasi.

4.2.2.1 Kebutuhan Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal

Kolaborasi eksternal adalah kerja sama dengan lembaga atau organisasi
lain di luar UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara untuk meningkatkan
layanan dan pengembangan SDM. Universitas, lembaga pendidikan, fasilitas
kesehatan, dan perusahaan teknologi dapat termasuk dalam kategori ini.
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

“Kolaborasi dengan lembaga eksternal sangat dibutuhkan di UPTD,
terutama karena sumber daya internal kami terbatas, baik dalam hal
tenaga pengajar maupun teknologi. Kami tidak bisa hanya mengandalkan
pelatihan internal, terutama dalam hal pelatihan teknis yang memerlukan
keahlian khusus. Kami membutuhkan dukungan dari lembaga eksternal,
seperti  Dinas Keschatan, Kementerian Kesehatan, dan lembaga

pendidikan, untuk membantu dalam pengembangan kompetensi staf.”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024)

“Kolaborasi dengan lembaga eksternal sangat penting karena pelatihan
internal memiliki keterbatasan. Kami butuh akses ke pelatihan yang lebih

komprehensif, terutama yang berbasis teknologi dan praktik terbaik di
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industri farmasi. Dengan bekerja sama dengan lembaga eksternal, kami
dapat meningkatkan kualitas pelatihan yang tersedia bagi staf, sehingga
mercka dapat lebih kompetitif dalam memberikan layanan kepada

masyarakat”.

Berdasarkan pernyataan diatas menyataakaan bahwa kolaborasi eksternal
sangat penting di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya internal, meningkatkan kualitas layanan, dan
pengembangan SDM. Dengan bekerja sama dengan lembaga eksternal, UPTD
dapat memperluas akses ke pelatthan berkualitas tinggi dan teknologi yang
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi staf. Sehingga strategi yang efektif
untuk meningkatkan layanan dan pengembangan SDM di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara yaitu melalui kolaborasi eksternal.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024) dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus  2024) dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa temuan yaitu
keterbatasan internal, pentingnya kolaborasi, sumber dukungan eksternal, dan
manfaat kolaborasi, dari temuan ini dapat menjadi strategi yang efektif dan sangat
diperlukan untuk meningkatkan layanan serta pengembangan SDM di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah kolaborasi eksternal. Kolaborasi
ini akan memungkinkan akses lebih luas ke teknologi dan pelatihan berkualitas
tinggi yang tidak tersedia secara internal.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:
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Grafik 4.2 Pentingnya Kolaborasi Eksternal di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten

Nias Utara
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa manfaat utama dari kerja sama
cksternal di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Setiap kelompok
menunjukkan betapa pentingnya bekerja sama untuk meningkatkan kapasitas staf,
meningkatkan kualitas pelatihan, dan mendapatkan akses ke teknologi serta
pelatihan berkualitas tinggi.

4222 Tantanganﬁama dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tantangan utama dalam pengembangan SDM adalah mengenali dan
menggali sumber daya manusia yang tepat untuk perusahaan. Ini termasuk
menentukan kebutuhan organisasi, mencari kandidat yang tepat, dan memilih
yang terbaik. Pengembangan SDM dapat terhambat jika tidak cukup mengenali
kebutuhan ini. waahan teknologi yang cepat menjadi masalah besar dalam
perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia. Manajemen SDM h
beradaptasi dengan teknologi baru saat transformasi digital terjadi dan
memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk

menghadapi perubahan ini.
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Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

“Tantangan utama dalam pengembangan sumber daya manusia di UPTD
adalah keterbatasan anggaran dan akses terhadap pelatih yang
berkompeten. Selain itu, lokasi geografis Nias Utara yang terpencil juga
membuat akses ke pelatihan eksternal lebih sulit. Kami sering
menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan

kebutuhan karena biaya dan jarak yang harus ditempuh.”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur dan literasi teknologi

di kalangan staf. Tidak semua staf terbiasa menggunakan teknologi

dalam pelatihan, sehingga perlu waktu untuk meningkatkan literasi

teknologi. Selain itu, akses ke pelatihan eksternal yang relevan dengan

bidang farmasi juga masih terbatas, terutama karena keterbatasan

anggaran untuk mengikuti pelatihan-pelatihan di luar daerah.”

Berdasarkan pernyataan diatas menyataakaan bahwa UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara menghadapi beberapa tantangan utama dalam
pengembangan sumber daya manusia. Tantangan-tantangan tersebut termasuk
keterbatasan dalam mengidentifikasi kebutuhan sumber daya manusia, perubahan
teknologi yang cepat, kekurangan sumber daya dan akses ke pelatihan, dan
kekurangan literasi teknologi dan infrastruktur. Untuk mengatasi masalah ini,
UPTD harus mencari cara untuk meningkatkan kualitas layanan dan kompetensi
staf melalui kolaborasi eksternal dan peningkatan kapasitas internal.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus
2024) dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi
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Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024), dapat
dikatakan bahwa terdapat beberapa temuan yaitu keterbatasan sumber daya dan
akses, kesenjangan teknologi dan kompetensi, dan kebutuhan strategi adaptif,
dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM), UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara menghadapi tantangan yang menantang, yang
membutuhkan pendekatan yang fleksibel dan strategis. Keterbatasan sumber daya
dan akses, perbedaan dalam pengetahuan dan teknologi, dan kebutu akan
pendekatan kreatif adalah beberapa tantangan utama. Akses terhadap pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas secara signifikan
dibatasi oleh keterbatasan anggaran dan lokasi yang terpencil. Sementara itu,
perkembangan tcknologi yang cepat dan kurangnya literasi digital di antara
karyawan menyebabkan gap kompetensi.

UPTD harus membuat rencana yang luas yang menggabungkan kerja
sama eksternal dan peningkatan kapasitas internal untuk mengatasi masalah ini.
Di masa depan, peningkatan efektivitas pengembangan SDM akan bergantung
pada peningkatan infrastruktur teknologi, peningkatan literasi digital staf, dan

mencari cara inovatif untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.

4.2.2.3 Potensi Kemitraan dengan Institusi Pendidikan dan Sektor Swasta
Kemitraan sekolah dapat mencakup peluang komunikasi. Ini mencakup

kemampuan sekolah untuk berkomunikasi dengagberbagai pihak, seperti lembaga

pendidikan lain dan scktor swasta. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk

membangun dan menjaga hubungan kerja yang harmonis.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

"Potensi kemitraan dengan institusi pendidikan dan sektor swasta sangat
besar. Kami berharap bisa menjalin kerjasama dengan universitas untuk
mendapatkan program pelatihan berkelanjutan, serta dengan perusahaan
farmasi yang bisa menyediakan pelatihan terkait manajemen dan

teknologi farmasi terbaru. Kemitraan ini dapat memberikan staf kami
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akses ke perangkat dan teknologi yang lebih canggih, serta membantu

kami meningkatkan standar pelayanan farmasi di Nias Utara”

Hal ini juga diperkuat dengan argumen dari Ibu Verawati Dachi, selaku
Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)
mengungkapkan:
“Potensi kemitraan dengan institusi pendidikan dan sektor swasta sangat
menjanjikan. Kami berharap bisa bekerja sama dengan universitas untuk
mendapatkan pelatihan berbasis akademik yang lebih terstruktur. Selain
itu, sektor swasta seperti perusahaan farmasi bisa membantu kami
mendapatkan akses ke teknologi dan pelatihan praktis yang lebih
mutakhir, yang sangat kami butuhkan untuk meningkatkan kompetensi
staf”.

Oleh karena itu, ada potensi kemitraan yang sangat besar dan
menjanjikan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dengan institusi
pendidikan dan sektor swasta. Kolaborasi ini memungkinkan UPTD
meningkatkan kualitas pelatihan, mengatasi keterbatasan sumber daya internal,
dan mendapatkan akses ke praktik dan teknologi farmasi terbaik. Meningkatkan
layanan kesehatan di wilayah tersebut dan pertumbuhan SDM yang berkelanjutan
akan didukung oleh kerja sama yang kuat.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus 2024) dapat dikatakan
bahwa ada banyak peluang untuk bekerja sama dengan UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara dengan lembaga pendidikan dan sektor swasta. Perusahaan
farmasi akan memiliki akses ke teknologi dan pelatihan terbaru melalui kerjasama
ini, selain program pelatihan akademik yang terorganisir dari universitas.
Kemitraan ini sangat penting untuk mengatasi keterbatasan sumber daya internal,

meningkatkan kemampuan staf, dan meningkatkan layanan farmasi di Nias Utara.
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Oleh karena itu, kerja sama ini meningkatkan layanan kesehatan dan pertumbuhan
SDM yang berkelanjutan.
Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Grafik 4.3
Potensi Kemitraan dengan Institusi Pendidikan dan Sektor Swasta di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
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Dari data diatas menunjukkan potensi dan keuntungan kerja sama dengan
institusi pendidikan dan sektor swasta untuk UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara. Grafik ini menunjukkan betapa pentingnya elemen-elemen seperti
pengembangan layanan kesehatan yang lebih baik, mengatasi keterbatasan sumber
daya, peningkatan kualitas pelatihan, dan akses ke teknologi canggih. Secara
keseluruhan, kemitraan dengan lembaga pendidikan dan sektor swasta memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, serta kompetensi staf, dan layanan kesehatan yang lebih

baik.

4.2.2.4 Dampak Kolaborasi Terhadap Pengembangan Kompetensi

Kerja sama dalam pengembangan kompetensi dapat berdampak positif
pada kemajuan karyawan dan pencapaian organisasi. Semua orang dalam
organisasi dapat meningkatkan kemampuan mereka dengan bekerja sama dan
berbagi pengetahuan dan sumber daya. Kerja sama membantu organisasi

menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar. Dengan
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bekerja sama, organisasi dapat memperoleh akses ke pelatihan dan teknologi

terkini yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi karyawan mereka.
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21 Agustus
2024)

“Kolaborasi dengan lembaga eksternal telah memberikan dampak positif
yang signifikan. Staf kami yang mengikuti pelatihan dari lembaga
eksternal menunjukkan peningkatan kompetensi yang jelas, terutama
dalam hal pengelolaan farmasi dan manajemen obat-obatan. Selain itu,
kolaborasi ini juga memberikan mereka wawasan baru dan praktik
terbaik di industri yang bisa langsung diterapkan dalam pekerjaan sehari-

hari”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

"Kolaborasi dengan lembaga eksternal sangat membantu dalam

meningkatkan keterampilan teknis staf, terutama dalam hal manajemen

stok obat dan penanganan obat-obatan khusus. Selain itu, kolaborasi ini

juga memberikan kami akses ke pelatih yang lebih berpengalaman dan

teknologi baru, yang sebelumnya sulit kami dapatkan. Dampaknya sangat

nyata, terutama dalam peningkatan efisiensi operasional di lapangan”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa kerja sama dengan
lembaga eksternal sangat penting untuk meningkatkan kemampuan karyawan di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Organisasi dapat meningkatkan
layanan farmasi masyarakat melalui peningkatan keterampilan karyawan, akses ke
teknologi terbaru, dan penerapan praktik terbaik di industri melalui kemitraan ini.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB,
Rabu, 21 Agustus 2024) dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus
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2024), dapat dikatakan bahwa kolaborasi eksternal dpat meningkatkan kompetensi
staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, memungkinkan organisasi
untuk meningkatkan layanan dan efisiensi melalui akses ke pelatihan, teknologi,
dan praktik farmasi terbaik.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-
data terkait yaitu:

Grafik 4.4
Dampak Positif Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa untuk UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, kolaborasi eksternal memberikan banyak
keuntungan, terutama dalam meningkatkan kemampuan staf, mendapatkan akses

ke teknologi, dan menerapkan praktik terbaik.

423 siensi Pelayanan dan Fleksibilitas Pelatihan Melalui Teknologi
gsicnsi pelayanan dapat didefinisikan sebagai perbandingan terbaik
antara input dan output pelayanan yang diberikan. Dalam situasi seperti ini,
efisiensi dicapai ketika birokrasi pelayanan memiliki kemampuan untuk
memberikan input seperti biaya dan waktu, sehingga meringankan beban bagi
masyarakat yang menggunakan jasa dan menghasilkan produk pelayanan yang
ualitas. Efisiensi pelayanan juga mencakup aspek kejelasan dan kepastian

dalam prosedur pelayanan, schingga masyarakat dapat dengan mudah
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mendapatkan layanan yang mereka butuhkan. Sementara itu, fleksibilitas
pelatihan melalui teknologi memungkinkan akses yang mudah dan penyesuaian
metode pembelajaran sesuai kebutuhan peserta. Keduanya meningkatkan kualitas

layanan dan membantu pengembangan kemampuan individu dalam perusahaan.

4.2.3.1 E‘nanfaatan E-Learning Untuk Pelatihan Jarak Jauh

E-learning adalah jeniwembelajaran yang menyampaikan pelajaran
secara elektronik menggunakan teknologi informasi @kon‘mnikasi. E-learning,
memungkinkan siswa memperoleh pelajaran melalui media internet, intranet, atau
jaringan komputer lainnya. Ini mencakup berbagai format, termasuk kuis, diskusi
online, dan video yang dapat diakses kapan saja. Pelatihan jarak jauh melalui e-
learning memiliki banyak keuntungan, seperti fleksibilitas waktu dan tempat,
akses ke banyak sumber daya pendidikan, interaktivitas antara pendidik dan
peserta, dan efisiensi biaya dan waktu pelatjban. E-learning dapat membantu
orang meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang dengan

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt,
selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus
2024) mengungkapkan:

“E-learning telah menjadi solusi utama untuk pelatihan jarak jauh,
terutama karena kami berada di daerah yang sulit dijangkau secara fisik.
Melalui platform ini, staf kami dapat mengikuti webinar dan kursus
daring yang diseE‘nggarakan oleh Kementerian Kesehatan atau lembaga
farmasi lainnya. Ini sangat efisien, baik dari segi biaya maupun waktu,
karena staf tidak perlu melakukan perjalanan jauh untuk pelatihan.
Namun, kami masih menghadapi beberapa hambatan teknis dalam

penerapannya, seperti akses internet yang tidak selalu stabil.”

Hal ini juga diperkuat dengan argumen dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:




81

“E-learning sangat membantu kami, terutama dalarg.gituasi di mana kami

tidak bisa bepergian ke pusat pelatihan. Kami bisa belajar kapan saja dan
di mana saja, asalkan koneksi internet memadai. Dengan e-learning, kami
bisa mengikuti pelatihan yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan
jadwal kerja kami. Namun, masih ada tantangan seperti keterbatasan
perangkat di beberapa tempat kerja yang kadang menghambat akses

penuh ke platform tersebut.”

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, e-learning telah
menjadi solusi utama untuk pelatihan jarak jauh karena sangat efektif, terutama di
daerah yang sulit dijangkau secara fisik. E-learning menawarkan fleksibilitas,
hemat biaya, dan peningkatan keterampilan, meskipun masih ada masalah yang
harus diatasi. Oleh karena itu, e-learning sangat bermanfaat untuk mendukung
pengembangan SDM di perusahaan.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus 2024) dapat dikatakan
bahwa pelatihan E-learning di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
adalah solusi utama karena memberikan fleksibilitas, hemat biaya, dan
meningkatkan keterampilan staf. Namun, masalah seperti akses internet dan
keterbatasan perangkat masih perlu diperbaiki agar manfaat e-learning maksimal.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-
data terkait yaitu:

Tabel 4.10
Ringkasan E-Learning di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

ﬁam Pernyataan

Definisi E- ing | E-learning adalah pembelajaran yang disampaikan secara elektronik
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, termasuk kuis, diskusi
online, dan video. 114

Fleksibilitas Waktu | E-learning memungkinkan pelatihan dilakukan kapan saja dan di mana saja

dan Tempat selama ada koneksi internet yang memadai.

Efisiensi Biayadan | E-learning sangat efisien dari segi biaya dan waktu karena tidak

Waktu memerlukan perjalanan ke pusat pelatihan.

Pemanfaatan di Kepala UPTD menyatakan bahwa e-learning menjadi solusi utama untuk
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UFTD pelatihan jarak jauh di wilayah sulit dijangkau, mengurangi kebutuhan
perjalanan jauh.

Keterbatasan Keterbatasan perangkat di tempat kerja menjadi tantangan utama dalam

Perangkat penerapan e-learning, yang menghambat akses penuh ke platform.

Keterbatasan Masalah koneksi internet yang tidak stabil menjadi kendala lain dalam

Internet penerapan e-learning, khususnya di wilayah terpencil.

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa pelatihan yang dilakukan
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, berupa e-learning menawarkan
banyak keuntungan, termasuk fleksibilitas, efisiensi, dan kemudahan akses.
Namun, untuk memungkinkan penggunaan e-learning menjadi lebih efektif,

masalah keterbatasan perangkat dan internet harus diatasi.

4.2.3.2 Implementasi Sistem Informasi Terintegrasi

Sistem yang menggabungkan berbagai fungsi dan proses bisnis
organisasi menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan disebut sistem
informasi terintegrasi. Sistem ini terdiri dari infrastruktur jaringan, perangkat
keras, basis data, dan perangkat lunak yang bekerja sama untuk mengintegrasikan
berbagai tugas dalam organisasi dan mengotomatiskan proses bisnis. Ini
memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik. Implementasi sistem informasi
terintegrasi adalah proses penting yang menggabungkan berbagai fungsi bisnis ke
dalam satu sistem, yang membantu meningkatkan efisiensi da@fektivitas
operasional perusahaan. Meskipun ada beberapa kendala, sistem ini memiliki
manfaat yang sangat besar dalam membantu pengambilan keputusan dan

meningkatkan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM,
sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21
Agustus 2024)

“Implementasi sistem informasi terintegrasi sangat membantu kami
dalam mengelola operasional sehari-hari, terutama dalam manajemen
stok obat dan pencatatan farmasi. Dengan sistem ini, semua data bisa
diakses secara real-time, gghingga keputusan terkait stok dan pengadaan

obat bisa diambil lebih cepat dan akurat. Selain itu, sistem ini juga
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memudahkan kami dalam membuat laporan yang diperlukan oleh dinas

atau pihak-pihak terkait”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Sistem informasi terintegrasi membuat pekerjaan kami jauh lebih
efisien. Kami bisa melacak stok obat secara langsung, dan memonitor
pengadaan dengan lebih transparan. Semua informasi yawerkait dengan
pengelolaan farmasi kini tersimpan di satu tempat, sehingga proses
pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat. Hal ini juga membantu
kami dalam memastikan ketersediaan obat sesuai dengan kebutuhan

pelayanan di lapangan”

Implementasi sistem informasi terintegrasi di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara telah meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan
pengelolaan data, dan mengurangi kesalahan manusia. Dengan menggunakan
sistem ini, pengadaan dan manajemen stok obat menjadi lebih efisien dan efektif.
Sistem ini juga membantu memastikan ketersediaan obat sesuai dengan kebutuhan

pelayanan di lapangan.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB,
Rabu, 21 Agustus 2024), dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20
Agustus 2024), dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara, sistem informasi terintegrasi telah meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan pengelolaan data, dan mengurangi kesalahan manusia.
Pengadaan dan pengelolaan stok obat menjadi lebih efektif dan efisien dengan
penggunaan sistem ini. Selain itu, sistem informasi terintegrasi membantu

astikan ketersediaan obat sesuai dengan kebutuhan pelayanan di lapangan.

Oleh karena itu, penerapan sistem informasi yang terintegrasi adalah pendekatan
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yang efektif untuk meningkatkan layanan dan pengembangan SDM di UPTD

Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.11

Sistem Informasi Terintegrasi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara

Aspek

Pernyataan

Definisi Sistem
Informasi Terintegrasi

Sistem yang menggabungkan berbagai fungsi dan proses bisnis menjadi
satu kesatuan yang saling berhubungan disebut sistem informasi
terintegrasi. Infrastruktur jaringan, perangkat keras, basis data, dan
perangkat lunak termasuk dalam kategori ini.

Manfaat: Mengelola
Operasional Sehari-
Hari

Sistem ini memudahkan pencatatan farmasi dan stok obat secara real-
time, yang memungkinkan pengambilan keputusan pengadaan obat
yang lebih cepat dan akurat.

Manfaat:
Meningkatkan Efisiensi

Sistem ini mempercepat proses pengambilan keputusan karena

membuat pengelolaan stok obat lebih efisien, jelas, dan terpusat.

Dampak:
Mengoptimalkan
Pengelolaan Data

Sistemm ini meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam hal
manajemen data dan pengadaan obat. Akibatnya, proses bisnis menjadi
lebih terorganisir dan efisien.

Dampak: Mengurangi
Kesalahan Manusia

Sistem ini mengurangi kemungkinan kesalahan manusia  dan
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dengan menyimpan

semua data di satu tempat.

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa sistem informasi yang

terintegrasi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara memberikan banyak

manfaat, seperti meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan

data, dan men

angi kesalahan manusia. Sistem ini memudahkan proses bisnis

dan membantu pengambilan keputusan yang lebih baik.

4.2.3.3 Keterbatasan Infrastruktur Teknologi

Jika suatu organisasi atau masyarakat tidak memiliki sumber daya dan

fasilitas yang diperlukan untuk mendukung penggunaan teknologi secara efektif,
itu disebut sebagai keterbatasan infrastruktur teﬁogi. Masalah ini termasuk
jaringan internet yang tidak stabil, kekurangan perangkat keras dan perangkat
lunak yang cukup, dan infrastruktur listrik yang tidak dapat diandalkan.
Keterbatasan infrastruktur teknologi yang signifikan dapat menghambat kemajuan

di berbagai bidang, terutama pengembangan industri dan pendidikan. Untuk
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mengatasi masalah ini, pemerintah dan sektor swasta harus bekerja sama untuk

meningkatkan akses dan kualitas infrastruktur teknologi di seluruh wilayah.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku

Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

“Tantangan terbesar yang kami hadapi adalah keterbatasan akses internet
yang stabil. Di Nias Utara, infrastruktur teknologi masih sangat minim,
sehingga kami sering mengalami kesulitan saat menggunakan platform
digital seperti e-learning atau sistem informasi terintegrasi. Selain itu,
ketersediaan perangkat keras, seperti komputer dan tablet, juga menjadi
kendala. Beberapa staf harus bergantian menggunakan perangkat, yang
tentunya menghambat proses pelatthan atau manajemen berbasis
teknologi”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,

SE, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20

Agustus 2024) mengungkapkan:

“Keterbatasan infrastruktur teknologi benar-benar mempengaruhi
operasional kami. Misalnya, kami sering kali tidak bisa mengakses e-
learning secara maksimal karena koneksi internet yang lambat. Selain itu,
jumlah perangkat yang terbatas membuat staf harus berbagi untuk
mengakses pelatihan. Hal ini membuat waktu yang dihabiskan untuk
pelatihan menjadi lebih lama dari yang diharapkan, sehingga

efektivitasnya berkurang”

Keterbatasan infrastruktur teknologi di UPTD Instalasi Farmasi

Kabupaten Nias Utara memengaruhi operasional dan efektivitas pelatihan berbasis

teknologi. Keterbatasan infrastruktur ini merupakan masalah besar yang

menghalangi kemajuan dalam penggunaan teknologi dalam operasional sehari-

hari dan pelatihan berbasis teknologi. Untuk meningkatkan infrastruktur ini agar

karyawan dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih baik, meningkatkan
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kualitas pelatihan, dan membantu membuat keputusan yang lebih baik dalam

manajemen farmasi, sangat penting untuk melakukan upaya.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus
2024), dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
keterbatasan infrastruktur teknologi merupakan masalah besar yang
mempengaruhi operasi dan efektivitas pelatihan berbasis teknologi. Keterbatasan
dalam mendapatkan pelatihan eksternal, akses internet yang tidal@tabil, dan
kekurangan perangkat keras adalah beberapa masalah ini. Sangat penting bagi
pemerintah dan sektor swasta untuk bekerja sama untuk meningkatkan

infrastruktur ini agar karyawan dapat menggunakan teknologi dengan lebih baik.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.12
Keterbatasan Infrastruktur Teknologi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara
Aspek Pernyataan
Pengertian Keterbatasan infrastruktur teknologi merujuk pada kekurangan sumber daya
Keterbatasan seperti infrastruktur listrik yang memadai, perangkat keras, perangkat
Infrastruktur lunak, dan jaringan internet yang stabil.

Pernyataan Kepala | Keterbatasan perangkat keras seperti komputer dan tablet dan akses internet
UPTD yang tidak stabil membuat karyawan harus bergantian menggunakannya,
yang menghambat proses pelatihan dan manajemen berbasis teknologi.

Pemyataan Honorer | Efektivitas pelatihan teknologi dipengaruhi oleh kecepatan internet yang
lambat dan jumlah perangkat yang terbatas. Staf harus berbagi alat, yang
memperlambat proses pembelajaran.

Dampak Karena keterbatasan infrastruktur teknologi, operasional menjadi terhambat
Keterbatasan dan pelatihan berbasis teknologi menjadi kurang efektif. Akibatnya,
Infrastruktur penggunaan teknologi di UPTD menjadi lebih lambat.

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa keterbatasan infrastruktur
teknologi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, pengembangan dan
pemanfaatan teknologi dalam operasional dan pelatihan menjadi sangat terhambat.

Masalah ini mengganggu kemampuan karyawan untuk mendapatkan pelatihan
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dan informasi yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan efisiensi

layanan kesehatan.

4.2.3.4 Optimalisasi Manajemen Stok Dan Pengadaan Obat Berbasis

Teknologi

Manajemen stok berbasis teknologi melibatkan penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi untuk mengelola stok obat. Software WMS, atau
Warehouse Management System, dapat mengelola berbagai tugas, seperti
pengiriman, penyimpanan, dan pengelolaan stok, sehingga memungkinkan
manajemen stok dan pengadaan obat yang lebih optimal dan akurat. Pengendalian
persediaan, penghitungan stok optimal, dan kolaborasi dengan teknologi untuk

memastikan ketersediaan obat yang tepat waktu adalah tugas utama.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21
Agustus 2024)

"Teknologi memainkan peran penting dalam manajemen stok obat dan
pengadaan farmasi di UPTD. Dengan sistem informasi terintegrasi, kami
bisa melihat stok obat secara real-time, sehingga pengadaan obat dapat
dilakukan dengan lebih tepat waktu dan sesuai kebutuhan. Teknologi ini
juga membantu kami dalam meminimalkan overstock dan out-of-stock,
schingga pelayanan kepada masyarakat tetap optimal. Selain itu, laporan
stok bisa dibuat dengan lebih cepat dan akurat”.

Hal ini juga diperkuat dengan argumen dari Ibu Verawati Dachi, selaku

Staf UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)
mengungkapkan:

“Teknologi membantu kami mengoptimalkan manajemen stok dengan

mempermudah pelacakan obat secara real-time. Kami bisa tahu kapan

stok obat mulai menipis dan langsung melakukan pengadaan. Ini sangat

penting, terutama di wilayah terpencil seperti Nias Utara, di mana

keterlambatan dalam pengadaan bisa berdampak pada pelayanan

kesehatan masyarakat. Teknologi juga mempermudah kami dalam
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menghitung kebutuhan stok berdasarkan riwayat penggunaan

sebelumnya”.

Manajemen stok dan pengadaan obat berbasis teknologi di UPTD
Instalasi Fa i Kabupaten Nias Utara meningkatkan efisiensi danﬁktivitas
operasional. Ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi terintegrasi
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan
kesehatan. Dengan memungkinkan pelayanan kesehatan yang optimal bagi
masyarakat, teknologi sangat penting untuk memantau stok dan pengadaan obat.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB,
Rabu, 21 Agustus 2024), dan Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus 2024) dapat
dikatakan bahwa dengan menggunakan sistem informasi terintegrasi, UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dapat memantau stok dan pengadaan obat
secara real-time, mengurangi overstock dan out-of-stock, dan membuat laporan
stok yang lebih cepat dan akurat. Teknologi ini sangat penting untuk melacak stok
dan pengadaan obat, terutama di daerah terpencil seperti Nias Utara, di mana
keterlambatan dalam pengadaan dapat berdampak pada pelayanan kesehatan

masyarakat.

4.2.4  Evaluasi Berkelanjutan Terhadapat Kinerja Pelatihan dan Strategi

Organisasi

Proses evaluasi berkelanjutan adalah proses yang dilakukan secara teratur
untuk mengevaluasi seberapa baik strategi pelatihan dan kinerja organisasi.
Tujuan dari evaluasi berkelanjutan adalah untuk memastikan bahwa strategi dan
program pelatihan organisasi terus-menerus meningkatkan kinerja dan mencapai
tujuan. Evaluasi berkelanjutan juga bertujuan untuk menemukan area yang perlu
diperbaiki, meningkatkan efisiensi pelatihan, dan memastikan bahwa strategi
organisasi selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Selain itu, hal ini

membantu mengarahkan upaya pengembangan SDM ke arah yang lebih efisien.
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4.2.4.1 Pelaksanaan Evaluasi Berkala Terhadap Program Pelatihan

Evaluasi berkala adalah proses sistematis dan berkelanjutan yang
dilakukan  secara  teratur untuk  mengumpulkan, mendeskripsikan,
mengintepretasikan, dan yajikan informasi tentang program pelatihan. Tujuan
utama evaluasi berkala adalah untulbmendapatkan informasi yang akurat dan

tidak bias tentang program, termasuk proses pelaksanaan, dampak hasil, efisiensi,

dan pemanfaatan hasil evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:

“Kami melaksanakan evaluasi berkala setelah setiap program pelatihan,
terutama pelatihan berbasis teknologi. Evaluasi ini dilakukan melalui
penilaian langsung kinerja staf setelah pelatihan, serta melalui umpan
balik dari peserta pelatihan. Kami menilai apakah pelatihan yang
diberikan mampu meningkatkan kompetensi teknis dan kemampuan
praktis staf. Selain itu, hasil dari evaluasi ini menjadi acuan untuk

memperbaiki program pelatihan selanjutnya”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024):

“Evaluasi berkala kami lakukan setelah setiap pelatihan selesai. Selain
mengevaluasi hasil dari pelatihan, kami juga melihat apakah pelatihan
tersebut telah m pai tujuan yang ditetapkan. Kami melakukan
pertemuan internal untuk membahas apa yang berjalan baik dan apa yang
perlu ditingkatkan. Evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa
pengembangan kompetensi staf berjalan efektif dan sesuai dengan

kebutuhan operasional UPTD”

Setelah setiap program pelatihan, terutama pelatihan berbasis teknologi,

evaluasi berkala dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan di UPTD Instalasi
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Farmasi Kabupaten Nias Utara. Ini adalah proses penting untuk mengevaluasi
efektivitas program pelatihan. Dalam proses ini, data tentang kinerja karyawan
dan umpan balik peserta dikumpulkan untuk mengetahui dampak pelatihan.
Evaluasi berkala djgh/PTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara menunjukkan
strategi proaktif untuk meningk kualitas pelatihan dan pengembangan
karyawan. Proses sistematis ini memastikan bahwa program pelatihan tetap
relevan dan berhasil memenuhi kebutuhan kompetensi karyawan dan tujuan

operasi.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024), dapat dikatakan bahwa UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara telah menerapkan evaluasi berkala terhadap program pelatihan secara
efektif dan sistematis. Evaluasi ini dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan
setelah setiap program pelatihan, terutama yang berbasis teknologi, untuk
mengevaluasi tingkat kompetensi staf, efektivitas pelatihan, dan pencapaian
tujuan organisasi. Pendekatan proaktif ini menunjukkan bahwa UPTD
berkomitmen kuat untuk meningkatkan kualitas pelatihan dan pengembangan
karyawan. Evaluasi berkala memeriksa hasil langsung dari pelatihan, proses
pelaksanaannya, dampak terhadap kinerja staf, dan umpan balik peserta untuk

memastikan bahwa pelatihan sesuai dengan kebutuhan operasional UPTD.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.13
Pelaksanaan Evaluasi Berkala Terhadap Program Pelatihan
Keterangan Penjelasan
Pengertian Proses sistematis dan berkelanjutan yang dilakukan secara teratur untuk
Evaluasi mengumpulkan, mendeskripsikan, mengintepretasikan , dan menyajike
Berkala informasi tentang program pelatihan dikenal sebagai evaluasi berkala. Tujuan

utama dari evaluasi ini adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang
proses, efek, efisiensi, dan hasil evaluasi.

Pemyataan Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt: Evaluasi berkala dilaksanakan setelah setiap
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Kepala UPTD | program pelatihan, dengan menilai peningkatan kompetensi teknis dan
kemampuan praktis staf, serta menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki
program selanjutnya.

Pernyataan Martha Rini A. Zalukhu, SKM: Evaluasi berkala mengevaluasi hasil pelatihan,
KTU memastikan tujuan tercapai, dan diikuti dengan pertemuan internal untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan.

Berdasarkan data diatas dapaat dikatakan bahwa menunjukkan bahwa
evaluasi berkala di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah bagian
penting dari proses meningkatkan kualitas pelatihan dan kinerja staf. Evaluasi
dilakukan secara menyeluruh dan memberikan dasar untuk perbaikan program

pelatihan.

4.2.4.2 Pengukuran Dampak Pelatihan Terhadap Kinerja Staf

Untuk memastikan bahwa program pelatihan benar-benar bermanfaat
bagi karyawan dan organisasi, proses sistematis yang dikenal sebagai pengukuran
dampak pelatihan digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana program pelatihan
telah mempengaruhi kinerja karyawan dan organisasi secara keseluruhan.
Evaluasi ini membantu menentukan kualitas pelatihan, menemukan area yang

perlu diperbaiki, dan mengarahkan upaya pengembangan SDM yang lebih efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD

Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024) mengungkapkan:

“Dampak pelatihan terhadap kinerja staf diukur melalui perubahan
produktivitas dan kemampuan staf dalam menangani tugas-tugas farmasi
sehari-hari. Misalnya, setelah mengikuti pelatihan, kami melihat apakah
ada peningkatan efisiensi dalam pengelolaan stok obat atau peningkatan
dalam kepatuhan terhadap SOP farmasi. Selain itu, kami juga melakukan
evaluasi kinerja berkala untuk memantau perkembangan kemampuan staf

setelah pelatihan”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Dampak pelatihan terhadap kinerja staf dinilai melalui peningkatan

keterampilan teknis dan efektivitas kerja. Kami melihat apakah pelatihan
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tersebut meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari. Selain itu, kami juga mengukur apakah staf menjadi lebih
proaktif dalam menangani masalah yang muncul di lapangan. Semua ini

tercermin dalam laporan kinerja yang dihasilkan setelah pelatihan”

Pengukuran dampak pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara adalah proses penting untuk menilai seberapa besar program pelatihan
mempengaruhi kinerja karyawan. Ini adalah langkah penting untuk memastikan
bahwa investasi dalam pelatihan menghasilkan manfaat nyata bagi karyawan dan
organisasi. Dengan melakukan evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, sebuah
organisasi dapat meningkatkan efisiensi program pelatihan dan dengan lebih baik

mendukung pengembangan keterampilan staf.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada, Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus
2024), dan Joni Yostantia Harefa, S E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024), dapat
dikatakan bahwa Pengukuran pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara sangat penting untuk mengetahui
seberapa efektif pelatihan tersebut. UPTD dapat memastikan bahwa program
pelatihan memberikan manfaat nyata bagi individu maupun organisasi dengan
melakukan evaluasi sistematis terhadap perubahan dalam produktivitas,
keterampilan teknis, dan efektivitas kerja staf. Proses ini juga membantu
memperbaiki program pelatihan secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan

kompetensi karyawan dan tujuan operasional.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.14
Pengukuran Dampak Pelatihan dan Dampaknya terhadap Kinerja Staf

Keterangan Penjelasan
Pengertian Proses sistematis dan berkelanjutan yang dilakukan secara teratur untuk
Evaluasi mengumpulkan, mendeskripsikan, mengintepretasikan, dan menyajike
Berkala informasi tentang program pelatihan dikenal sebagai evaluasi berkala. Tujuan
utama dari evaluasi ini adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang
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proses, efek, efisiensi, dan hasil evaluasi.

Pernyataan Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt: Evaluasi berkala dilaksanakan setelah setiap
Kepala UPTD | program pelatihan, dengan menilai peningkatan kompetensi teknis dan
kemampuan praktis staf, serta menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki
program selanjutnya.

Pernyataan Martha Rini A. Zalukhu, SKM: Evaluasi berkala mengevaluasi hasil pelatihan,
KTU memastikan tujuan tercapai, dan diikuti dengan pertemuan internal untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan.

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa Pelatihan di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara telah meningkatkan produktivitas,
efisiensi tugas, dan keterampilan teknis. Pengukuran manfaat pelatihan di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara membantu memastikan bahwa pelatihan
benar-benar membantu meningkatkan kemampuan staf dan meningkatkan

efisiensi operasional organisasi.

4.2.4.3 Penyesuaian Strategi Berdasarkan Hasil Evaluasi
Strategi lebih dari sekadar rencana, ia melihat strategi sebagai pola
indakan yang berkembang seiring waktu. Mintzberg menekankan pentingnya
fleksibilitas dan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan. Salah satu bagian penting dari manajemen strategis adalah
penyesuaian strategi yang didasarkan pada hasil evaluasi. Dengan melakukan
penyesuaian secara proaktif, organisasi dapat meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dan mencapai tujuan jangka panjangnya.
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt, selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)
mengungkapkan:
"Berdasarkan hasil evaluasi, kami sering kali melakukan penyesuaian
strategi dalam penyusunan program pelatihan berikutnya. Misalnya, jika
dalam evaluasi kami melihat bahwa pelatihan tertentu tidak memberikan
dampak yang signifikan, kami akan memperbarui metode pelatihan atau
konten yang digunakan. Kami juga memodifikasi jadwal pelatihan agar
lebih fleksibel bagi staf, sehingga mereka dapat mengikuti pelatihan
dengan lebih efektif tanpa mengganggu tugas harian”
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024)

“Setelah melakukan evaluasi, kami sering kali menyesuaikan strategi
pelatihan agar lebih relevan dengan kebutuhan staf. Jika hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pelatihan kurang efektif, kami akan bekerja sama
dengan lembaga eksternal untuk mendapatkan materi yang lebih sesuai.
Penyesuaian ini juga melibatkan pengembangan program pelatihan yang

lebih spesifik, sesuai dengan tantangan yang dihadapi staf di lapangan”

Dalam pengembangan program pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, penyesuaian strategi, yang dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi, adalah proses penting untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan
dan memastikan bahwa kebutuhan staf terpenuhi dengan baik. Dengan bekerja
sama dengan pihak eksternal dan melakukan evaluasi secara teratur, perusahaan
dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan program pelatihannya agar tetap
relevan dan bermanfaat bagi kinerja karyawan serta tujuan operasional perusahaan
secara keseluruhan.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024), dapat dikatakan bahwa salah satu proses penting di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah penyesuaian strategi berdasarkan
hasil evaluasi. Ini adalah cara untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan
dan memastikan bahwa kebutuhan staf terpenuhi dengan baik. Dengan melakukan
penyesuaian yang didasarkan pada umpan balik dan hasil evaluasi, UPTD dapat
terus memperbaiki dan menyesuaikan program pelatihannya agar tetap relevan
dan bermanfaat bagi kinerja karyawan serta tujuan operasional perusahaan secara

keseluruhan.
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Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-
data terkait yaitu:
Grafik 4.5

Penyesuaian Strategi dan Evaluasi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara

Penyesuaian Strategi Berdasarkan Evaluasi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
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Berdasarkan data diatas menunjukan evaluasi di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara. Grafik ini juga menunjukkan berbagai tahapan
penyesuaian. Ini termasuk melakukan evaluasi dampak pelatihan, mengubah
metode dan konten, mengubah jadwal, bekerja sama dengan lembaga eksternal,

dan mengembangkan program pelatihan yang lebih khusus.

4.2.4.4 Pengembangan Kebijakan Strategi Jangka Panjang

Pengembangan kebijakan strategi jangka panjang adalah s
perencanaan yang sistematis untuk menetapkan tujuan dan arah organisasi untuk
jangka waktu yang lebih lama, biasanya lebih dari lima tahun. Pengembangan
kebijakan strategi jangka panjang melibatkan penetapan misi dan tujuan yang
jelas untuk mencapai visi yang diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku
Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20 Agustus
2024) mengungkapkan:

” Kebijakan strategi jangka panjang di UPTD difokuskan pada penguatan
pelatihan berkelanjutan. Kami berupaya untuk menciptakan sistem

pelatihan yang terstruktur dan terus-menerus, sehingga staf dapat terus
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meningkatkan kompetensi mereka secara bertahap. Selain itu, kamiguea
menekankan pada kolaborasi dengan lembaga eksternal untuk
memastikan bahwa program pelatihan tetap relevan dan sesuai dengan
standar industri. Kebijakan ini dirancang untuk jangka panjang agar
perkembangan kompetensi staf dapat diukur dan dipantau secara

berkelanjutan”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S.
Farm Apt, selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami merumuskan kebijakan jangka panjang dengan fokus pada
penguatan pelatihan berbasis teknologi dan pengembangan kemitraan
dengan lembaga eksternal. Strategi ini dirancang agar staf kami tidak
hanya mendapatkan pelatihan teknis, tetapi juga bisa mengembangkan
soft skill yang diperlukan dalam pengelolaan farmasi modern. Selain itu,
kebijakan ini juga mencakup peningkatan literasi teknologi di kalangan
staf agar mereka lebih siap menghadapi tantangan industri farmasi yang

semakin digital”

Berdasarkan nyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa upaya
komprehensif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pelatihan yang berkelanjutan dan relevan, dengan fokus pada peningkatan literasi
teknologi, kolaborasi eksternal, dan keterampilan teknis dan soft skills, UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara berkomitmen untuk memastikan bahwa

stafnya siap menghadapi tantangan masa depan dalam industri farmasi.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer
di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20
Agustus 2024), dan Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku Kepala UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12  WIB, Senin, 19 Agustus
2024), dapat dikatakan bahwa upaya komprehensif untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pelatihan yang berkelanjutan dan relevan adalah

tujuan dari UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara.
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UPTD berkomitmen untuk memastikan bahwa karyawannya siap
menghadapi tantangan masa depan dalam industri farmasi melalui pengembangan
kebijakan strategi jangka panjang yang berfokus pada peningkatan literasi

teknologi, kolaborasi eksternal, keterampilan teknis, dan soft skills.

4.2.5 Kolaborasi Strategi dalam Pengembangan Pelatihan dan
Implementasi Strategi yang Efektif
Kolaborasi strategis adalah bentuk kerja sama yang dilakukan secara

sistematis dan berencana untuk mencapai tujuan strategis. Hal ini melibatkan

kerja sama antara berbagai tim, departemen, dan bahkan pihak eksternal untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi yang efektif. Melibatkan
semua tingkatan dalam proses pembuatan dan pelaksanaan strategi, serta

melakukan evaluasi rutin untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi strategi,

membantu organisasi tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan mereka.

4.2.5.1 Pemetaan Kebutuhan Pelatihan Secara Ruti

Pelatihan, juga disebut sebagai kebutuhan pelatihan, adalah proses
pendidikan jangka pendek yang dimaksudkan untuk membantu karyawan lebih
memahami dan melakukan pekerjaan mereka dengan lebih baik. Pelatihan ini
tidak terbatas pﬁ individu; itu juga mencakup meningkatkan kemampuan tim
atau kelompok untuk mencapai tujuan umum organisasi. Aspek penting dari
pengembangan sumber daya manusia adalah kebutuhan pelatihan. Organisasi
dapat menganalisis kebutuhan pelatihan secara sistematis unnﬁengidentiﬁkasi
kekurangan keterampilan dan merancang program pelatihan yang sesuai untuk

mencapai tujuan strategis organisasi dan meningkatkan kompetensi karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt,
selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus
2024) mengungkapkan:

”"Kami secara rutin melakukan pemetaan kebutuhan pelatihan dengan
melibatkan sctiap bagian di UPTD. Setiap tahun, kami mengidentifikasi
area-area yang memerlukan peningkatan keterampilan melalui evaluasi

kinerja dan feedback dari staf. Kami juga mempertimbangkan
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perkembangan regulasi dan tﬁn teknologi terbaru di bidang farmasi.
Proses pemetaan ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang

diberikan benar-benar relevan dan mendukung operasional harian”

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A.
Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024)

“Pemetaan kebutuhan pelatihan dilakukan secara teratur setiap tahun.
Kami melakukan survei internal untuk mengetahui area mana yang perlu
ditingkatkan. Selain itu, kami juga melakukan pertemuan dengan
pimpinan untuk membahas perubahan kebijakan atau peraturan baru
yang memerlukan peningkatan kompetensi staf. Dengan pemetaan yang

rutin ini, kami bisa merancang pelatihan yang lebih tepat sasaran”

Berdasarkan myataan diatas dapat dikatakan bahwa upaya
komprehensif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pelatihan yang berkelanjutan dan relevan, dengan fokus pada peningkatan literasi
teknologi, kolaborasi eksternal, dan keterampilan teknis dan soft skills, UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara berkomitmen untuk memastikan bahwa
stafnya siap menghadapi tantangan masa depan dalam industri farmasi.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku
Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin,
19 Agustus 2024), dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024), dapat dikatakan bahwa pemetaan kebutuhan pelatihan secara rutin
di UP Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah upaya komprehensif
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan yang
berkelanjutan dan relevan. Dengan melibatkan setiap bagian UPTD dan
mempertimbangkan perubahan regulasi dan tren teknologi terbaru, UPTD dapat

merancang pelatihan yang lebih tepat sasaran dan mendukung operasional harian.
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Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilkan data-

data terkait yaitu:

Grafik 4.6
Proses Pemetaan Kebutuhan Pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi

Pemetaan Kebutuhan Pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
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Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa proses pemetaan persyaratan
pelatihan di Instalasi Farmasi UPTD Kabupaten Nias Utara. Grafik diatas juga
menunjukkan bagaimana evaluasi kinerja, feedback staf, survei internal, regulasi
dan perkembangan teknologi, dan pertemuan pimpinan berfungsi untuk
menentukan kebutuhan pelatihan yang relevan untuk mendukung operasional
organisasi.
4.2.5.2 Pengembangan Program Pelatihan Internal

Program pelatihan internal adala}ﬁetode pendidikan yang berlangsung
di dalam perusahaan yang bertujuan untuk memastikan bahwa karyawan memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan Seringkali,
pelatihan ini disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan dapat mencakup
berbagai topik, mulai dari pengembangan keterampilan interpersonal hingga

prosedur operasional.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Verawati Dachi, selaku Staf
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus 2024)

mengungkapkan:




100

” UPTD secara berkala mengembangkan program pelatihan internal yang
disesuaikan dengan kebutuhan operasional. Kami memiliki pelatihan
rutin terkait manajemen stok obat, pengelolaan obat-obatan khusus, serta
kebijakan farmasi terbaru. Program ini dirancang agar staf dapat terus
meningkatkan kompetensi mereka tanpa harus selalu mengandalkan
pelatihan eksternal. Selain itu, pelatihan internal ini juga membantu kami
menyesuaikan pelatihan dengan kondisi lokal yang dihadapi di Nias
Utara”
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“UPTD telah mengembangkan pelatihan internal yang terfokus pada
kebutuhan sehari-hari di lapangan. Misalnya, kami sering melakukan
pelatihan terkait pengelolaan stok obat, pengadaan obat, dan manajemen
farmasi yang berbasis pada kondisi di lapangan. Selain itu, pelatihan ini
juga dirancang agar lebih praktis dan aplikatif, sehingga staf dapat

sung menerapkannya dalam pekerjaan mereka. Pelatihan internal ini

juga lebih efisien dari segi biaya dan waktu”

Pengembangan program pelatihan internal di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara berfokus pada meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan karyawan untuk memenuhi kebutuhan operasional organisasi. Ini
adalah strategi penting untuk meningkatkan kompetensi karyawan secara
berkelanjutan. Program ini secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional
organisasi dan pengembangan profesional staf dengan berfokus pada kebutuhan
operasional, praktik aplikatif, efisiensi biaya, dan responsif terhadap kondisi lokal.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Verawati Dachi, selaku Staf UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (12:08 WIB, Senin, 19 Agustus
2024), dan Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus 2024), dapat
dikatakan bahwa program pelatihan internal di UPTD Instalasi Farmasi
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Kabupaten Nias Utara bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan karyawan untuk memenuhi kebutuhan operasional organisasi.
Program ini secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional organisasi dan
pengembangan profesional staf dengan berfokus pada kebutuhan operasional,

praktik aplikatif, efisiensi biaya, dan responsif terhadap kondisi lokal.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.15
Pengembangan Program Pelatihan Internal
Tujuan Metode Frekuensi
Topik Pelatihan

Manajemen Stok Obat [Meningkatkan efisiensi pengelolaan  |Pelatihan rutin, Setiap

stok obat diskusi, simulasi bulan
Pengelolaan Obat- Meningkatkan kemampuan staf dalam [Pelatihan teori dan  |Setiap 6
obatan Khusus mengelola obat-obatan khusus praktis, workshop bulan
Kebijakan Farmasi Meningkatkan pengetahuan staf Pelatihan online, Setiap 3
Terbaru tentang kebijakan farmasi terbaru diskusi, presentasi bulan
Pengelolaan Stok Obat [Meningkatkan kemampuan staf dalam |Pelatihan rutin, Setiap

mengelola stok obat secara efektif simulasi, monitoring |bulan
Pengadaan Obat Meningkatkan efisiensi dalam Pelatihan teori dan  (Setiap 6

pengadaan obat praktis, workshop bulan

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara sangat memperhatikan peningkatan keterampilan staf
dalam pengelolaan stok obat dan penyesuaian terhadap kebijakan terbaru. Untuk
mencapai tujuan ini, mereka menggunakan metode pelatihan yang bervariasi dan

frekuensi pelatihan yang teratur.

4.2.5.3 Kolaborasi Dengan Pihak Eksternal Dalam Implementasi Kebijakan

Dalam implementasi kebijakan, kolaborasi dengan pihak eksternal berarti
bahwa organisasi pemerintah atau lembaga publik bekerja sama dengan berbagai
pihak di luar organisasi, seperti sektor swasta, LSM, dan masyarakat, untuk

mencapai tujuan kebijakan dengan lebih efisien. Kolaborasi didefinisikan sebagai
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"penghubungan atau berbagi informasi, sumber daya, aktivitas, dan kemampuan

oleh organisasi di dua sektor atau lebih untuk mencapai hasil bersama yang tidak
dapat dicapai oleh organisasi dalam satu sektor secara terpisah." Ini menunjukkan
bahwa kerja sama eksternal sangat penting untuk menerapkan kebijakan yang

rumit dan memerlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt,
selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19 Agustus
2024) mengungkapkan:

"Kolaborasi saat ini sangat kurang, tapi kami terus berupaya
berkomunikasi dengan pihak Dinas Keschatan terutama untuk
pengendalian penyakit, seperti penyimpanan vaksin yang membutuhkan
penanganan khusus. Kami berharap bisa melibatkan tenaga logistik

farmasi dalam pelatihan untuk meningkatkan kolaborasi eksternal.”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami belum ada kolaborasi signifikan dengan lembaga cksternal.
Semua pelatihan yang dilakukan lebih banyak bersumber dari inisiatif
internal. Namun, kolaborasi dengan lembaga eksternal seperti universitas
atau sektor swasta bisa membuka peluang pengembangan SDM yang

lebih luas.”

Ditegaskan juga dengan pernyataan dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu,
SKM, sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara,
menyatakan (21 Agustus 2024)

“Saat ini kami belum melakukan kolaborasi eksternal untuk pelatihan
SDM. Meskipun pelatihan internal masih menjadi andalan, kami
menyadari pentingnya kolaborasi eksternal dengan lembaga pelatihan

profesional untuk meningkatkan kompetensi staf.”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa kolaborasi
cksternal adalah bagian penting dari implementasi kebijakan di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara. Melakukan kolaborasi cksternal adalah cara
penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Saat ini,
organisasi kurang erja sama, tetapi mereka terus berusaha untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan pihak lain. Oleh karena itu, organisasi
dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan relevan dan berguna untuk
mencapai tujuan mereka.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
dan survei yang telah dilakukan pada Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer
di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20
Agustus 2024), dan Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai KTU di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB, Rabu, 21
Agustus 2024), dapat dikatakan bahwa di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara, kolaborasi eksternal merupakan bagian penting dari pelaksanaan
kebijakan. Organisasi saat ini kurang bekerja sama dengan pihak lain, tetapi
mereka masih berusaha berkomunikasi dan belﬁ sama dengan pihak lain seperti
Dinas Kesehatan. Ini menugjukkan komitmen untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional serta memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan relevan

dan bermanfaat untuk mencapai tujuan tersebut.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.16
Kolaborasi Dengan Pihak Eksternal Dalam Implementasi Kebijakan

Aspek Kolaborasi Keterangan Status
Komunikasi dengan Berfokus pada pengendalian penyakit dan

. = L c - Kurang

Dinas Kesehatan penyimpanan vaksin =

Belum ada kolaborasi signifikan dengan lembaga

eksternal Tidak Ada

Pelatihan Eksternal

Semua pelatihan saat ini bersumber dari inisiatif

. Dominan
internal

Inisiatif Internal
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Aspek Kolaborasi Keterangan Status
KCSEI(]E![";[[] akan Staf menyadari pentingnya kolaborasi dengan
Pentingnya = = Ada
= lembaga eksternal untuk penge mbangan SDM
Kolaborasi S g g

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
bekerja sama dengan pihak eksternal untuk melaksanakan kebijakan. Terlepas dari
fakta bahwa semua orang tahu betapa pentingnya bekerja sama, masih ada
beberapa masalah yharus diatasi untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan pengembangan sumber daya manusia melalui kerja sama dengan lembaga

eksternal.

4.2.5.4 Optimalisasi Sumber Daya Yang Ada Untuk Pelatihan Efektif

Proses yang dikenal sebagai optimalisasi sumber daya melibatkan
upaya untuk memaksimalkan potensi dan efisiensi sumber daya yang tersedia bagi
sebuah organisasi. Optimalisasi sumber da dalah proses membuat sesuatu
menjadi yang terbaik atau paling baik. Optimalisasi adalah upaya untuk
meningkatkan kinerja suatu unit kerja atau pribadi yang berkaitan dengan
kepentingan umum dengan tujuan mencapai kepuasan dan keberhasilan dari
penyelenggaraan kegiatan tersebut. Strategi penting untuk optimalisasi sumber
daya yang ada untuk pelatihan efektif termasuk memperkirakan dan menjembatani
perbedaan yang ada dalam permintaan konsultan IT, pengembangan dan pelatihan

karyawan, dan alokasi sumber daya untuk pelatihan yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM,
sebagai KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (21
Agustus 2024)

“Kami memanfaatkan teknologi, seperti sistem informasi farmasi
terintegrasi, untuk memudahkan pencatatan dan pelaporan. Strategi
utama adalah mengoptimalkan manajemen rantai pasok, mengingat

keterbatasan geografis Nias Utara.”




105

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Joni Yostantia Harefa,
S.E, selaku Honorer di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (20
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami memprioritaskan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
operasional sehari-hari dan memaksimalkan pelatihan internal. Strategi
utama adalah memanfaatkan teknologi untuk pelatihan daring dan

mengajukan proposal pendanaan untuk program yang lebih intensit.”

Ditegaskan juga dengan pernyataan dari Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm
Apt, selaku Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (19
Agustus 2024) mengungkapkan:

“Kami berusaha menggunakan fasilitas yang ada secara maksimal,
termasuk upaya untuk membentuk pelatihan daring meskipun masih
terkendala dengan akses internet yang terbatas. Kami juga memanfaatkan
sumber daya online seperti YouTube dan webinar dari Dinas Kesehatan

dan lembaga lain.”

Untuk meningkatkan pelatihan dan operasi, UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara menerapkan strategi optimalisasi sumber daya. Ini adalah
langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengembangan
kompetensi staf. Organisasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di
daerah tersebut dengan menggunakan teknologi, fokus pada pelatihan internal,
dan sumber daya online. Salah satu strategi penting untuk mengatasi keterbatasan
yang ada di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah optimalisasi
sumber daya. Banyak orang setuju bahwa teknologi dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan pelatihan. Ini dapat dilakukan di tengah keterbatasan anggaran,
lokasi, dan akses ke fasilitas pelatihan eksternal. Secara keseluruhan, UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara berkonsentrasi pada penggunaan sumber
daya dan teknologi internal secara optimal untuk menjamin pelatihan yang efisien.
Selain itu, mereka terus mencari peluang untuk meningkatkan kerja sama
eksternal.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara

dan survei yang telah dilakukan pada Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, sebagai
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KTU di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, menyatakan (10:09 WIB,
Rabu, 21 Agustus 2024), Joni Yostantia Harefa, S.E, selaku Honorer di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:03 WIB, Selasa, 20 Agustus
2024),dan Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm Apt., selaku Kepala UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara pada (11:12 WIB, Senin, 19 Agustus 2024), dapat
dikatakan bahwa optimalisasi sumber daya di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten
Nias Utara berfokus pada penggunaan teknologi dan pengembangan program
pelatihan internal yang sesuai dengan kebutuhan operasional. UPTD dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan kompetensi staf dengan
menggunakan teknologi dan memanfaatkan sumber daya online. Meskipun ada
masalah dengan akses internet, organisasi tetap berkomitmen untuk menemukan
cara agar pelatihan tetap berhasil.

Setelah itu peneliti melakukan dokumentasi dengan menghasilakan data-

data terkait yaitu:

Tabel 4.17
Optimalisasi Sumber Daya Yang Ada Untuk Pelatihan Efektif
No. Aspek Optimalisasi Keterangan Status
Penggunaan Memanfaatkan sistem informasi farmasi terintegrasi untuk
1 Teknologi pencatatan dan pelaporan Aktif

Memprioritaskan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
2 | Pelatihan Internal operasional sehari-hari Dominan

Menggunakan teknologi untuk pelatihan daring meskipun
3| Pelatihan Daring terkendala akses internet Terkendala

Mengajukan proposal pendanaan untuk program pelatihan| Dalam
4 |Pengajuan Pendanaan yang lebih intensif Proses

Memanfaatkan sumber daya online seperti YouTube dan
5 | Sumber Daya Online webinar dari Dinas Kesehatan Aktif

Berdasarkan data diaatas dikatakaan bahwa UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara sudah sangat baik dalam memanfaatkan pelatihan internal
dan teknologi untuk membantu operasional. Meskipun pelatihan online
menghadapi kendala akses, upaya untuk meningkatkan pelatihan melalui

pengajuan dana dan penggunaan sumber daya yang dapat diakses secara online
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terus dilakukan. Hal ini menunjukkan komitmen yang kuat terhadap peningkatan

kompetensi karyawan dan optimalisasi.

4.3 Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan diuraikan berbagai faktor yang
memengaruhi efisiensi pelatihan diidentifikasi, seperti keterbatasan keuangan,
ketersediaan fasilitas, dan keterbatasan akses internet, yang semuanya masih
merupakan hambatan utama. Selain itu, ada diskusi tentang teknologi dan
kolaborasi eksternal sebagai solusi yang dapat dioptimalkan untuk mendukung
pengembangan SDM di masa mendatang.

4.3.1 Tantangan Pelatihan Sumber Daya Manusia di UPTD Instalasi

Farmasi Kabupaten Nias U

Dalam tantangan pelatihan sumber daya manusia (SDM) di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Beberapa masalah utama yang dihadapi
UPTD Instalasi Farmasi termasuk keterbatasan anggaran, kekurangan fasilitas,
dan keterbatasan akses internet.
4.3.3.1 Keterbatasan anggaran

Dalam proses mengembangkan program pelatihan SDM, salah satu
tantangan utama yang dihadapi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
adalah keterbatasan anggaran. Pelatihan yang terorganisir dan direncanakan telah
terganggu karena anggaran yang tidak stabil, terutama selama transisi dari Dinas
Kesehatan. Keterbatasan keuangan masih menghalangi pelaksanaan pelatihan
online. Karena itu, karyawan tidak menerima pelatihan yang memadai, terutama
tentang manajemen stok obat dan teknologi farmasi, yang sangat penting untuk
meningkatkan eﬁsiwi operasional.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al. (2020),
kekurangan dana merupakan hambatan utama dalam pelatihan tenaga kerja
manusia di organisasi kesehatan. Studi tersebut menckankan bahwa institusi
kesehatan di daerah dengan anggaran terbatas sering mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan dana yang cukup untuk pelatihan, yang pada gilirannya

menghambat pertumbuhan kompetensi karyawan. Selama transisi anggaran dari
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Dinas Keschatan, anggaran pelatthan UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara tidak stabil. Kondisi ini menyebabkan %akpastian dalam alokasi dana,
yang menyebabkan pelatihan SDM menjadi tidak teratur dan tidak terencana
dengan baik. Hal ini sangat relevan dengan penelitian Darmawan et al. (2020),
yang menckankan bahwa organisasi kesehatan di daerah sering mengalami
kesulitan dalam pelatihan SDM karena anggaran yang tidak memadai.

Studi oleh Puspitasari & Kusuma (2022) menunjukkan bahwa institusi
kesehatan di daerah terpencil sering mengalami kesulitan dalam mengalokasikan
anggaran untuk pelatihan karena anggaran lebih diprioritaskan untuk layanan
kesehatan langsung.

Kepala UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, Ibu Irma L. H.
Sinaga, menunjukkan bahwa beberapa masalah utama dalam pelatihan sumber
daya manusia (SDM) di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara terkait
langsung dengan kondisi khusus organisasi, yaitu proses transisi dari Dinas
Kesehatan. Keterbatasan anggaran, menjadi masalah utama yang memengaruhi
kualitas pelatihan internal dan cksternal. Kapasitas UPTD untuk mengadakan
pelatihan yang terorganisir dipengaruhi langsung oleh keterbatasan anggaran.
Pelatihan online dapat mengurangi biaya logistik dan transportasi, tetapi ketika
anggaran tidak stabil, pelaksanaannya juga terbatas. Akibatnya, tenaga kesehatan
tidak menerima pelatihan yang diperlukan untuk memperluas keterampilan
mereka, terutama dalam hal teknologi farmasi dan manajemen stok obat.

Dapat dikatakan bahwa Salah satu kendala utama dalam menjalankan
pelatihan di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah keterbatasan
anggaran, terutama selama transisi dari Dinas Kesehatan. Pelatihan tenaga kerja
tidak teratur dan tidak terencana disebabkan oleh anggaran yang tidak stabil, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemampuan tenaga kerja.
Keterbatasan anggaran di UPTD Instalasi Farmasi Nias Utara menghalangi
pelatihan internal dan eksternal. Meskipun pelatihan online mungkin menghemat
uang untuk persiapan, keterbatasan finansial membatasi pelaksanaannya.

Karena masalah anggaran ini, tenaga kesehatan di UPTD Instalasi
Farmasi tidak menerima pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan

keterampilan mereka, terutama dalam teknologi farmasi dan manajemen stok obat.
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Kedua keterampilan ini sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan pelayanan kesehatan. Secara keseluruhan, stabilitas anggaran sangat penting

untuk membantu program pelatihan yang berkelanjutan dan terstruktur.

4.3.3.2 Keterbatasan Fasilitas pelatihan

Kendala utama dalam pelaksanaan pelatihan adalah kekurangan fasilitas
fisik dan teknologi di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Ruang
pelatihan yang tidak memadai, kekurangan peralatan teknis, dan akses yang
terbatas terhadap infrastruktur internet adalah beberapa dari keterbatasan ini.
Situasi ini semakin diperparah oleh lokasi geografis yang terpencil. Akibatnya,
baik pelatthan langsung maupun daring tidak efektif dan menghambat
pertumbuhan keterampilan karyawan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
peningkatan fasilitas fisik dan infrastruktur teknologi, termasuk akses internet
yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2019) menunjukkan bahwa
fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung pelatithan SDM.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kekurangan fasilitas seperti ruang
pelatihan yang layak, perangkat teknologi, dan aksesibilitas ke materi pelatihan
berdampak langsung pada kualitas pelatihan. Selain ifu dalam Rachman et al.
(2023) menemukan bahwa fasilitas pelatihan di daerah terpencil sering kali
memiliki keterbatasan yang lebih besar dibandingkan di daerah perkotaan,
terutama dalam hal ketersediaan ruang dan teknologi yang layak.

Di Instalasi Farmasi UPTD Kabupaten Nias Utara, keterbatasan fasilitas,
termasuk ruang pelatihan dan peralatan teknis, menjadi kendala yang signifikan.
Masalah fasilitas diperparah oleh lokasi geografis Nias Utara yang terpencil.
Dalam wawancara, Ibu Irma L. H. Sinaga menekankan bahwa UPTD belum
memiliki infrastruktur pelatihan online dan internet sepenuhnya. Ini berarti bahwa
keterbatasan fasilitas fisik seperti ruang pelatihan atau komputer juga
menghalangi tenaga kerja untuk mengikuti pelatihan dengan baik. Tantangan ini
semakin mendesak untuk diatasi karena pelatihan online mungkin merupakan

solusi.
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Sedangkan Menurut Foera-era Nazara, AMK., kurangnya sarana internet
yang memadai sering menyebabkan pelatihan online yang direncanakan
terhambat. Hal ini menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi UPTD sebanding
dengan masalah yang ditemukan dalam studi Syahputra.

Dapat dikatakan bahwa tantangan utama yang dihadapi UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah kurangnya fasilitas pelatihan fisik dan
teknologi yang memadai. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan tindakan
strategis seperti meningkatkan infrastruktur teknologi, khususnya akses internet,
meningkatkan fasilitas fisik yang lebih baik, dan mengintegrasikan pelatihan
online sebagai solusi jangka panjang. Sangat penting untuk mengatasi
keterbatasan fasilitas ini agar SDM dapat memperoleh pelatihan yang relevan dan
efektif. Pada akhirnya, ini akan mendorong peningkatan operasional dan

pelayanan farmasi di wilayah terpencil seperti Nias Utara.

4.3.3.3 Akses Internet Yang Terbatas

Salah satu kendala utama dalam melaksanakan pelatihan berbasis
teknologi adalah keterbatasan infrastruktur internet di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara. Pelatihan online sulit dijalankan dengan baik karena
koneksi yang tidak stabil dan perangkat keras yang tidak lengkap. Hal ini tidak
hanya mengurangi kemampuan karyawan melalui pelatihan online, tetapi juga
mempersulit merekantuk mendapatkan informasi kesehatan terbaru dan inovasi
teknologi farmasi. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kerja sama dengan
lembaga terkait seperti Dinas Komunikasi dan Informasi (Kominfo) untuk

meningkatkan infrastruktur internet lokal.

Suryadi dan Hakim (2021) melakukan penelitian yang menunjukkan
betapa pentingnya teknologi, terutama internet, dalam memfasilitasi pelatihan
online di bidang kesehatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga kesehatan
di daerah terpencil sering menghadapi keterbatasan dalam mendapatkan akses
internet, yang menghambat mereka untuk mengadakan pelatihan teknologi.
Sedangkan Wijaya & Putri (2023) menambahkan bahwa keterbatasan akses

internet di daerah terpencil tidak hanya mempengaruhi pelatihan tetapi juga




111

koordinasi dan pembaruan informasi kesehatan terkini. Di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara, masalah ini jelas terlihat ketika Ibu Irma
mengatakan bahwa memiliki akses internet yang buruk membuat pelatihan online
sulit dilaksanakan dengan baik.

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara menunjukkan masalah
yang sama. Ibu Irma L. H. Sinaga mengatakan bahwa akses internet yang tidak
stabil menghambat pelaksanaan pelatihan online. Untuk mendapatkan akses
internet tambahan, UPTD harus meminta bantuan dari Dinas Kesehatan atau
Kominfo.

Dapat dikatakan bahwa kualitas pelatihan karyawan dipengaruhi oleh
keterbatasan akses internet. Ini juga menghambat UPTD untuk tetap terhubung
dengan informasi kesehatan terbaru. Tenaga kesehatan di daerah terpencil seperti
Nias Utara berisiko tertinggal dari inovasi teknologi dan kebijakan farmasi terbaru
karena tidak memiliki akses yang memadai. Karena keterbatasan ini, koordinasi
yang efektif dengan lembaga lain di tingkat regional dan nasional juga terhambat,
yang dapat memperlambat respons terhadap kondisi kesehatan yang berubah.
Keterbatasan akses internet di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara
menjadi kendala utama da endukung peningkatan kompetensi SDM melalui
pelatihan online. Problem ini adalah bagian dari masalah yang lebih besar yang
dihadapi oleh lembaga kesehatan di daerah terpencil, di mana koordinasi
operasional, pembaruan informasi, dan kemajuan pelatithan dihambat oleh
ketidakstabilan infrastruktur digital. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur
internet yang berkelanjutan sangat diperlukan. Hal ini harus dilakukan dengan
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan dan lembaga pemerintah terkait, agar
pelatihan dan pengelolaan kesehatan di daerah terpencil dapat dilakukan dengan
lebih efisien dan efektif.

4.3.2 Peluang Pelatthan Sumber Daya Manusia di UPTD Instalasi

Farmasi Kabupaten Nias Utara

Dalam menemukan peluang pelatihan sumber daya manusia di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, terlihat bahwa UPTD Instalasi Farmasi

Kabupaten Nias Utara memiliki banyak peluang untuk pengembangan sumber
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daya manusia melalui penggunaan teknologi digital, kolaborasi eksternal,
program pelatihan berkelanjutan, dan pelatihan mandiri. Meskipun ada kendala
yang terkait dengan infrastruktur, peluang ini memberikan d yang kuat bagi
UPTD untuk terus meningkatkan kapasitas SDM mereka untuk memberikan
layanan kesehatan yang lebih baik di wilayah Nias Utara.

4.3.2.1 Peluang Pengembangan Melalui Teknologi Digital

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara memiliki banyak peluang
untuk meningkatkan sumber daya manusia. Penggunaan teknologi seperti e-
learning dan webinar dapat meningkatkan fleksibilitas, efektivitas, dan efisiensi
pelatihan, terutama di daerah yang sulit dijangkau secara langsung. Teknologi ini
tidak hapya mengatasi masalah geografis, tetapi juga mengurangi biaya pelatihan
karena memungkinkan karyawan mengakses materi pelatihan kapan saja dan di
mana saja. Oleh karena itu, teknologi digital dapat digunakan sebagai alat
strategis untuk memastikan pertumbuhan SDM yang berkelanjutan meskipun
adanya keterbat@n infrastruktur.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardianto et al. (2021) menyatakan
bahwa teknologi digital memberikan kesempatan besar bagi lembaga kesehatan
untuk mengatur pelatihan SDM secara lebih efisien dan efektif. Banyak lembaga
kesehatan telah beralih ke pembelajaran online. Penelitian Pratama et al. (2022)
menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pelatihan SDM di bidang
kesehatan meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas, terutama di daerah terpencil
yang sering menghadapi kendala infrastruktur.

Infrastruktur di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara masih
terbatas, Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, KTU UPTD, mengatakan bahwa
teknologi digital seperti e-learning dan webinar menawarkan banyak peluang
strategis. Dengan menggunakan teknologi ini, UPTD dapat terus memberikan
pelatihan berkualitas kepada stafnya, terutama di daerah terpencil yang sulit
dijangkau secara fisik. Teknologi ini tidak hanya mengatasi masalah geografis,
ﬁpi juga dapat menekan biaya operasional pelatihan. Pelatihan berbasis digital

memungkinkan karyawan mengakses materi pelatihan kapan saja dan di mana
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saja, mengurangi ketergantungan mercka pada pelatihan tatap muka, yang sering
memakan waktu dan biaya, terutama dalam hal transportasi dan akomodasi.

Selain itu, teknologi digital memungkinkan karyawan mengikuti
pelatihan sesuai dengan jadwal kerja mereka. Dalam jangka panjang, penggunaan
teknologi digital seperti e-learning dan webinar akan membangun model pelatihan
yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Dengan fleksibilitas dan efisiensi yang
menj t, UPTD dapat memperluas cakupan pelatihan dan memastikan bahwa
staf tetap up-to-date dengan perkembangan terkini dalam teknologi farmasi dan
manajemen obat, meskipun masih terpencil.

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara memiliki peluang
besar untuk menggunakan teknologi digital, seperti e-learning dan webinar, untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelatthan SDM, terutama di wilayah
terpencil yang menghadapi kendala infrastruktur. Teknologi ini memungkinkan
UPTD memberikan pelatihan berkualitas tinggi dengan fleksibilitas dan hemat
biaya, meskipun tidak ada fasilitas fisik atau internet. Pelatihan berbasis digital
tidak hanya mengatasi tantangan geografis, tetapi juga mengurangi biaya
operasional seperti transportasi ﬁ akomodasi. Ketika datang ke materi pelatihan,
karyawan dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja tanpa terganggu oleh
jadwal kerja mereka. Ini meningkatkan fleksibilitas pelatihan. Dalam jangka
panjang, penggunaan teknologi digital akan membuat model pelatihan yang lebih
berkelanjutan dan adaptif, memperluas cakupan pelatihan, dan memastikan bahwa
staf tetap mendapatkan pembaruan terbaru dalam teknologi farmasi dan
manajemen obat. Ini menjadikan teknologi digital sebagai solusi strategis untuk
mengatasi keterbatasan pelatihan di daerah terpencil, meningkatkan kompetensi

staf, dan meningkatkan kinerja operasional secara keseluruhan.

4.3.2.2 Peluang Kolaborasi Dengan Lembaga Eksternal

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabup Nias Utara, kerja sama eksternal
sangat penting untuk meningkatkan kualita:ﬂtihan dan pengembangan sumber
daya manusia. UPTD dapat mengakses sumber dayggaang lebih lengkap seperti
infrastruktur, tenaga ahli, dan teknologi terbaru melalui kerja sama dengan

lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta. Kolaborasi dengan pihak
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cksternal memungkinkan UPTD untuk mengikuti pelatihan berkualitas tinggi
yang mungkin tidak dapat diberikan secara internal dan memperluas pengetahuan
mereka tentang manajemen stok obat dan pengelolaan farmasi. Dengan kolaborasi
ini, UPTD dapat memastikan peningkatan kompetensi staf, yang pada gilirannya
akan melﬁ\silkan layanan farmasi yang lebih baik untuk masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini et al. (2020) menemukan bahwa
kolaborasi dengan institusi pendidikan dan lembaga pelatihan eksternal
menawarkan peluang besar untuk memperluas akses terhadap pelatihan
berkualitas tinggi bagi tenaga kesehatan. Lembaga eksternal, seperti universitas,
organisasi kesehatan nasional, dan lembaga pelatihan spesialis, sering kali
memiliki sumber daya yang lebih lengkap, termasuk infrastruktur, tenaga ahli, dan
kurikulum vyang lebih kompresional. Lembaga kesehatan yang memiliki
keterbatasan internal, seperti fasilitas dan tenaga pengajar, dapat meningkatkan
kompetensi staf mereka dengan bekerja sama dengan orang lain. Diperkuat
dengan penelitian dari Nugroho & Sulistyowati (2023) menekankan pentingnya
kemitraan strategis antara institusi kesehatan lokal dengan lembaga nasional untuk
meningkatkan kapasitas SDM di daerah terpencil.

Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm, Apt, Kepala UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara, menekankan bahwa kerja sama dengan institusi eksternal,
seperti Dinas Kesehatan dan Kementerian Kesehatan, sangat penting untuk
memperluas akses terhadap pelatihan yang relevan dan berkualitas. Melalui kerja
sama ini, UPTD dapat memanfaatkan pelatihan yang difasilitasi oleh pihak
eksternal, yang seringkali mencakup materi teknis yang sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetabilitas. Selain itu, kerja sama ini membantu UPTD
mendapatkan pelatihan berkualitas tinggi. Ini juga memastikan bahwa pelatihan
yang diterima sesuai dengan kebijakan dan standar regulasi pemerintah nasional.

Dalam meningkatkan akses terhadap pelatihan berkualitas tinggi, UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara harus bekerja sama dengan lembaga
eksternal seperti Dinas Kesechatan, Kementerian Keschatan, universitas, dan
organisasi kesehatan nasional. UPTD dapat memanfaatkan sumber daya yang
lebih lengkap dari institusi eksternal sambil mengatasi kendala internal seperti

tenaga pengajar dan infrastruktur. Kolaborasi ini memungkinkan UPTD untuk
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memberikan pelatihan teknis yang relevan bagi stafnya, meningkatkan
kompetensi mereka, dan memastikan bahwa pelatihan yang diterima sesuai
dengan kebijakan dan regulasi pemerintah nasional. Ini memperkuat kemampuan
UPTD untuk menyediakan pelatihan yang efisien dan berkualitas tinggi, yang

memungkinkan tenaga kesehatan memberikan layanan kesehatan yang optimal.

4.3.2.3 Peluang Pelatihan Berkelanjutan melalui Program Pemerintah

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara memiliki kesempatan
besar untuk terus meningkatkan kompetensi stafnya melalui program pelatihan
berkelanjutan yang difasilitasi oleh pemerintah. Memastikan bahwa staf UPTD
memiliki pengetahuan yang relevan dengan perubahan regulasi dan teknologi,
program ini sering mencakup topik-topik penting seperti manajemen stok obat dan
teknologi farmasi terbaru. Selain itu, kemudahan akses ke pelatihan melalui
platform online dan webinar yang disediakan pemerintah memecahkan hambatan
geografis di wilayah terpencil seperti Nias Utara, memungkinkan karyawan untuk
berpartisipasi tanpa harus mengeluarkan biaya yang signifikan untuk perjalanan
dan ako si.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dan Hakim (2019) menunjukkan
bahwa program pelatihan berkelanjutan yang didukung pemerintah sangat penting
untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Program pelatihan yang
berkelanjutan memastikan bahwa karyawan kesehatan terus memperoleh
pengetahuan terbaru dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dalam
teknologi dan metode pelayanan. Diperkuat dengan penelitian dari Sari et al.
(2021) menemukan bahwa kemampuan tenaga kesechatan di daerah terpencil dapat
secara signifikan ditingkatkan melalui program pelatihan pemerintah yang
terorganisir dan berkelanjutan.

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara menunjukkan bahwa
dengan bantuan program pemerintah, ada banyak peluang untuk pelatihan
berkelanjutan. Misalnya, Kementerian Kesehatan menawarkan berbagai program
pelatihan yang membahas topik-topik penting seperti manajemen stok obat, e-
prescribing, dan penerapan teknologi farmasi terbaru. Program ini berfungsi untuk

memastikan bahwa karyawan kesehatan tetap mengetahui praktik terbaik dan
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perubahan regulasi di bidang farmasi. Platform digital yang disediakan oleh
pemerintah pusat, seperti pelatihan daring dan webinar, memungkinkan staf
UPTD mengakses pelatihan ini. Karena pelatihan dapat diikuti tanpa perlu
perjalanan yang memakan waktu dan biaya, ini menjadi solusi yang baik untuk
mengatasi tantangan geografis di wilayah terpencil seperti Nias Utara. Akses ke
program pelatihan juga memungkinkan staf untuk meningkatkan kemampuan
mereka secara konsisten, yang memastikan mereka memiliki keterampilan yang
relevan untuk menangani masalah dan perkembangan teknologi.

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, ada peluang besar
untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan melalui program pelatihan
berkelanjutan yang disediakan oleh pemerintah, yang diinisiasi oleh Kementerian
Kesehatan. Untuk menjaga kualitas layanan kesehatan, program ini memastikan
bahwa staf tetap mengetahui perkembangan terbaru tentang regulasi dan teknologi
farmasi. Untuk menangani tantangan geografis, terutama di daerah terpencil,
platform digital seperti pelatihan daring dan webinar yang disediakan pemerintah
berfungsi. Akseayang lebih mudah dan fleksibel terhadap pelatihan ini
memungkinkan karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka secara konsisten, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan

farmasi secara keseluruhan.

4.3.2.4 Peluang Peningkatan Kapasitas melalui Pelatihan Mandiri

Tenaga kerja UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara sangat
membutuhkan fleksibilitas, yang diberikan oleh pelatihan mandiri berbasis
teknologi digital. Dengan pelatihan ini, karyawan dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mercka tanpa mengganggu tugas sehari-hari
mereka. Selain itu, meskipun ada hambatan infrastruktur dan geografis, karyawan
dapat terus mengikuti perkembangan terbaru dalam farmasi dan manajemen stok
obat melalui teknologi digital seperti e-learning dan aplikasi mobile. Oleh karena
itu, pelatthan mandiri berbasis digital sangat berguna untuk mendukung
pengembangan secara berkelanjutan dan menjaga tenaga kesehatan di

wilayah terpencil tetap up-to-date dengan teknologi terbaru.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2020) menemukan bahwa
pelatihan mandiri di platform digital sangat penting bagi tenaga kesehatan karena
memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan mereka sesuai dengan
jadwal dan kebutuhan individu. Penggunaan modul e-learning dan aplikasi mobile
telah menjadi cara yang efektif untuk memberikan pelatihan tanpa batasan waktu
atau tempat di era teknologi saat ini. Ini sangat relevan dengan situasi di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, di mana pelatihan tatap muka seringkali
dihalangi oleh lokasi geografis dan keterbatasan infrastruktur. Pelatihan mandiri
berbasis digital memungkinkan karyawan UPTD tetap mengikuti perkembangan
terbaru dalam bidang farmasi tanpa meninggalkan wilayah tempat mereka
bekerja.

Selain itu, Widodo & Putri (2022) menemukan bahwa pelatihan mandiri
berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan
meningkatkan keinginan untuk belajar, khususnya bagi tenaga kesehatan di daerah
terpencil. Ini memberi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara peluang
besar untuk memanfaatkan teknologi dengan lebih baik dalam program pelatihan
SDM mereka. Kakitangan dapat memperoleh pengetahuan tentang teknologi
farmasi, kebijakan farmasi terbaru, dan manajemen stok obat melalui modul e-
learning, webinar, dan aplikasi maobile.

Pelatihan mandiri juga memungkinkan staf UPTD untuk mengatur waktu
belajar mereka tanpa mengganggu tanggung jawab harian mereka, yang sangat
penting bagi organisasi yang menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya
untuk mengadakan pelatihan terstruktur secara teratur. Dengan demikian, peluang
pelatihan mandiri melalui platform digital ini dapat mendukung pengembangan
kompetensi tenaga kerja UPTD secara lebih efektif dan berkelanjutan,
memastikan bahwa stasiun.

Keterbatasan internct, beberapa karyawan telah berhasil menggunakan
platform e-learning untuk belajar secara mandiri. Hal ini menunjukkan adanya
potensi besar dalam penerapan pelatihan berbasis digital di lingkungan dengan
kendala geografis dan infrastml% seperti di Nias Utara. Karyawan dapat
mengikuti pelatihan e-learning kapan saja dan di mana saja, memberikan

fleksibilitas yang sangat dibutuhkan untuk terus mengembangkan keterampilan
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mereka tanpa mengorbankan ftugas sehari-hari mereka. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa karyawan UPTD telah mulai menggunakan solusi teknologi
untuk meningkatkan keterampilan mereka. Pelatihan mandiri melalui platform e-
learning telah memungkinkan karyawan untuk mengikuti perkembangan terkini di
bidang farmasi, manajemen stok obat, dan kebijakan farmasi terbaru. Ini terjadi
meskipun ada fasilitas fisik dan internet yang tidak memadai. Ini menunjukkan
bahwa secara bertahap, hambatan geografis dan keterbatasan infrastruktur dapat
diatasi dengan teknologi yang tepat. Selain itu, pelatihan mandiri ini menunjukkan
bahwa karyawan termotivasi untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam situasi yang tidak ideal. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
digital meningkatkan fleksibilitas dan memungkinkan pengembangan
keterampilan yang lebih berkelanjutan dan efisien. Staf dapat menyesuaikan
waktu belajar mereka dengan jadwal kerja yang padat dengan pelatihan berbasis
e-learning.

Berdasarkaan hasil observasi dan temuan dapat dikatakan bahwa
meskipun infrastruktur dan koneksi internet terbatas, pelatihan mandiri berbasis
digital memberikan peluang besar untuk pengembangan kapasitas sumber daya
manusia di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara. Plaa‘m e-learning,
aplikasi mobile, dan modul pelatihan online memungkinkan karyawan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dengan fleksibilitas yang
sangat dibutuhkan, tanpa mengorbankan tugas operasional sehari-hari. Pelatihan
ini tidak hanya mengatasi hambatan geografis tetapi juga meningkatkan keinginan
untuk menyebarkan pengetahuan dengan lebih efektif, yang sangat penting bagi
tenaga kesehatan yang bekerja di daerah terpencil. Pelatihan mandiri berbasis
digital membantu TD mengembangkan kompetensi tenaga kerjanya secara
berkelanjutan dan memastikan mereka tetap up-to-date dengan perkembangan
terbaru dalam teknologi, farmasi, dan manajemen obat. Keterbatasan infrasﬁxktur
dan fisik dapat diatasi dengan teknologi yang tepat, memberikan solusi jangka

panjang untuk pengembangan sumber daya manusia yang lebih efektif.
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433  Strategi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dalam
Mengatasi Tantangan dan Peluang
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara telah membuat berbagai
strategi komprehensif untuk mengatasi kesulitan saat ini dan memanfaatkan
peluang yang ada, mengingat dinamika pengelolaan obat dan perbekalan

kesehatan di era yang semakin kompleks.

4.3.3.1 Strategi Pengembangan Teknologi Pelatihan

Di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, teknologi digital,
terutama e-learning dan webinar, membantu mengatasi keterbatasan geografis dan
sumber daya. Meskipun terdapat masalah infrastruktur seperti konektivitas
internet yang terbatas, penggunaan teknologi ini memungkinkan pelatihan staf
yang fleksibel dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini dapat meningkatkan
efektivitas pengembangan SDM di daerah tegpgncil dengan mengurangi
ketergantungan pada pelatihan tatap muka, yang memerlukan biaya besar dan
waktu perjalanan yang lama.

Suryadi dan Hakim (2021) menemukan bahwa teknologi digital, terutama
e-learning, dapat membantu orang di daerah terpencil mengatasi keterbatasan
geografis dan sumber daya. Deng enggunakan platform digital, lembaga
kesehatan dapat memberikan akses yang lebih luas dan biaya yang lebih rendah
untuk pelatihan. Ini memungkinkan peningkatan kompetensi karyawan secara
berkelanjutan tanpa perlu mengeluarkan biaya yang signifikan untuk pelatihan
tatap muka. Selain itu, penelitian oleh Rahman et al. (2022) menemukan bahwa
penggunaan teknologi pelatihan seperti AR dan virtual reality dapat membantu
tenaga keschatan di daerah terpencil memperoleh keterampilan klinis yang lebih
baik.

Strategi pelatihan berbasis teknologi digital sangat penting untuk
mengatasi masalah geografis dan keterbatasan infrastruktur. Kepala Tata Usaha
UPTD, Ibu Martha Rini A. Zalukhu, SKM, menekankan bahwa pelatihan berbasis
teknologi, seperti e-learning dan webinar, telah menjadi strategi utama untuk
meningkatkan kompetensi staf. Terlepas dari kendala yang masih terkait dengan

infrastruktur internet, adopsi teknologi ini menawarkan cara praktis untuk
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mengatasi tantangan geografis, terutama di daerah terpencil seperti Nias Utara.
Pelatihan berbasis teknologi tidak hanya mengurangi ketergantungan pada
pelatihan tatap muka, yang memerlukan biaya besar dan waktu untuk transportasi,
tetapi juga memberi staf fleksibilitas untuk mengakses materi pelatihan kapan saja
mereka mau. Staf UPTD dapat mengikuti pelatihan tentang manajemen stok obat
dan teknologi farmasi terbaru tanpa meninggalkan tempat kerja mereka melalui
platform e-learning dan webinar.

Pelatihan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan keterampilan staf
seperti manajemen stok obat dan pemahaman tentang teknologi farmasi terbaru,
tetapi juga membuat proses pembelajaran lebih efisien dan berkelanjutan. Ini
menunjukkan bahwa, meskipun ada keterbatasan, penerapan teknologi digital

dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia.

4.3.3.2 Strategi Kolaboraasi dengan Lembaga Eksternal

Tujuan dari strategi kolaborasi dengan lembaga eksternal di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah untuk meningkatkan pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga kesehatan melalui kolaborasi dengan universitas,
organisasi pemerintah, dan swasta. Institusi kesehatan dapat memanfaatkan
kurikulum terbaru, pengetahuan praktis, dan teknologi pelatihan yang canggih
melalui kerja sama ini. Kolaborasi strategis ini memungki pertukaran
program pelatihan, penyediaan fasilitator berpengalaman, dan akses ke sumber
daya pelatihan yang lebih luas dan kreatif. Ini mendukung pengembangan
kemampuan dan efektivitas operasional organisasi.

Rahmawati et al. (2020) menunjukkan bahwa dalam mendukung program
pelatihan yang berkelanjutan bagi tenaga kesehatan, sangat penting untuk bekerja
sama dengan lembaga luar, seperti universitas, lembaga pemerintah, dan swasta.
Institusi keschatan tidak hanya dapat memperoleh pelatihan berkualitas tinggi
melalui kerja sama ini, tetapi juga mendapatkan sumber daya yang seringkali
tidak dapat mereka miliki sendiri. Institusi kesehatan, misalnya, dapat
memanfaatkan kurikulum terbaru dan pengetahuan praktis yang diperoleh dari

penelitian terbaru dengan melibatkan institusi pendidikan tinggi.
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Sementara itu, penelitian olehﬁtama & Nugroho (2023) menunjukkan
bahwa kolaborasi strategis dengan organisasi non-pemerintah dan lembaga
internasional dapat memungkinkan akses ke sumber daya pelatihan yang lebih
luas dan inventif. Misalnya, kolaborasi dapat mencakup pertukaran program
pelatihan, penyediaan fasilitator yang berpengalaman, dan akses ke teknologi dan
pendekatan pelatihan yang paling canggih.

Di bawah kepemimpinan Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm, Apt., UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara telah mulai bekerja sama dengan berbagai
pihak eksternal, sepegti, Dinas Kesehatan, Kementerian Kesehatan, dan lembaga
pendidikan. Strategi im berfokus pada meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia melalui pelatihan teknis yang relevan, terutama dalam bidang
pengelolaan obat dan manajemen farmasi. Kolaborasi dengan Dinas Kesehatan
dan Kementerian Kesehatan memungkinkan UPTD mengikuti program pelatihan
dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus daerah. Ini sangat
penting karena pengelolaan obat yang tepat sangat penting untuk menjamin
ketersediaan obat yang aman, efcktif, dan tepat sasaran. Ini terutama berlaku di
daerah terpencil seperti Kabupaten Nias Utara.

Berkolaborasi dengan lembaga eksternal, termasuk lembaga pendidikan,
pemerintah, dan swasta, sangat penting untuk mendukung pelatihan berkelanjutan
bagi tenaga kesehatan. Rahmawati et al. (2020) menekankan betapa pentingnya
bekerja sama untuk memberikan pelatihan berkualitas tinggi dan akses ke sumber
daya terbaru dan pengetahuan praktis bagi lembaga pendidikan. Pratama &
Nugroho (2023) menyatakan bahwa kerja sama dengan lembaga internasional dan
organisasi non-pemerintah memungkinkan akses ke teknologi dan teknik
pelatihan canggih. Di Instalasi Farmasi UPTD Kabupaten Nias Utara, observasi
menunjukkan bahwa kerja sama tim telah meningkatkan kemampuan tenaga
keschatan, terutama dalam pengelolaan obat dan manajemen farmasi. Kemitraan
ini sangat penting di daerah terpencil seperti Nias Utara, di mana penyediaan obat
yang aman dan efektif sangat penting untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.

Program pelatihan teknis yang diperkuat oleh kerja sama ini.




122

4.3.3.3 Strategi Penguatan Infrastruktur Teknologi

Tujuan dari strategi penguatan infrastruktur teknologi di UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah untuk mengatasi masalah utama seperti
akses internet yang terbatas dan perangkat keras yang fti memadai. Untuk
memperbaiki kualitas dan jangkauan jaringan, disarankan bekerja sama dengan
Dinas Komunikasi dan Informasi serta penyedia layanan internet lokal.
Pengalaman pelatihan yang lebih realistis, keterampilan tenaga medis yang lebih
baik, dan inovasi berkelanjutan di wilayah terpencil adalah alasan investasi dalam
teknologi seperti virtual reality dan augmented reality.

Penelitian yag dilakukan oleh Hartono (2020) menemukan bahwa
infrastruktur teknologi yang kuat sangat penting untuk memaksimalkan manfaat
teknologi pelatihan, terutama di bidang kesehatan. Teknologi sangat penting di era
dern untuk membuat pelatihan lebih fleksibel dan mudah diakses, terutama
bagi tenaga kesehatan yang tinggal di daerah terpencil. Institusi kesehatan di
wilayah ini akan kesulitan memanfaatkan teknologi pelatihan secara optimal jika
mereka tidak memiliki infrastruktur yang memadai, terutama akses internet yang
andal dan perangkat teknologi yang tepat.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Wijaya & Sari (2022) menekankan
bahwa investasi dalam infrastruktur teknologi akan memungkinkan akses lebih
luas ke pelatihan online dan mendorong inovasi dalam metode pelatihan lokal.
Institusi kesehatan yang memiliki infrastruktur yang memadai dapat mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, seperti_simulasi berbasis virtual,
webinar interaktif, dan pelatihan yang didukung oleh augmented reality (AR) atau
virtual reality (VR). Teknologi-teknologi ini memungkinkan skenario pelatihan
yang lebih realistis, memberik eserta pendidikan pengalaman yang lebih
mendalam dalam dunia nyata. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur
teknologi tidak hanya berarti meningkatkan akses, tetapi juga memungkinkan
inovasi berkelanjutan yang akan meningkatkan pelayanan keschatan di daerah
terpencil dan meningkatkan daya saing tenaga kesehatan.

Hambatan utama dalam melaksanakan pelatihan berbasis teknologi
adalah keterbatasan akses internet dan perangkat keras. Kondisi ini menghambat

peningkatan kompetensi karyawan, terutama dalam hal pelatihan online. Untuk
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memberikan pelatihan yang efektif, terutama di daerah terpencil, sangat penting
untuk menggunakan teknologi. Kepala UPTD, Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm,
Apt., menyadari kesulitan tersebut dan menyarankan strategi kerja sama untuk
meningkatkan infrastruktur teknologi. Salah satu langkah penting yang disarankan
adalah bekerja sama dengan lembaga terkait seperti Dinas Komunikasi dan
Informasi (Kominfo) serta penyedia layanan internet lokal. Tujuan kerja sama ini
adalah untuk meningkatkan akses internet yang stabil dan memperluas jangkauan
jaringan di wilayah UPTD, sehingga seluruh anggota staf dapat dengan mudah
mengikuti pelatihan berbasis teknologi.

Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi pelatihan berbasis teknologi,
terutama di wilayah terpencil, diperlukan penguatan infrastruktur teknologi.
Menurut Hartono (2020) dan Wijaya & Sari (2022), institusi kesehatan dengan
akses internet yang andal dan perangkat teknologi yang cukup dapat
memanfaatka atihan online dengan lebih baik dan mendorong inovasi dalam
pembelajaranﬁologi seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan
simulasi virtual dapat menawarkan pengalaman pelatihan yang lebih realistis bagi
tenaga medis. Hasil observasi yang dilakukan di UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara menunjukkan bahwa kendala utama dalam melaksanakan
pelatihan berbasis teknologi adalah keterbatasan dalam mendapatkan akses
internet dan perangkat keras yang diperlukan. Ibu Irma L. H. Sinaga, S. Farm,
Apt. menyarankan strategi kerja sama dengan lembaga terkait, seperti Dinas
Kominfo dan penyedia layanan internet, untuk mengatasi masalah ini. Strategi ini
akan memperluas jangkauan jaringan dan meningkatkan akses internet yang
stabil. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memberi seluruh staf UPTD akses
yang lebih besar ke pelatihan teknologi, yang pada gilirannya akan meningkatkan

kemampuan dan pelayanan kesehatan di daerah terpencil.

4.3.3.4 Strategi Optimalisasi Sumber Daya Internal

Tujuan dari strategi optimalisasi sumber daya internal UPTD Instalasi
Farmasi Kabupaten Nias Utara adalah untuk meningkatkan efisiensi pelatihan dan
operasional dengan menggunakan teknologi dan program pelatihan mandiri

berbasis e-learning. Institusi ini dapat mempertahankan peningkatan kompetensi
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karyawan secara berkelanjutan meskipun anggaran terbatas melalui kombinasi
pelatihan mandiri dan diskusi internal. Ini adalah inisiatif yang fleksibel yang
membantu karyawan meningkatkan keterampilan mereka, dan diskusi rutin
membantu menyebarkan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam pekerjaan
sehari-hari.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dan Andini (2019),
optimalisasi sumber daya internal adalah strategi yang sangat penting untuk
mengatasi keterbatasan anggaran, terutama di bidang kesehatan. Pembagian
pengetahuan antara karyawan dan pelatihan mandiri adalah cara yang efektif
untuk melakukan ini. Institusi kesehatan dapat memberdayakan karyawan mereka
untuk meningkatkan keterampilan mereka secara mandiri dengan menggunakan
mo n aplikasi pembelajaran daring. Metode ini memiliki keunggulan dalam
hal fleksibilitas ﬂam mengatur waktu belajar, yang memungkinkan tenaga
kesehatan untuk mengakses materi pelatihan kapan saja dan di mana saja sesuai
dengan jadwal mereka, tanpa orbankan pelayanan harian mereka.

Selain itu, Kusuma et al. (2021) menunjukkan bahwa membangun
komunitas praktik internal sangat penting untuk meningkatkan transfer
pengetahuan dan keterampilan antar staf. Komunitas ini, yang dapat berupa
kelompok diskusi atau sesi berbagi pengalaman antar karyawan, memberikan
platform bagi karyawan untuk saling bertukar informasi, solusi, dan pengalaman
praktis yang berkaitan dengan pekerjaan sehari-hari mereka. Metode ini
menciptakan ekosistem pembelajaran kerjasama di mana orang dapat berbagi
pengetahuan mereka satu sama lain, meningkatkan kemampuan tim secara
keseluruhan. Secara keseluruhan, optimalisasi sumber daya internal melalui
komunitas praktik dan pelatihan mandiri adalah cara yang murah dan efektif
untuk meningkatkan keterampilan, meningkatkan kolaborasi karyawan, dan
mendukung inovasi berkelanjutan dalam lingkungan dengan anggaran terbatas.
Institusi kesehatan di daerah terpencil, di mana sumber daya eksternal seringkali
terbatas, akan mendapat manfaat besar dari pendekatan ini.

Dalam upaya untuk mengatasi keterbatasan anggaran pelatihan di UPTD
Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, beberapa pendekatan inovatif digunakan.

Kepala Tata Usaha Ibu Martha Rini A. Zalukhu mengatakan bahwa staf didorong
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untuk aktif mengikuti pelatihan mandiri melalui platform e-learning. Jika
anggaran untuk pelatihan eksternal terbatas, pelatihan mandiri ini menawarkan
solusi untuk karyawan yang ingin meningkatkan kemampuan mereka secara

sibel tanpa meninggalkan tempat kerja mereka. Platform e-leamning
memungkinkan karyawan mengakses materi pelatihan yang relevan kapan saja
dan di mana saja mereka mau.

Diskusi internal dan berbagi pengalaman antar staf adalah cara penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja UPTD selain
pelatihan mandiri. Joni Yostantia Harefa, S.E., seorang honorer di UPTD,
mengatakan bahwa diskusi rutin sangat membantu dalam mengatasi keterbatasan
sumber daya pelatihan formal. Joni mengatakan bahwa berbagi pengalaman di
lapangan sangat bermanfaat, terutama dalam menangani masalah teknis terkait
manajemen stok obat dan penggunaan teknologi farmasi. UPTD Instalasi Farmasi
Kabupaten Nias Utara telah berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan kompetensi SDM secara berkelanjutan melalui kombinasi
pelatihan mandiri dan diskusi internal. Ini dilakukan meskipun ada kendala
anggaran dan fasilitas.

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara berhasil mengoptimalkan
sumber daya internal untuk mengatasi keterbatasan anggaran pelatihan. Institusi
ini mampu meningkatkan kompetensi karyawan mereka secara berkelanjutan
melalui pendekatan pelatihan mandiri berbasis e-learning dan diskusi internal
antar staf. Pelatihan mandiri memungkinkan karyawan untuk meningkatkan
keterampilan mereka secara fleksibel, sementara diskusi rutin dan berbagi
pengalaman memperkuat transfer pengetahuan dan keterampilan praktis. Dengan
kombinasi kedua metode ini, Anda dapat membuat lingkungan pembelajaran yang
mendukung peningkatan keterampilan. Namun, Anda mungkin menghadapi

kendala terkait anggaran dan ketersediaan fasilitas.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada

UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara, beberapa kesimpulan dapat

diambil sebagai berikut:

1. Tantangan Pelatihan SDM di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara
Keterbatasan anggaran, ketersediaan fasilitas, akses internet, dan infrastruktur
yang memadai adalah masalah utama dalam pelatihan sumber daya manusia.
Untuk memaksimalkan pelatihan internal dan eksternal, UPTD Instalasi
Farmasi, yang baru dibentuk pada September 2023, masih dalam masa
transisi karena pengalihan anggaran dari Dinas Kesehatan. Selain itu, masalah
geografis dan kurangnya literasi teknologi karyawan menyebabkan proses
pelatihan berbasis teknologi menjadi lebih lama.

2. Peluang Pelatihan SDM di UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias
Utara
Terlepas dari fakta bahwa UPTD ini menghadapi banyak tantangan, terdapat
peluang yang sangat besar untuk mengembangkan pelatthan SDM di
dalamnya. Teknologi seperti e-learning dan webinar dapat membantu orang
yang tidak dapat mengakses kelas secara langsung. Selain itu, bekerja sama
dengan lembaga eksternal, seperti universitas dan lembaga farmasi, dapat
membantu dalam memberikan pelatihan yang baik dan akses ke teknologi
canggih.

3. Strategi UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dalam
Mengatasi Tantangan dan Peluang
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara harus berkonsentrasi pada
beberapa strategi untuk mengatasi masalah dan memanfaatkan peluang
pelatihan SDM. Pertama, peningkatan infrastruktur teknologi yang mencakup
koneksi internet dan perangkat keras sangat penting. Kedua, UPTD harus

bekerja sama dengan pihak eksternal, baik dari sektor swasta maupun
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pendidikan, untuk mendapatkan teknologi dan pelatihan terbaru. Ketiga,
penerapan sistem pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning, akan

meningkatkan efisiensi pelatihan tanpa mengorbankan kualitas.

Saran
Teknologi Pengembangan Infrastruktur Teknologi untuk Pelatihan
UPTD Instalasi Farmasi Kabupaten Nias Utara dapat meningkatkan investasi
pada infrastruktur teknologi untuk mendukung pelatihan jarak jauh. Ini
termasuk mendapatkan akses internet yang lebih baik untuk mendukung e-
learning dan pelatihan berbasis teknologi lainnya, yang dapat membantu
mengatasi kendala geografis dan ﬁterbatasan sumber daya.
Kolaborasi Eksternal untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM)
Untuk meningkatkan akses ke pelatihan yang lebih komprehensif, UPTD
Instalasi Farmasi harus bekerja sama dengan lembaga cksternal, seperti
universitas dan sektor swasta. Kerja sama ini akan memberikan peluang
untuk pengembangan kompetensi staf melalui pelatihan yang lebih mutakhir,
terutama dalam hal teknologi dan manajemen farmasi.
Peningkatan Literasi Digital dan Kompetensi Teknis Staf
Dalam penyiapan staf agar siap menghadapi perkembangan teknologi dalam
industri farmasi, UPTD harus berkonsentrasi pada meningkatkan literasi
digital mereka. Jumlah program pelatihan internal harus ditingkatkan dan

disesuaikan dengan kemajuan teknologi saat ini.
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